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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenal kematangan
dan fasilitas belajar yang mempengaruhi prestasi mahasiswa fa_kultas Elfqnoqu.p'ada
perguruan tinggi swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta. Selain itu, penelitian ini juga
ingin mengetahui ada tidaknya perbedaan prestasi mahas:s..wa‘falalltas ‘.E.'konoml
ditinjan dari kematangan dan fasilitas belajar antar perguruan tingg) swasta di Daerah
Istimewa Yogyakarta _ ) ]

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik proporslonal stratified
random sampling. Responden dalam penelitian ini adalah mahasnswa'faklfltas Ekonomi
jurusan Manajemen Tahun Akademik 1996/1997 dari 6 perguruan tinggi swasla yang
pada tahun 1996 sudah disamakan, yang terdiri dari Universitas Islam Indonesia ,
Universitas Janabadra Universitas Proklamasi 45, Universitas Atma Jaya Yogyakm‘ta,
Universitas Mubammadiyab Yogyakarta, dan Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran” Yoyakarta, baik mahasiswa putra maupun putri. Daftar pertanyaan yang
digunakan dalam pengumpulan data terdiri dari 23 pertanyaan dan telah lolos uji
validitas dan uji reliabilitas.

Metode analisis yang digunakan berbentuk regresi linier berganda. Pengujian
hipotesis menggunakan uji F, uji t dan uji analisis varian satu jalan, pada taraf nyata
5%.

Hasil penelitian memunjukkan bahwa kemampuan dalam menjalankan tugas
akademik, kemampuan berpikir dan motivasi akademik secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang sangat bermakna terhadap prestasi mahasiswa fakultas
Fkonomi pada perguruan tinggi swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta, dibuktikan
dengan F rasio : 70, 45759 dengan signif F 0,0000. Sedangkan variabelyang paling
dominan adalah variabel motivasi akademik dengan Beta = 0,304035 atau 30,4035 %.
Sedangkan dengan uji analisis varians sat jalan dibuktikan bahwa ada perbedaan
prestasi mahasiswa fakultas Ekonomi ditijjau dari kemampuan dalam menjalankan
tugas akadermk, kemampuan berpikir dun motivasi akademik antar perguruan tinggi
swasta di Daerah Istimewa Yogyakearta dimana hasilnya sebagai berikut :

41,1551 > 0,0000 ; 33,2562 > 0,0000 dan 43,9859 > 0,0000.

Manfaat penelitian ini adalah dengan adanya informasi secara ilmiah mengenai
pengaruh kematangan dan fasilitas belajar terhadap prestasi mahasiswa fakultas
Ekonomi pada perguruan finggi swasta dapat dibuat strategi yang lebih baik dan
terarah untuk mendorong prestasi mahasiswa fakultas Fkonomi pada perguruan tinggi
swasta pada umumnya.
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ABSTRACT

This research purpose was to obtain empiric evidence about the quality and the
facilities that affect the Economic Faculty students achievments in private colleges
throughtout Daerah {stimewa Yogvakarta. This research also meant to satisfy the curiosity
about any studying quahty differences that might exist among Economic Faculty students
in relationship with the quality anf facilities of private colleges throughout Daerah [stmewa
Yogvakarta.

Sample’s collecing use proportional stratified random sampling technique.
Research’s respondents were the Economic Faculty students (both male and female
students) majoring Management in 19961997 academic vyear of 6 private colleges
troughout Daerah Istmewa Yogvakarta with equal status received i 1996, wich were
Umvwersitas  Isalm Indonesia, Universitas Janabadra, Universitas Proklamasi 45,
Universitas  Atmajava Yogvakara. Universitas Muhammadivah  Yogvakarta. and
Universitas  Pembangunan  Nasional “Veteran™ Yogyakarta. The data-collecting
questionnare consisted 23 questions and it had past validity and rehiability test.

The analvzing methode we used was in the form of double linear regression.
Hypothesis test was using the F test.  test and one-wayv vanation analyst test, with 5%
obvious strata.

Research’s result show that ability in finishing the task given, competence in
thinking,and academic moyivation all together have a great influence on the private
colleges Economic Facuity students achievments troughout Daerah Istimewa Yogyakarta,
proven by the F ratio : 70.45759 with F significance 0.0000. the most dominant varioable
1s the academic motivation by Beta = 0.304035 or 30.4035%. the one-way variation
analysis test prove the differences existence of Economic Facultv students achievements
based on abilities in finishing their tasks, the competence in thnking, and the academic
motivation among private colleges througout Daerah Istimewa Yogyakarta, the results are
shown below :

41.1551 > 0.0000 : 33.2562 > 0.0000 and 43.9859 > (.0000.

The advantage of this researchis by obtaining scientific information on the quality
and facility of studying influences on students achievements of private colleges Economic
Faculties could be established a better and appointed strategy in order to generally enhance
students achievements on private colleges.
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TESIS
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Latar Belakang Masalah

Kemajuan ilmw pengetahuan dan teknologi memberikan dampak terhadap
cepatnya perubahan di segala bidang Untuk itu perlu ditingkatkan kualitas sumber
daya mamusia. Di bidang pendidiken, kualitas sumber daya manusia perlu
ditingkatkan semaksimal mungkin. Hal ini disebabkan bidang pendidikan
merupakan bidang yang sangat penting demi kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Di pendidiken tinggi unfuk menghasilkan lulusan sarjana berkualitas yang
dapat menyesuaikan dengan kemajuan ilom pengetabuan dan teknologi serta
memenuhi kebutuhan masyarakat maka perlu diadakan pembenahan-pembenshan.
Berbagai pemikiran dan usaha pembaharuan dalam bidang pendidikan telah
dilakukan, baikk pembaharusn yang bersifat meuyelwuh maupun yang hanya
terbatas pada komponen-komponen tertentu dari sistem pendidikan.

Komponen pendidikan antara lain, pendidik (dosen), anak didik
(mahasiswa), alat pendidikan, metode, tujuan, dan sebagainya. Komponen-
komponen tersebut di atas akan saling berpengaruh dalam dunia pendidikan untuk
mencetak lulusan yang berkualitas. Mahasiswa merupakan salah satu komponen
yang penting, karena dengan menghasilkan lulusan mahasiswa yang tepat waktu

dan Indeks Prestasi yang tinggi dapat mengangksat derajat Perguruan Tinggi yang
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bersangkutan dan mahasiswa tersebut dapat bersaing dalam memperoleh
pekerjaan yang baik.

Mahasiswa sebagai salah satu komponen pendidikan dituntut untuk mampu
berprestasi yang maksimal. Prestasi yang maksimal tersebut tidak lepas dari
tingkat kematangan (kemampuan dan kemanan) mahasiswa tersebut dan juga
fasilitas belajar yang mendukungnya. Karena untuk melaksanakan suatn aktivitas
dengan baik orang dituntut untuk memiliki suatu kemampuan yang memadai dengan
aktivitas yang dijalankan. Melalui suatu usaha tertentu orang akan meningkatkan
kemampuamnya guna menjalankan aktivitaz yang lebth kompleks dan penuh
tantangan. Sedangkan studi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kemauan
(motivasi) khususnya motivasi akademik pada siswa telah banyak dilakukan
dimana motivasi akademik ini dapat membantu usaha kerja (belajar) para siswa
untuk meraih prestasimya. Motivasi akademik yang tinggi dapat mendorong siswa
untuk belajar lebih rajin guna meraih prestasi akademik setinggi mungkin.

Begitu juga fasilitas belajar im juga penting, karena dengan fasilitas
belajar yang lengkap dan berkualitas tinggi mahasiswa dapat meningkatkan
prestasinya sehingga mahasiswa tersebut dapat memperoleh Indeks Prestasi
Kunmlatf yang tinggi. Dengan demikian mahasiswa tersebut dapat lulus tepat pada
wakfunya atan dapat lulus lebih cepﬁ dari waktu standar kelulusan yang telah
ditentukan oleh Perguruan Tinggi tempat mahasiswa tersebut menempuh studinya.
Fasilitas belajar di sini dapat berupa fasilitas belajar yang disediakan di kampus
maupun fasilitas belajar yang berada di luar kampus. Fasilitas belajar yang

disediakan di kampus misalnya : perpustakaan, laboratorium, pelayanan komputer,

*
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dan lain-lain. Sebagai contoh : dengan disediakan buku-buku yang memadm di
perpustakaan maka siswa akan dapat menambah pengetabuanmya dan dapat
memperdalam pelajaran yang diberikan oleh dosennya, schingga akan membantu
siswa tersebut mencapai prestasi yang tinggi. Dengan demikian siswa tersebut
dapat menyelesaikan studinya tepat pada waktunya atau lebih cepat dan wakhs
yang distandarkan Begitu juga fasilitas belajar di luar kampus juga dapsat
mempengaruhi tinggi rendalmya prestasi yang diraihnya. Fasilitas tersebut antara
lain ; kualitas lingkungan keluarga dan status sosial ekonomi orang tua Sebagai
contoh : mahasiswa yang ekonomi orang tuanya baik, berkecukupan, mampu, kaya
menunjukdkan nifai yang lebih tinggi dalam test kemampuan akademiknya, dalam
test hasil belajar, dan dalam lamanya bersekolah ketimbang mereka yang status
gosial ekomi orang tuanya rendah atau kurang menguntungkan, kurang berada,
miskin Tetapi perlu diingat bahwa tetap saja ada perkecualiannya, yaitu tidak
semua mahasiswa yang berasal dari keluarga berada menunjukkesn prestasi
akademik yang tinggi jika dibandingkan dengan mshasiswa yang berasal dari
keluarga yang lebih miskin Jadi keberhasilan mahasiswa tersebut skan dapat
tercapai dengan baik kalan kemampuan dalam bidang akademiknya itu tinggi juga
kmmbmdmmymgmadmkemmpum-kmmm tersebut juga
didulamg oleh motivasi (yang mendorong dirinya) untuk belajar lebih tekun,
mengerjakan semua yang diperintahkan oleh dosennya, baik ity membust makalah-
makatah, laporan-laporan, dan lain-lain serta didulung oleh fasilitas yang ada di
kampus atau di luar knmpus, tetapi dalam kenyataannya masih ada mahasiswa yang
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| belum berhasil dengan baik walaupun kemampuan dan kemauan serta fasilitas

belajarnya ity mendukung semua.

Obyek pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonom: Tahun
Akademik 1996/1997 pada Perguruan Tinggi Swasta di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Perguruan Tinggi Swasta yang menjadi obyek penelitian oleh penulis
dibatasi enam Perguruan Tinggi Swasta dimana keenam Perguruan Tinggi Swasta
tersebut adalah ; Universitas Islsmn Indonesia, Universitas Janabadra, Universitas
Proklamasi’45, Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, dan Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta.
Keenam umiversitas tersebut karena sama-sama sudah disamakan statusmya. Yang
masih menjadi permasalahan di sim apakah dalam pemberian materi kuliah itu
sama bobotuya dan juga SKS nya sampai mahasiswa tersebut lulus sarjana. Kalau
tidak sama bagi universitas yang memberikan SKS nya / materi kuliahnya terlalu
banyak tiap semesternya maka beban mahasiswa untuk memahami materi-materi
kuliahirya terlalu berat, sehingga kemampuan otak mahasiswa tersebut tidak akan
mampu menerimanya, sebab kemampuan otak yang menangani sepuluh materi ;
kuliah (mata ilmu) per semester akan berbeda dengan menangani hanya enam atau
twjuh mata ilmu saja. Sebab kalau terlalu banyak mata ibmm yang diambil maka
akan banyak mahasiswa yang gagal dan harus mengulang (dan bukan pada
semester tetapi pada talum berikutnya). Hal im1 juga menyebabkan masa studi
menjadi molor. Masalah-masalah studi im bisa juga timbul dari pihak mahasiswa
sendiri, misalnya ada mahasiswa yang setelah mencapai tingkat tabun ketiga lalu

(mxmngkin terpaksa) mencari pekerjaan sehingga kuliah dinomor-duakan. Biasanya
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kalaw uang sudah masuk dalam kehidupannya (meskipun karena terpaksa) maka
prioritas lain-lainnya menjadi rendah. Begitu juga dengan masalah perpustakaan,
apakah perpustakasn ini juga tidak menjadi kendala bagi mahasiswa untuk
menggali hal baru, misalnya langkanya bulavbanyak rak buku yang kosong, dan
pelayanan yang tidak baik.

Selain kemampuan dan fasilitas belajar ada lagi yang sering membuat
mahasizwa tidak berhasil dalam studinya vaitu kemanan (motivasi) kdwmsusnya
motivas1 skademik, misalnya kemauvan untuk rajin belajur, kemauan untuk
mengikutt kuliah, kemauan untuk mengumpulkan tugas-tugas, kemauan untuk
mengikuti praktikum, kemaunan serius menerima pelajaran di kelas dan kemanan
untuk mengikuti test-test. Tiap-tiap universitas tersebut apakah mahasiswanya
mempunyai persamaan motivasi untuk berbuat seperti itu ? Walaupun keenam
universitas tersebut mempunyai persamaan dalam hal status yaitu sudah disamakan
tetapi status disamakan tersebut tidak sama persis ada yang lebih tinggi atau lebih
rendah begitu juga fasilitas yang dipunyai antar universitas tersebut, karens tiap-
tiap universitas tersebut mempunyai ciri-ciri khwsus yang mana ciri-ciri kbusus
tersebut akan menjadikan universitas-universitas tersebut mempunyai keunggulan
sendiri-sendiri. Tetapi secara umum memang ada perssmaammya karena keenam
untversitas yang penulis jadikan obyek penelitian ini khusus Fakultas Ekonomi
Jjurusan Manajemen dan pada tahun 1996 keenam universitas tersebut sudah
disamakan dan sudah tercantum di buku laporan tahunan pada Kopertis Wilayah V

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
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Dari uraian di atas diadakan penelitian di keenam universitas tersebut
denga topik “Analisis Pengaruh Kematangan Dan Fasilitas Belajar Terhadap
Prestasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Pada Perguruan Tinggi Swasta D1 Daerah
Istimewa Yogyakarta”, karena dipandang penting dilakukan guna mengetahu
besarnya keterkaitan dan pengarvh antara kematangan dan fasilitas belajar

terhadap prestasi mahasiswa.

1.2 Rimrmisan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka

dapatlah ditetapkan rumusan masalah penelitian in1 sebagati berikut

1.2.1 Apakah faktor-faktor kemampuan dalam menjalankan tugas akademik,
kemampuan berpikir, motivast akademik, dan fasilitas perpustakaan
mermpunyat pengaruh yang bermakna terhadap prestasi mahasiswa Fakultas
Ekonomi pada Perguruan Tinggi Swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta ?

1.2.2  Faktor manakah yang mempunyai pengaruh dominan di antara kemampuan
dalam menjalankan tugas akademik, kemampuan berpikir, motivasi
akademik, dan fasilitas perpustakaan mempunyai pengaruh yang bermakna
terhadap prestasi mahasiswa Fakultas Ekonomi pada Perguruan Tinggi
Swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta ?

1.2.3  Apakah terdapat perbedaan prestasi mahasiswa Fakultas Ekonomi ditinjau
dari kematangan dan fasilitas belajar antar Perguruan Tinggi Swasta di

Daerah Istimewa Yogyakarta ?
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1.3. Tujuan Penelitian

Berhubungan dengan masalah penelitian yang telah diungkapkan di atas

maka dapatlah ditentukan tujuan penelitian ini sebagai berikut :

13.1

1.3.2.

1.33.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kemampuan dalam
menjalankan tugas akademik, kemampuan berpikir, motivasi akademik, dan
fasilitas perpustakaan terhadap prestasi mahasiswa Fakultas Ekonomi
pada Perguruan Tinggi Swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Untuk mengetahui faktor yang mempunyai pengarut dominan di antara
faktor kemampuan dalan menjalankan tugas akadermk, kemampuan
berpikir, motivasi akademik, dan fasilitas perpustakaan terhadap prestasi
mahasiswa Fakuitas Ekonomi pada Perguruan Tinggi Swasta di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Untuk mengetahui perbedaan prestasi mahasiswa Fakultas Ekonomi
ditinjan dari kematangan dan fasilitas belajar amtar Perguruan Tinggi

Swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian im dapat digunakan sebagai

berkut :

1. Masukan bagi pengelola Perguruan Tinggi Swasta di Daerah Istimewa

Yogyakarta khususnya Fakultas Ekonomi tentang kematangan (kemampuan dan

kemauan), dan fasilitas belajar yang mempengaruhi prestasi mahasiswanya.
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2. Sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang ilmu
pendidiken dan manajemen Sumber Daya Manusia.

3. Dapat dipakai sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
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BAB 2
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BAB2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penclitian Sebehmmrya
Suprayitno (1993) dari Program Pasca Sarjana Program Studi Ilmu

Manajemen Universitas Gajoh Mada telah menelit mengenai “Analisis

Hubungsn Antara Faktor-faktor Motivasi dan Kemampuan Kerja : dengan

Kinerja Petugas Dinas Luar (PDL) Industri Asuransi Jiwa di Kotamadya

Matang”.

Penelitian tersebut bertujuan natuk mengetahui ;

1. Adanya perbedaan besarmya motivasi, kemampuan kerja dan kinerja dari
kelompok perusahaan besar (AJB. Bumi Putera 1912 dan Jiwa Sraya) dan
kelompok perusahaan kecil (KAI, Aken Life, Bintang Rinjani), hai ini
penting untuk diketahui karens masing-masing kelompok perusahaan
mempunyai perbedssn dalem sistem rekruitmen dan sistem pemberian
kompensasi (balas jasa) .

2, Motivasi kerja , kemampuan kerja dan kinerja para PDL industri asuransi
jiwa di kotamadya Malang .

3. Hubungan antara faktor-faktor motivasi kerja dan kemampuan kerja dengan
kinerja para PDL industri asuransi jiwa di kotamadya Malang .

4. Hubungan antara faktor-faktor motivasi kerja dengan para PDL Industri
Ammransi Jiwa di Kotamadya Mslang.

9
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Hubungan antara faktor kemampuan kerja dengan para PDL Industri
Asuransi Jiwa di Kotamadya Malang.

Hipotesis iajukan :

Hipotesis Mayor :

1.

Ada hubungan yang signifikan antara faktor karakteristika individu dengan
kinerja PDL.

Ada hubungan antara faktor karakteristika pekerjasn dengan kinerja PDL.
Ada hubungan antara faktor karakteristika situasi kerja dengan kinerya PDL.
Ada hubungan antara faktor kemampuan kerja dengan kinerja PDL.

Ada hubungsn antara faktor karakteristika individu, pekerjaan, situasi kerja
dan kemampuan kerja secara keseluruban terhadap kinerja PDL.

Ada perbedaan besarnya motivasi, kemampuan dan kinerja dari dua
kelompok. Perusahaan yang mempunyai perbedaan karakteristks dalam

sistim kompensasi dan sistim rekruitmen.

Hipotesis Minor :

1.

2.

Ada hubungan yang signifikan antara minat kerja dengan kinerja PDL.

Ada hubungan yang signifikan amara sikap terhadap pekerjaan dengan
kinerja PDL.

Ada hubungan yang signifikan antara pemenuhan kebutuhan fisik dengan

kinerya PDL.
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4. Adahubungan yang signifikan antara tingkat kepuasan kerja dengan kinerja
PDL. |
5. Ada hubungan yang signifikan antara tingkat otonomi pekerjaan dengan |
kinerja PDL.
6. Adahubungan yang signifikan antara nmpan balik prestasi langsung dengan
kinerja PDL.
7. Ada hubungan yang signfikan antara kondisi lingkungan kerja dengan
kinerja PDL.
8. Adahubungan yang signifikan antara sistim imbalan dengan kinerja PDL.

9. Adahubungan yang signifikan antara kultur organisasi dengan kinerja PDL.

Hasil penelitian menunjukkan :

1. Karakteristika individu, karakteristika pekerjaan, kerakteristika situasi kerja,
kemampuan kerja mempunyai hubungan yang kuat dan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Petugas Dinas Luar (PDL).

2. Pola kurva terkuat yang menjelaskan kinerja adalah : variabel kemampuan
kerja (0,74213), karakteristika pekerjaan (0,71541) dan karakteristika situasi
kerja (0,70124).

3. Vanabel terbesar yang mempengaruhi kinerja yaitu kemampuan kerja
sebesar 0,60 ; karakteristika individu 0,59 ; kurakteristika pekerjaan 0,50 dan
karakteristika situasi kerja sebesar 0,22.
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Persamaan dan perbedaan dengan hasil penelitian Supravyitno adalah .
Persamaan penelitian ini dengan hasil penelitian Suprayitno adalah :

Sama-sama meneliti tentang kemampuan dan kemauan.

Perbedaan penelitian ini dengan hasil penelitian Suprayitno adalah :

1. Penpelitian ini mengamati kematangan dan fasilitas belagjar mahasiswa,
dimana variabel kematangan akan ditinjau dari kemampuan dan kemauannya
(motivasinya). Variabel kemampuan ini akan diuraikan lagi menjadi variabel
kemampuan dalam menjalankan tugas skademik, dan kemampuan berpikir,
sedangkan kemauan atan motivasi ini akan ditinjan dan motivasi akademik
dan untuk fasilitas belgjar variabel yang akan diteliti yaitu fasilitas
perpustakaan, karena variabel-variabel tersebut menurut peneliti adalsh
variabel-vaniabel yang valid dan reliabel pengaruhnya terhadap prestasi
mahasiswa.

2. Obyek penelitian juga berbeda yaitu pada Fakultas Fkonomi pada Perguruan

Tinggi Swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta

2.2 Landasan Teori
22.1 Pengertim Kematangan b

Kepemimpinan situasional memsandang kematangan sebagai

kemampuan dan kemauan orang-orang atas kelompok untuk memikul

tanggungjawab mengarahkan perilakn mereka sendiri dalam sifuasi
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tertentu. Dengan demikian, perlu ditekankan kembali bahwa kematangan

merupakan konsep yang berkaitan dengan tugas tertentu dan bergantung . .

pada hal-hal yang ingin dicapai pemimpin (Hersey dan Blanchard, '
1995:215).

Dalam kepemimpinan situasional, kematangan (maturity)
didefinigikan sebzgai kemampuan dan kemauan (ability dan willingness)
orang-orang untuk memikul tanggungjawab untuk mengarahkan perilakn
mereka sendiri. Variabel-variabel kematangan itu hendalarya hanya
dipertimbangkan dalam kaitannya dengan tugas tertentu yang perlu
dilaksanakan Artinya seseorang atau suatu kelompok tidak dapat
dikatakan matang atau tidak matang dalam arti menyelurubh. Semua orang
cenderung lebih atau kurang matang dalam arti menyeluruh. Semua
orang lebih atau kurang matang dalam hubungannya dengan tugaes fungsi,
atau sasaran spesifik yang diupayakan pemimpin untuk diselesaikan
melalui upaya mereka

Disamping menilai level kematangan orang-orang dalam suatu
kelompok, seorang pemimpin boleh jadi harus menilai level kematangan
orang-orang scbagai suatu kelompok terutama sekali apabila kelompok
itu sering berinteraksi bersama dalam bidang kerja yang sama, seperti
yang terjadi dengan murid-murid dalam ruang kelas. Dengan demikian,
seorang guru mungkin menjumpai bahwa sebuah kelas sebagai suatu
kelompok boleh jadi berada pada suatu level kematangan dalam bidang
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tertentu, tetapi seorang murid dalam kelompok itu mungkin sekali berada
pada level yang berbeda. Apabila sang guru berhadapan dengan murid itu
secara prnibadi, maka ia mungkin harus berperilaku sangat berbeda
dibandingkan apabila menghadapi kelas sebagai suatu kelompok Dalam
kenyataan, guru itu boleh jadi menjumpai seorang murid yang tidak
mengerjakan pekerjaan sekolahnya secara teratur. Apabila murid im
menyerahkan pekerjaannya, hasil pekerjaan itu sangat tidak terorganisasi

dengan baik dan tidak pula bermutu. Terbadap murid ini sang guru boleh

jadi harus memberikan arahan jelas dan menyelianya dengan seksama

Tetapi, murid yang lain boleh jadi mengerjakan pekerjaan sekolahnya
dengan baik namun merasa tidak yakin dan malu-malu. Terhadap murid
seperti ini guru tidak harus banyak berperilaku tegas dalam hubungannya
dengan pekerjaan sekolah tetapi perlu bertindak sportif melalui
komunikasi dua arah, dan membantunya berinteraksi dengan murid-
murid yang {ain dalam kelas itu. Murid yang lain boleh jadi telah matang
secara pgikologis serta mampu mengerjakan tugas-tugas sekolahnya
dengan baik, dan karensnya tidek perlu mendapat pengawasan sangat
ketat karena ia dapat menyelesaikan tugasnya sendiri dengan baik

Dengan demikian, para pemimpin harus mengerti bahwa mereka boleh

Jjadi harus berperilaiu berbeda pada waktu berhubungan dengan anggota

kelompok secara individual dan lain pula caranya dalam menghadapi
kelompok secara keseluruhan.
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Sebelum memulai daur perkembangan seseorang dalam situasi
kerja, manajer harus memutuskan seberapa baik tingkat prestasi orang itu
pada sast sekarang. Dengan kats lain, bagaimana level kematangan orang
yang bersangkutan dalam aspek pekerjaan tertentu ? Seberapa jauh orang
itn dapat memikul tanggungjawab perilakunya sendiri ? Seberapa besar
kemauan atan motivasi orang itu ? Perlu diingat bahwa orang-orang
tidaklah matang atan tidak matang dalam artian menyeluruh Bagaimana
cara kita inengetahui level kematangan seseorang dalam situasi iertentu ?

Dalam menilai level kematangan seseorang, harus dikataputnskan
kemampuan dan kemauan (motivasi) orang tersebut Darimana dapat
diperoleh informasi untuk mengataputuskan hal itu Hal itu dapat
diperoleh dengan menanyakan orang yang bersanglastan atau mengamati
perilakunya. Kita dapat bertanya kepada orang itu dengan pertanyaan
gseperti, “Seberapa baik menurut anda hasil kerja yang anda capai dalam
bidang-bidang ini 7’ atau “Bagaimana perasaan anda dengan melakukan
hal itu 7’ atau “Apakah anda antusias dan senang melakukan hal iftu, atau
tidak 7. Bagi orang-orang tertentu cara-cara seperti itu jelas sekali tidak
akan efektif.

Anda mungkin bertanya-tanya apakah orang-orang akan
selamanya memberitahu hal yang sesungguhnya atan hanya memberitahu

seperlunya agar manajer menjauh dari mereka Apabila para mansjer
meragukan hal-hal yang diberitabu orang-orang tentang kemampuan mn:_
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kemauan mercka dalam melakukan sesuatu, maka para manajer dapat

memeriksa opini orang-orangnya dengan mengamati perilaku anggota

staf

Menurut Uman (1998: 52-55) pengertian kematangan (readiness)
diartikan sebagai kesiapan atau kesediaan seseorang untuk berbuat
sesuatu. Seorang ahli bernama Cronbach membenkan pengertian tentang
readiness sebagai segenap sifat atan kekuatan yang membuat seseorang
dapat bereaks: dengan cara tertentu.

Readiness dalam belajar melibatkan beberapa faktor yang
bersama-sama membentuk readiness, yaitu:

I. Perlengkapan dan perfumbuhan fisiologis , ini menyangkut
pertumbuhan terhadap kelengkapan pribadi seperti twbuh pada
umumnysa , alat-alat indera, dan kapasitas intelektual.

2. Motivas), yang menyangkut kebutuhan, minat serta twjuan-tujuan
individu untuk mempertahankan serta mengembangkan diri. Motivasi
berhubungan dengan sistem kebutuhan dalam diri manusia serta
tekanan-tekanan lingkungan

Dengan demikian, readiness seseorang itu senantiasa mengalami

perubahan setiap hari sebagai akibat daripada pertumbuhan dan

perkembangan fisiologis individu serta adanya desakan-desakan dari

lingkungan seseorang itu.
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Dari uraian di atas diketahui, bahwa readiness seseorang itu
merupakan sifat-sifat dan kekuatan pribadi yang berkembang
Perkembangan ini memuagkinkan orang itu untuk dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungannya serta mampu memecahkan persoalan yang
gelalu dihadapinya. Perkembangan readiness terjadi dengan mengikuti
prinsip-prinsip tertentu.

Prinsip-prinsip pembentukan readiness.

Prinsip-prinsip bagt perkembangan r2adiness arlalah sebagai berikut :

1. Semua aspek pertumbuhan berinteraks:i dan bersama membentuk
readiness.

2. Pengalaman seseorang ikut mempengaruhi pertumbuhan fisiologis
individu.

3. Pengalaman mempunyai efek kumulatif dalam perkembangan fungsi-
fungsi kepribadian individu, baik yang jasmaniah mavpun rohamah.

4. Apabila readiness untuk melaksanakan kegiatan tertentu terbentuk
pada din seseorang maka saat tertentu dalam kehidupan seseorang
merupakan masa formatif bagi perkembangan pribadinya

Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut jelaslah bahwa apa yang
telah dicapai oleh seseorang pada masa-masa yang laly akan mempunyai
arti bagi aktivitas-aktivitasnya sekarang Apa yang telah terjadi pada saat
sekarang akan memberikan sumbangan terhadap readiness individu
dimasa mendatang
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Kematangan (Maturity) Dalam Belajar

Kata maturity yang artinya kematangan berasal dari istilah
biologi, kata lainnya adalah “Maturation” artinya pemasakar seorang
anak, dan maturity artinya kedewasaan. Dewasa disini mempunyai arti
yang menyatakan “proses”. Dengan demikian kematangan berarti
merupakan suatu potensi yang ada pada diri individu yang muncul dan
bersaty dengan pembawaannya dan turut mengatur pola perkembangan
tingkah laku individu, akan tetapi kematangan tidak dapat dimasukkan
sebagai faktor keturunan atau hereditas. Karena kematangan ini
merupakan sifat tersendiri yang umum dimiliki oleh setiap individu
dalam bentuk suatu masa tertentu.

Kematangan itu pada mulanya merupakan suatu hasil perubshan-
perubahan fertentu dan penyesuman pada diri individu. Perubahan-
perubahan  tersebut terjadi pada aspek-aspek biologis dan psikis.
Kematangan biologis adalah kematangan yang terjadi pada jaringan-
Jaringan tubuh, syaraf dan kelemjar-kelenjar tubuh. Sedangkan
kematangan psikis terjadi perubahan-perubahan pada aspek-aspek psikis
yang meliputi keadaan fikir, kemauvan, perasaan, dorongan, minat dan
sebaliknya

Kematangan pada aspek psikis diperlukan adanya perbuatan
belajar atau latihan-latihan, Seorang anak yang baru berusia 6 tahun
belum dapat berjalan disebabkan kematangan biologisnya belum
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yang skan masuk ke SD harus berumur 6 tahun dan fisik serta
mentalnya sudah cukup mampu mengikuti pelajaran di kelas 1 SD.
2. Memiliki kestapan.
Setiap orang akan hendak melakukan kegiatan belajar harus memiliki
kesiapan yakni dengan kemampuan yang cukup baik fisik, mental
maupun perlengkapan belajar. Kesiapan fisik berarti memiliki tenaga
cukup dan kesehatan yung baik, sementara kesiapan mental, memiliki
minat dan motivasi yang cukup untuk melakukan kegiatan belajar.
Belajar tanpa kesiapan fisik, mental dan perlengkapan skan banyak
mengalami kesulitan, akibatnya tidak memperoleh hasil belajar yang
baik
Contoh : Pengertian kematangan yang diterapkan pada bidang
pendidikan yang dibubungkan dengan kepemimpinan
situasional.

Dalam dunia pendidikan , kepemimpinan situasional diterapkan
untuk mengkeayi hubungan antara guru dengan pelajar.

Sebagai contoh, Hersey dan dua orang koleganya di Brazil,
Arrigo L. Angelini dan Sofia Caracushansky, mengadakan studi dengan
menerapkan kepemimpinan situasional dalam pengajaran. Dalam studi
itu, telah dilakukan upaya untuk membandingkan skor efektivitas belajar
antars : (1) pelajar yang mengikuti pelajaran dimana terdapat hubungan
konvesional antara guru dengan pelajar (sub kelompok kontrol) dan (2)
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pelajar yang mengikuti pelajaran dimana diterapkan kepemimpinan
situasional oleh gurn yang sama (sub kelompok eksperimenta_l). Dalam
kelas-kelas kelompok kontrol, penyampaian pelajaran dilakukan melalu
ceramah, tetapi juga diterapkan diskusi kelompok, alat bantu audio-
visual, dan sumber-sumber partisipatif lainnya Dalam kelas-kelas
eksperimental, level kematangan pelajar (kemavan dan kemampuan
untuk mengarahkan proses belajar dan meyediakan penguatan sendiri)
dikembangkan sepanjang waktu melalui perubahan gaya mengajar secara
sistematis. Gaya guru dimulai dengan Gl (tinggi tugas / rendah hubungan
~ guru berdiri didepan kelas untuk memberi kuliah), kemudian bergerak
ke G2 (tinggi tugas / tinggi hubungan — diskusi-diskusi kelompok secara
sirkular dan gurn mengarahkan pembicaraan), selanjutnya ke G3 (tinggi
hubungan / rendah tugas — diskusi-diskusi kelompok dan guru ikut serta
sebagai anggota kelompok yang suportif tetapi tidak direktif), dan
akhimya ke G4 (rendah hubungan / rendah tugas - kelompok terus
mendiskusikan dan guru hanya melibatkan din apabila diminta). Pada
mulanya perkembangan kematangan pelajar merupakan proses yang
lamban, secara berangsur-angsur pengarahan guru menuruc dan ditkuti
dengan meningkatnya dorongan dari guru.

Pada saat pelajar menunjukkan tidak hanya kemampuan untuk memikul
tanggungjawab lebih besar untuk mengarahkan proses belajar mereka

sendiri tetapi juga untuk menyediakan penguatan bagi diri mereka sendiri
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(swa — gratifikasi), maka menurunnya dukungan sosioemosional diikuti
dengan menurunnya kadar arahan dari guru.

Dalam dua percobasn dengan rancang bangun seperti itu, kelas-
kelaz eksperimental tidak hanya memperiihatkan prestasi ujian yang
lebih tinggi tetapi juga dipandang memiliki level antusiasme, moral, dan
motivasi yang lebih tinggi serta jarang terlambat dan mangkir.

Kepemimpinan situasional dapat memberikan pandangan-
pandangan tertentu terhadap masalah yang berkembang dalam kurikulum
belajar inovatif yang bersifat swa-pacu yang kim telah meluas diseluruh
pelosok negeri pada banyak level pendidikan, terutama ditingkat dasar
dan menengzh. Program-program tersebut telah dikembangkan sebagai
upaya uptuk mengindividualisasi proses transformasi ilmu pengetahnan
dan ditujukan untuk memberikan kebebasan maksimum bagi para pelajar.
Sebagai contoh, dalam mempelajan dasar-dasar kimia, para pelaar
diberikan outline terperinci tentang hal-hal yang harus mereka ketahui
dan harus lulus dalam ujian kimia. Apabila arahan awal im telah
diberikan, guru dengan cepat bergerak ke gaya yang tinggi hubungan /
rendah - tugas. Sekarang para pelajar yang menstruktur tugas mereka
sendiri. Guru hanya terlibat apabila memang diminta Seringkali pelajar
dapat minta untuk diuji kapan saja mereka telah siap.

Adekalanya timbul masalah apabile program yang tidak
terstruktur ini diterapkan secara universal pada semua pefajar di sekolah
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Bag) pelajar yang matang secara intelektual dan emosional yang telah
memiliki tujuan dan sasaran yang jelas, kurikulum seperti ini
mengandung banyak manfaat. Termasuk penghematan waktu yang dapat
dialihkan pada bidang-bidang minat lainnya, adanya pengakuan yang
tulus dan pribadi atas kemampuannya, dan kesempatan untuk
diperlakukan dan berperilaku sebagai orang dewasa.

Bagi pelajar yang tidak matang yang kurang motivasi dan
kemampuan untuk mengarehkan jadwal kerjanya sendin, maka gaya
mengajar yang rendah hubungan / rendah tugas seperti itu dapat merusak.
Hal itn bahkan dapat mendorong ketidakmatangan apabila pelsjar
memandang kurangnya struktur itu sebagai hal yang permitif Dalam hal
pelajar yang memandang sistem pendidikan sebagai sesuafu yang harus
ditolerir tetapi tidak cukup terpadu dengan tujuan pribadi mereka, maka
perilaku tugas yang lebih tinggi dan gaya hubungan yang agak lebih
rendah akan lebih sesuai sempai pelajar itn mulai menunjukkan tanda-
tanda kematangan dan karemanya guru dapat mengubah gaya yang
diterapkan (Hersey dan Blanchard, 1995 : 196 - 198).

Pengertian Kemmanpuan dan Ketranmpilan

Beberapa pekerja, meskipun mempunyai motivasi tinggi, tidak
mempunyai kemampuan atau ketrampilan untuk bekerja dengan baik.
Kemampuan dan ketrampilan memainkan peran penting dalam perilaku
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dan kinerja individu. Sebuah kemampuan adalah sebuzh trait (bawaan
atau dipelajan) yang mengijinkan seseorang mengerjakan sesuatu mental
atau fisik. Ketrampilan adalah kompetensi yang berhubungan dengan
tugas, seperti ketrampilan mengoperasikan komputer, atau ketrampilan
berkomunikasi dengan jelas untuk tujuan dan misi kelompok.

Menurut Robbins (1996 : 8 —~ 83) kemampuan (ability) merujuk
ke svatu kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam
suatu pekerjaan. Kemairpuan-kemampuan keseluruhan dari seorang
individu pada hakekatnya tersusun dart dua perangkat faktor
kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. Kemampuan intelektual
adalah kemampuan yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan mental.
Uji 1Q, misalnya, dirancang untuk memastikan kemampuan-kemampuan
intelektual umum seseorang.

Kemumpuan fisik adalah kemampuan yang diperlukan untuk melakukan
fugas-tugas yang menuntut stamina, kecekatan, kekuatan, dan
ketrampilan serupa.

Yang dimaksud dengan kemampuan yaitu sifat biologikal dan
yang bisa dipelajari yang memungkinkan sescorang melakukan sesuatu
baik bersifat mental ataupun fisik (Gibson, 1996 : 127).

Tabel 2.1 adalah mengenal 10 kemampuan mental yang secara umum

dianggap sebagai kecerdasan.
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TABEL 2.1

KEMAMPUAN MENTAL =KECERDASAN

Kemampuan Mental Penjelasan

1. Kelenturan dan kecepatan | Kemampuan untuk menghafal konfiguran tertentu.

Penutnpan .................

2. Kefasihan................... Kemampuan menghasilkan kata gagasan dan
ekspresi verbal.

3. Pennlaran induktif ......... Kemampuan untuk membentuk dan menguji
hipotesis langsung pada hubungan temuan.

4, Memori asosiatif ......... Kemampuan untuk mengingat ‘bits’ dart bahan yang
tidak berhubungan dan untuk memanggil kembali.

5. Rentang memori............ Kemampuan memanggil kembali secara sempurna
untuk reproduksi cepat dari suatu seri hanya setelah
satuspresentasi dari seri.

6. Fasilitasnomor ............ Kemampuan untuk memanipulasi nomor dengan
cepat dalam operasi aritmetika.

7. Kecepatan penyerapan .... | Kemampuan dalam menentukan gambar, membuat
perbandingan dan menyelesaikan tugas ringan yang

melibatkan penyerapan visual.
8. Penalaran deduktif ......... Kemampuan nalar dari stated premises hingga
kesimpulan yang harus mereka lakukan
9. Orientasi spesial dan Kemampusan untuk menyerap pola spasial dan
Visualisast ........c..e0neens memanipulasi atau transformasi pola spasial tersebut.
10. Komprehensif Verbal ...... Pengetahuan kata dan artinya juga dengan penerapan
Sumber : Gibson {1996).
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Manajer harus menentukan kemampuan mental yang mana
dipersyaratkan untuk mengerjakan setiap pekerjaan dengan berhasil.
Misalnya, penerjemah bahasa membantu seorang manajer bersama-sama
mengurus perjanjian bisnis dengan sebuah perusahaan.

Seringkali kemampuan mempunyai arti yang menyangkut
inteligenst (Gibson, 1996 : 127).

Inteligensi diberi batasan sebagai kemampuan untuk menguraikan
din dengen sebaik-baiknya terhadap lingkvngan (As’ad, 1995 : 5).
Orang-orang yang inteligensinya tinggi, sanggup memecahkan kesulitan
yang dihadapinya dalam bekerja dan sebaliknya

Aspek kemampuan dapat ditentukan dengan mengkaji prestasi
pada waktu-waktu sebelumnya Adakah orang itu telah bekerja dengan
baik sebelumnya, adakah prestasi kerjanya jelek atan tidak konsisten ?
Adakah anggota staf memiliki pengetahuan yang diperlukan untuk
melaksanakan tugas dengan baik dalam bidang yang bersangkutan, atau
tahukah orang itu cara melakukan hal-hal yang periu dilakukan.

Sesuai dengan pendapat Uman (1998 : 56) kemampuan
mempunyai arti kesanggupan, kecakapan atau kekuatan. Setfiap anak
didik mempunyai kemampuan dasar yang dibaws sejak lahir dari
generasi sebelumnya Kemampuan dasar tersebut selanjutnya
dikembangkan dengan adanya pengaruh dari lingkungan,
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Para ahli psikologi mengatakan bahwa setiap anak mempunyai
kemampuan dasar yang berbeda antara satn dengan yang lain
Kemampuan dasar anak yang berbeda tersebut meliputi kemampuan
mengingat, kemampuan berpikir, kemampuan memberikan tanggapan,
kemampuan berfantasi, kemampuan mengamati, kemampuan merasakan
dan kemampuan memperhatikan. Karena adanya perbedaan kemampuan-
kemampuan di atas maka setiap anak mempunyat kemampuan belajar

yang berbeda.

Pengertian Inteligensi (Kecerdasan)

Sesuai dengan pendapat Uman (1998 : 57) inteligensi adalah
kemampuan yang dibawa sejak lahir, yang memungkinkan seseorang
berbuat sesuatu dengan cara yang tertenfu. Sedangkan pendapat 1ain
pengertian inteligensi seperti yang dikutip oleh Uman (1998 : 57-58),
Sttern mengemukakan batasan sebagai berikut :

Inteligensi 1alah kesanggupan untuk menyesua.ikan din1 kepada kebutuhan
baru, dengan menggunakan alat-alat berpikir yang sesuai dengan
tuyjuannya. Stern . berpendapat bahwa inteligensi sebagian besar
tergantung dengan dasar dan turunan. Pendidikan atau lingkungan tidak
begitu berpengaruh kepada inteligensi seseorang Juga Waterink seorang
maha guru di Amsterdam, menyatakan bahwa menurut penyelidikannya
belum dapat dibuktikan bahwa inteligensi dapat diperbaiki atau dilatih.
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Belajar berpikir hanya diartikannya, bahwa banyaknya pengetahuan
bertambah akan tetapi tidak berarti bahwa kekuatan berpikir bertambah
baik,

Dari batasan yang dikemukakan di atas, dapat diketahui bahwa
a. lInteligensi itu ialah faktor total Berbagai macam daya jiwa erat

bersangkutan di dalamnya (ingatan, fantasi, perasaan, perhatian
minat, dan sebagainya turut mempengaruhi inteligensi seseorang).

b. Kita hunya dapat mengetahui inteligensi dari tingkah laku atau
perbuatannya yang tampak Inteligensi hanya dapat kita ketahui
dengan cara tidak langsung, melalui “kelakuan inteligensinya”.

c. Bagi suatu perbuatan inteligensi bukan hanya kemampuan yang
dibawa sejak lahir saja yang penting Faktor-faktor lingkuagan
memegang peranan.

d. Bahwa manusia dalam kehidupannya senantiass dapal memikirkan
dan menggunakan cara-cara untuk mewujudkan dan mencapai tujuan
itu (Uman, 1998 ; 58).

Pengertian kecerdasan menurut Mabhmud (1996 : 89) :

Dulu kecerdasan itu dianggap sebaga: kesatuan yang berdir
sendiri, namun tidak selalu terdapat kesepakatan pendapat tentang apa
yang dimaksud dengan kecerdasan itu. Ada yang berpendapsat bahwa
kecerdasan itu adalah kemampuan untuk belajar. Ada yang menamakan

kecerdasan ita sebagai kemampuan umtuk meyesusikan diri terhadap
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lingkungan sekitar dengan tepat dam serasi Ada pula yang
menyatakan bathwa kecerdasan adalsh tendensi ymmim ke arah prestasi.
Tetapi ada satu hal yang disepakati bersama yaitu bahwa seseorang sama
pintarnya apabila dihadapkan pada sustu bal dengan apabila dihadapkan
pada hal yang lain.

Kemudian, sementara psikclog mengemukakan bahwa ada orang-
orang yang nampaknya lebih cerdas dalam sesuatu bidang daripada
dalam bidang-bidang lainnya Menuwrut mereka kecerdasan adalah
campuran kemampuan-kemampuan khusus yang disebut aptitude (bakat).

Oleh sementara psikolog dua pendirian tersebut dikompromikan.
Menurut mereka itu, kermampuan total seseorang itu adalah jumiab dari
kemampuan-kemampuan khusug dan kecerdasan umum. Kecuali itu ada
pula yang berpendapat bahwa kecerdasan umum itu bermacam-macam,
misalnya Thorndike dengan teorinya bahwa kecerdasan itu ada tiga
macam : mekanisme, sosial, dan abstrak.

Seperti yang dikutip Mahmud (1990: 90-91) menurut Thorndike,
kecerdasan mekanisme ialah ketrampilan mempergunakan alat-alat dan
mengelola kerjanya mesin, sedangkan kecerdasan sosial meliputi
pengertian terhadap orang lain dan kemampuan bertindak bijaksana
dalam hubungar dengsn orang lain, dan yang dimaksud dengan
keecerdasan abstrak adalah kemampuan menangant simbol-simbol dan
ide-ide seperti kata-kata, angka, rumus, dan prinsip-prinsip ilmiah.
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Menurut penganut-penganut teori bakat, klasifikasi Thorndike
tersebut tidak memadai. Dalam masing-masing kelompoknya Thorndike
nampaknya ada orang-orang yang lebih berbakat dari pada lainnya.
Meskipun kecerdasan abstrak itu meliputi bakat numerikal dan verbal,
tetapi dalam kenyatasn ada orang-orang yang pandai dalam bahasa tidak
pandai dalam berhitung dan sebaliknya ada orang-orang yang pandai
berhitung lemah dalam bidang bahasa.

Kemajuan dalam psikologi mepunjukkan bahwa diantara bakat-
bakat khusus terdapat faktor-faktor kelompok. Faktor-faktor kelompok
ini berupa kemampuan seperti kemampuan untuk mengerti kata-kata,
kemampuan dalam bidang angka, dan kemampuan untuk membayangkan
hubungan-hubungan ruang Identiftkasi kelompok-kelompok ini disebut
analisis fakior.

Kecerdasan unmim merupakan kecenderungan untuk mengalami
insight. Jenis kecerdasan adalah kemampuan untuk mengabstrakkan hal-
bal yang konkrit, kemampuan untuk membentuk konsep tentang
bermacam-macam bagian dari lingkungan sekitar.

Faktor-faktor kelompok adalah kebiasaan cara berpikir simbolis
atau penalaran (reasoning), sedangkan bakat adalah kemampuan untuk

membentuk kebiasaan secara efisien.
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Seperti dikutip oleh Mahmud (1990 : 99), menurut Stoddard
dalam bukunya :”The meaning of Intelligence” , kecerdasan adalah
kemampuan untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang ditandat oleh :

1. Kesukaran,

2. Kerumitan {complexity),

3. Kemujaradan (abstractness),

4. Kehematan,

5. Kesesuaian dengan tujuan,

6. Nilai sosial, dan

7. Keaslian
Serta kemampuan untuk mempertahankan kegiatan-kegiatan ssmacam itu
dalem kondisi-kondisi yang menuntut pemusatan tenaga dan perlawanan
terhadap pengaruh emosi yang kuat.

Definisi tersebut sifatnya deskriptif dan mengetengahkan banyak
feset kecerdasan. Kecerdasan itu akan menampakkan dirinya dalam
kegiatan-kegiatan yang mempunyai begitu banyak kualitas, sebab
problem-probiem yang dapat dipecahkan oleh manusia itu banyak sekali
dan kompleks. Tetapi berhubung banyak problem yang serupa dam
metode pemecahannya pada dasamya baku, tidaklah keliru kalau orang
berbicare tentang kecerdasan umum.

Seperti dikutip oleh Mahmud (1990 : 100), Intelligence Quotient,
atas “LQ”, menurut Stern, seorang psikolog Jerman, kecerdasen

KRISNANDINI WAHYU PRATIWI
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sescorang dapat diketahui dengan jalan membagi umur mentalnya
dengan umur kronologisaya Begitu juga menurut Terman, seorang
psikolog Amerika, ide ini dipopulerkan. Karena perkataan yang
digunakan untuk pembagian itu adalsh “quotient”’, angka-angka yang
diperolehnya disebut Intelligence Quotient, atan disingkat LQ.
sebenarnya, suatu IQ bukanlah quotient dari dua macam umur, tetapi

hasi! dari quotient yang dikalikan seratus menghindari pecahan decimal.

Rurusnya adalah sebagai berikut :
Mental Age
Intelligence Quotient = x 100
Chronological Age
MA
Atau disingkat : LQ = x 100
CA

Mempergunakan hasil-hasil test kecerdasan Ketika test-test
kecerdasan untuk pertama kalinya dikembangkan, sementara orang
berpendapat babwa pada sakhimya diketemukan sustu cara yang
sederhana untuk mengetahui tempat setiap orang yang wajar dan tak
terhindarkan didalam hidupnya Hal ini tidakigh benar. Manusia itu
kompleks dan bervanam mtuk bisa digolong-golongkan secara permanen
dengan suatu sistim pengukuran yang sederhana. Kerja keras dan self-
discipline seringkali akan mengatasi rintangan yang dislami oleh mereka

yang 1.Q nya kurang tinggi.
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Meskipun demikian, hasil tes kecerdasan dapat membantu

memberi saran berapa banyak dan orang-orang sekolah macam apa yang

dapat diharapkan akan berhasil dan macam pekerjaan apa yang dapat

diharapkan berhasil kecakapannya

Di bawah ini adaiah tabel tentang tingkat tertinggi di sekolah

yang dapat dicapai oleh seseorang dengan 1.Q tertentu :

TABEL 2.2,
TINGKAT-TINGKAT TERTINGGI YANG DAPAT DICAPAI
DENGAN LQ TERTENTU
1Q Deskripsi Kelas tertinggi yang dapat dicapai
Dibawah 50 | Idiot dan Inbecile | Kelas safu sekolah dasar pun tidak
$0-59 Moron Kelas satu, kadang-kadang kelas dua
60-69 | ... Kelastiga ............
70-79 Inferior Kelas empat, kadang-kadang kelas lima
80 -89 Bodoh Kelas tujuh, kadang-kadang kelas delapan
90-109 |  Ratarata | Sekolah Menengah
110 keatas Pandai Perguruan Tinggi

Sumber : Mahmud, {(1990)

Jelas bahwa belajar di Perguruan Tinggi bagi mereka yang bodoh

atau dungu hanyalah berarti membuang-buang waktu dan tenaga saja.

Demikian juga sebaliknya mereka yang pintar akan hanya menyia-

nyiakan kecerdasannya bila tidak belajar di perguruan tinggi.
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Dan tabel yang dikemukakan terdahulu dalam bab ini ternyata bahwa
hanya tiga puluh persen yang memiliki bekal kecerdasan yang diperlukan
untuk belajar di perguruan tinggi. Karena itu apabila yang tiga puluh
persen tidak dimungkinkan untuk belajar di perguruan tinggi masyarakat
akan merugi karenanya

Dalam duma Kerja ternyata bahwa orang dengan LQ tertentu

memegang jabatan atau melakukan pekerjaan tertentu. Sebagai contoh,

misalnya mereka yang tergolong profesional menunjukkan skor test
kecerdasan yang lebih tinggi daripada yang dipunyai pedagang-pedagang
eceran dan jabatan-jabatan kejuru tulisan, sebaliknya mereka ini memiliki
skor yang lebih tinggi. Skor-nya pekerja-pekerja skiiled, dan selanjutnya
pekerja-pekerja ini skornya lebih tinggi daripada skornya pekerja-pekerja
yang unskilled.

‘Meskipun demikian perlu diingat bahwa kecerdasan umum itu

hanyalah salash satu faktor yang menentukan suksesnya pekerjaan.

Kemampuan Akademik
Sesuat dengan pendapat Utomo dan - Ruiter (1985 : 136)
kemampuan akademis ini meliputi :
1. Pemahaman mengenai keseluruhan bidang keahliannya.
2. Kemampuan dalam menjalankan tugas akademik.

3. Kemampuan berpikir.
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2.2.1.2. Pengertian Kenmuan (Motivasi)

Sesuai dengan pendapat Hasibuan (1996 : 95) pengertian motivasi
adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja
seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan
terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.
Sedangkan pendapat lain pengertian motivasi seperti yang dikutip oleh
Hasibuan, (1996) sebagai berikut :

Harold Koomnta

Motivation refers to the drive and effort to satisfy a2 want or goal.

Motivas1 mengacu pada dorongan dan usaha untuk memuaskan
kebutuhan atau suatu tujnan.

Wayne F. Casdio

Motivation is a force that results from an individual’s desire to
satisfy their needs(e.g. hunger, thirst, social approval)

Motivasi adalah suatu kekuatan yang dihasilkan dari keinginan
seseorang untuk memuaskan kebutuhannya (misainya : rasa lapar, haus,
dan bermasyarakat).

Stephen P. Robbins

We’ll define motivation as the willingness to exert high ievels of
effort toward organizational goals, conditional by effort’s ability to
satisfy some individual need.

Kita akan mendefinisikan motivasi sebagai suatu kerelaan untuk
berusaha seoptimal mungkin dalam mencapai tujuan organisasi yang
dipengaruhi oleh kemampuan usaha untuk memuaskan beberapa
kebutuhan individu.

Anmerican Encyclopedia

Motivation : That predisposition (it self the subject of much
controvency) within the individual wich arouses sustain and direct his
behavior. Motivation mvolve such factor as biological and a motional
needs that can only be inferred from observation behavior.

Motivast adalah kecenderungan (suatu sifat yang merupakan
pokok pertentangan) dalam diri seseorang yang membangkit topangan
dan mengarahkan tindak tanduknya. Motivasi meliputi faktor kebutuhan
biologis dan emosional yang hanya dapat diduga dari pengamatan
tingkah lakn manusia

Merle J. Moskowits

Motivation is usually defined the initiatif and direction of
behavior and the study of motivation is in effect the study of course of
behavior.

Motivast secara umum didefinisikan sebagai inisiatif dan
pengarahan tingkah laku dan pelajaran motivasi sebenarnya merupakan
pelajaran tingkah laku.
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Menurut Reksohadiprodjo dan Handoko (1997 : 252) motivasi
adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan
individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan t‘ertentu guna mencapai
m tujuan. Motivasi yang ada pada seseorang akan mewujudkan suatu
perilaku yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran kepuasan Jadi
motivasi bukanlah sesuatu yang dapat diamati, tetapi adalah bal yang
dapat disimpulkan adanya kerena sesuatu perilakn yang tampak Tiap
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang didorong oleh sesuatu kekuatan
dari dalam diri orang tersebut , kekuatan pendorong inilah yang disebut
motivasi.

Motivasi bisa ditimbulkan oleh faktor internal! dan eksternal
tergantung dari mana suatu kegiatan dimulai. Motivasi internal berasal
dari diri pribadi seseorang dan akan dijalankan oleh lrarki kebutuhan
Maslow dan motif berprestast McClelland Motivasi eksternal
gebenarmmya dibangun diatas motivasi internal dan adanya dalam
organisasi sangat tergantung pada anggapan-anggapan dan teknik-teknik
yang dipakai oleh pimpinan organisasi afsu para manajer dalam
memotivasi bawahanpya. Teori McGregor dan Herzberg akan
menjelaskan hal ini. Pendekatan Maslow dan McGregor serta para ahii
lainnya nampaknya berbeda, tetapi pandangan mereka sebenamya saling
melengkapi(Reksohadiprodjo dan Handoko, 1997).

ANALISIS PENGARUH KEMATANGAN DAN FASILITAS BELAJARISNANDINI WAHYU PRATIWI
TERHADAP PRESTASI MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI
PADA PERGURUAN TINGGI SWASTA DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA




TESIS

IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

37

Motivasi Internal

Kebutuhan dan keinginan yang ada pada diri sescorang akan
menimbulkan motivasi intermailnya Kekuatan ini akan mempengarubi
pikirannya, yang selanjutnya akan mengarahkan perilaku orang tersebut.
Sebagai contoh, seorang mahasiswa ingin memperoleh nilai A dalam
ujilannya akan menentukan perilaku dia dalam memenuhi syarat
kelulusannys Setelgh dia memikirkan datam-datam perilakunya mungkin
akan irenjaci mehasiswa yang rajin kulishnya, membuat catatan yang
baik, belajar keras, membuat tugas makalah dengan baik dan sebagainya.
Tetapi dalam kenyataan tidak semus mahasiswa mempunyai keinginan
yang kuat untuk mencapat nilat A,

Penggolongan motivasi internal yang dapat diterima secara umum
belum mendapat kesepakatan para ahii. Namun demikian, psikolog-
psikolog meayetujui bahwa motivasi dapat dikelompokkan kedalam dua
kelompok, yaitu :

a Motivasi Fisiologis, yang merupakan motivasi alamish (biologis)
seperti lapar, haus dan sex
b. Mbtivasi Psilwologis ; yang dapat dikelompokkan dalam tiga kategori
dasar, yaitu :
1) Motivast kasih sayang {affectional motivation) : motivasi untuk

menciptakar dan memelihara kehangatan, keharmonisan, dan
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kepuasan batiniah (emosional) dalam hubungan dengan orang
lain.

2) Motivas mempertahankan diri (ego-defersive motivation) :
motivasi untuk melindungi kepribadian, menghindari luka fisik
dan psikologis, menghindari untuk tidak ditertawaken dan
kehilangan muka, mempertahankan prestise dan mendapatkan

J) Motivass nemperkust diri (ego-bolstering motivation)
motivasi untuk mengembangkan kepribadian, berprestusi,
menaikkan prestesi dan mendapatkan pengakuan orang lain,

memuaskan diri dengan penguassanya terhadap orang lain

Mbtivasi Ficsternal

Teori motivasi ecksternal tidak mengabaikan teori motivasi
internal, tetapi justru mengembangkannya Teori motivaesi eksternal
menjelaskan kekuatan-kekustan yang ada didalam individu yang
dipengaruhi faktor-faktor intern yang dikendalikan oleh manajer, yaitu
meliputi suasana kerja seperti gaji, kondisi kerja, dan kobijaksansan
perusahaan dan hubungan kerja, seperti penghargaan, kenaikan pangkat
dan tanggungjawsb.
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Motivasi Akademik

Studi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
akademik para siswa telah banyak dilakukan dimana motivasi akademik
im dapat membentuk ussha kerja (belsjar) para siswa untuk meraih
prestasinya Motivasi skademik yang tinggi dapat mendorong siswa
untuk belajar lebih rajin guna meraih prestasi akademik setinggi
mungkin Diantara sekian banyak studi ysng mengamati motivasi
akademik ini, salsh satunys adalah yang memberikan hasil studi ymg
mengisyaratkan bshwa pengetahuan mengetahui motivasi akademik para
siswa sangat bermanfast bagi perencanaan kurikulum, evaluasi dan
pengembangan pengajar serta pedoman pemberian konseling (Doyle and
Moen, 1978).

Diantara sekian faktor yung diteliti ternyata faktor kesiapan untuk
menyiapkan diri guna menunjang berkarier nantinya memiliki ekala,
konsistensi internal yang cukup tinggi (0,73) terhadap motivasi akademik
mereka. Keadaan ini dapat lebih menjelaskan adanya orientasi para siswa
dalam menempuh studi yang lebih serivs untuk bekal yang perlu dibawa
setamat mereka dari bangku pendidiken. Tanpa ada usaha kerja sta
belajar yang serius tidak akan membushkan prestasi akademik yang

memuaskan.
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Pada dasamnya setisp tindakan yang dilakukan oleh seseorang
didasari oleh suatu dorongan yang timbul dari dalam du'mya maupun dari
luar untuk memperoleh sesuatu guna memenuhi Kkebutuhannya
Dorongan ini akan mengasrahkan pada tindaken yang sesuai dengan
tujuan yang hendak dicapai. Selama tujuan belum tercapai maka daya
dorong untuk bertindak akan tetap tinggi dan akan membawa pengaruh
pada kepuasan yang diperolehnya

Dorongan atau yang terkenal dengan istilah motivasi menurut
Gibson (1996 : 184) motivasi adalah keknatan yang mendorong seorang
karyawan yang menimbulkan dan mengarahkan perilaku.

Berdasarkan definisi di atas, motivasi dapat dijaburkan sebagai
kekuatan dari dalam diri individu yang menimbulkan dan mengarahkan
tindakan perilaku untuk “menjelaskan” harapan, keinginan, dan dorongan
seseorang,

Sementara itu menurut Hersey dan Blanchard (1996 :16) motivasi
adalah kemapan untuk berbuat sesuatu, sedangkan motif adalah
kebutuhan, keinginan, dorongan atau impuls.

Motivasi ingio berprestasi merupakan motivasi yang terpenting
bagi individu yang ingin sukses dalam pekerjasnnya baik sebagai dosen,
mahagiswa, maupun yang lainnya. Apabila seorang mahasiswa ingin
lulus dengan nilai yang memuaskan dalam ujien maka dia akan berusaha

*
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belajar dengan gist untuk mengerti dan menguasa: materi perkuliahan
yang pernah diaju:knn oieh dosennya. Sebaliknya apabila mahasiswa
tidak mempunyai motiv;si untuk belajar maka perwnan dosen disim
sangat perting untuk membangkitkan semsngat belsjarmya melaim
pemberian penjelasan sedemikian rupa mengenai materi perkulishan
Sehubungan dengan motivasi ini, ada tiga hal yang perlu
diperhatikan untuk meningkatkan proses belajar (Rooijakker, 1988 : 16)
yaitu :
A Motivasi Jangka Panjang
Seorang murid yang belajar dengan tekun guna menghadapi
ulangan atau yjian akhir mempunya: motivasi jangks panjang.
Setiap kali dia skan memaksa diri untuk dapat mengerti dan
menguasai hal yang dijelaskan olsh pengajamya. Mofivasi ini
mempunyai arti sama pentingnya dengan intelligensi yang baik.
B. Mbtivasl Jangka pendek
Motivasi jenis ini merupakan minat pada saat berlangsungnya
kegiatan pelajaran yang dibutuhkan agar para murid mengerti
penjelasan yang disampaikan oleh pengajar. Motivasi ini sangat
dipengaruhi oleh motivasi jangka panjang, dan sebaliknya motivasi
jangka panjang memperoleh isi dari motivasi jangka pendek.
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C. Kadar Susut Ingatan (Regresi)

Yang dimaksud dengan kadar susut ingatan atan regresi adalah
proses melemahnya ingatan seseorang terhadap sesuatu hal. Murid
dengan kedar susut ingatan yang tinggi akan lebih mudah lupa
daripada susut ingatannye rendah terhadap masalah yang diajarkan
oleh pengajar. Seorang pengajar dapat memperkecil regresi mereka
dengan cara menanamkan motivasi, baik motivasi jangka panjang
maunpun motivasi jangka pendek.

Lebih lanjut Rooijakkers menyatakan bahwa didalam proses
belajar murid atau mabasiswa selalu terdapat proses intern dan
ekstern. Disebut proses intern karena proses belajar terjadi dalam diri
seseorang yang melakuksn kegiatan beiajar tanpa bisa terlihat secara
lahirish. Tanpa terjadi proses intern maks seorang murid atau
mahasiswa tidak akan dapat mengerti suatu hal yang diwjarkan
Dinamakan proses ekstern karena terjedi di sekeliling seorang murid
atau mahasiswa yang belajar. Proses im memberikan pengaruh
techadap proses intern sehingga seorang pengajar harus mengarahkan
proses ekstern sedemikian rupa supaya terjadi pemingkatan proses
intern. Menurut teori mengajar Gagne, pada setiap tahap proses
belajar secara umum dapat ditentukan kejadian mana dalem proses

ekstern sengaja memberi pengaruh pada proses intern.
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Tokoh motivasi lain yang mengemukakan bahwa manusia
pada hakekatoya mempunyai kemampuan untuk berprestasi distas
kemampuan orang lain adalsh McClelland
Menwut beliaz seseorang dianggap mempuayai motivasi untuk
berprestasi jika dia mempunyai keinginan untuk melakukan suatu
karya yang berprestasi lebih baik dari prestasi karya orung lain
Meourutnys ada tiga kebutuhan hidup manusia, yaitn kebutuhan
untuk berprestasi, kebutuhan untuk berefiliasi, dan kebutuhan untuk
kekuassan. Ketiga kebutuhan ini terbukti merupakan unsur-unsur
yang amst penting dslam melakukan prestasi kerja seseorang,

Dalam bukunya Luthans, seperti yang dikutip oleh Thoba
(1996 : 230 — 232) menyatekan ada beberapa karakteristik dari orang-
orang yang berprestasi tingg, antara {ain :

1. Suka mengambil risiko yang moderat, srtinys risiko yang
dibadapi tidak terlalu besar dan juga tidak terlalu kecil.

2. Memerlukan umpan balik ymng segera Seseorsng yang
mempunyai kebutuhan berprestasi yang tinggi, pada umumnya
lebih menyenangi semua informasi yang berkuitan dengan hasil
pekerjamnya

3. Memperhitungkan keberhasilen Seseorang yang berprestasi
tinggi pada umumnya hanya memperhitungkan keberhasilan
prestasinya tanpa memperdulikan penghargaan materi.
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4. Menyatu dengan tugas. Sekali oramg yang berprestasi tinggi
memilih suatu tujusn untuk dicapai, maka cenderung untuk
menyatu dengan tugas pokerjamnys sampai benar-benar berhasil
melaksanakan tugas dengan sempurna.

Dorongan atau motif unfuk berprestasi menwut Mszhmud

(1990:84) adalah suatu motif intrinsik untuk mencapai prestagi dalam

hal tertentn.

Menurut hssil penelitian Winterbotton (1958), Rosen dan
D’Andrade (1959) yang dikutip oleh Mahmud (1990 : 84) remaja-
remsja yang mempuayai dorongan kuat untuk berprestasi berasal dari
keluarga-keluarga yang memiliki standur tinggi dalam berprestasi
yang memberikan imbalan hadiah terhadap keberhasilan berprestasi
dan yang memberikan dorongan untuk mandini dan tidak bergantung
pada pihak lain. Disamping itu, menurut Shaw dan White (1965)
yang dikutip oleh Mahmud (1990 : 85) hal tersebut pada umumnya
ada kaitannya dengan hubungan orung tus — anak yang hangat
dimaps anak membentuk identifikssi yang kental dengan orang
tuanya.

Dengan adanya motivasi untuk berprestasi maka akan
mendorong seseorang untuk lebih meningkatkan kemampuannya
melalui peningkatan usahs-usaha yang lebih serius. Kemampuan
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memperiihatkan prestasi seseorang untuk melaksanakan tugas atau

pekerjasnnya.

222 PFasilitas Belajar
Telah disinggung di muka pahwa kemampuan dan kemauan
(motivasi) sangat berpengaruh terhadap prestasi mahasiswa, demikian
juga halnys dengan fasilitas yang menunjang untuk kelancaran jalannya
proses belajar di perguruan tinggi.
Fasilitas ini dapat dibagi 2 (dua) yaitu :
A. Fasilitas di hingkungan kampus :
1. Fasilitas Ruang Perkuliahan.
2. Fasilitas Perpustakaan.
3. Fasilitas Laboratorium.
4. Fasilitas Pelayanan Komputer.
5. Kualitas Dosen.
6. Bimbingan dan penyuluhan masalah akademuk maupun
non akademik.
B. Faslitas di luar kampus :
1. Kualitas lingkungan keluarga : ada tidaknya pesawat TV,
kamus, komputer, ensiklopedi, surat kabar, almari es dan

sebagainya.
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2. Status sosial ekonomi orang tua.

Remasjs-remaja yang ckonomi orang tuanya baik -
berkecukupan, mnmp;, kaya — menunjukkan nilai yang
lobih tinggi dalam test kemampuan akademiknya, dalam
test hasil belajar dan dalem lamanya bersekolsh
ketimbang mereka yang status sosial ekomomi orang
tusnya rendah atau kurang menguntungksn — kurang
berada, miskin ~ senada dengan itu remaja-remaja yang
orang tuanya berpendidikan tinggi lebih mungkin
melanjutkan pelajarannya ke perguruan tinggi ketimbang
remaja-remaja yang orang ftuanya tidak pernsh
mengenyam pendidikan tinggi. Remsja-remaja yang
orang tuanyn berijasah sekolah lanjutan tingkat atas lebih
memungkinkan melanjutkan studinya ke perguruan tinggi
daripada remsja-remaja yang orang tuanya tidak seperti
itu. Tetapi perlu diingat bahwa tetap saja ada
perkecuslian, yaitu tidak semua remaja yang berasal dari
keluarga berada menunjukksn prestasi skademik yang
tinggi jika dibandingksn dengan remajs yang berusal dari
keluarga yang lebih miskin dan banyak remaja yang
datang dari keluarga-keluarga yang kurang berkecukupan
mampu meianjutkan studi di perguruan tinggi.
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Penilaian Hasil Belajar

Terhadap kegiatan dan kemajuan belajar mahasiswa dilakukan
penilaian secara berkala yang dapat berbentuk ujian, pelaksanaan tugss
dan pengamatsn oleh dosen (pasal 15 ayat 1 PP 30/1990).

Ujian dapat diselenggarakan melalui ujian semester, ujian akhir
program studi, ujian slripsi, ujian thesis, dan ujian disertasi (pasal 15
ayat 2 PP 30/1990). Dalam bidang-bidang tertentu, penilaian hasil belajar
untuk program safjana dapat dilaksanakan tanpa ujian skripsi (pssal 15

ayat 3 PP 30/19990).

Prestasi Mahasiswa

Prestasi mahasiswa dalam pepelitian ini diukur dari prestesi
akademik atau dilihat dari Indeks Prestasi Kumulatifnya dan lamanya
studi. Menurut Mashmud (1990 : 87) prestasi akadetnik bissanya diukur
dari nilai sehari-hari, test hasil belajar dan lamanya bersekolah.

Untuk mahasiswa evaluasi pendidikan dilakukan pada tiap akhir
semester, meliputi MKA yang diambil seorang mahasiswa pada semester
tersebut dan seluruh MKA yang telash diambil pada program pendidikan
yang telah diikuti. Hasi] evaluasi ini digunakan untuk menentukan beban
pendidikan yang boleh diambil pada semester berikuinya Besamya
beban pendidikan ymng dapat diambil mahasiswa pada eemester
berikutnya ditentukan utas daser Indeks Prestesi (IP) Kumulatif /
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semester / gabungan yang dicapai. Besarnya indeks prestasi dan jumlah
SKS yang dapat diambil kurang lebih dapat dikelon}pokknn sebagaj
berikut : " |

Indeks Prestasi > 3,00 jumiah SKS yang dapat diambil sekitar 22
sampai dengan 24, Indeks Prestasi 2,50 sampai dengan 2,99 jumlah SKS
yang dapat diambil sekitar 18 sampai 21, Indeks Prestas: 2,00 sampai
dengan 2,49 SKS yang dapat diambil sekitar 15 sampai 18, Indeks
Frestasi 1,50 sampai dengan 1,99 SKS yang dapat diambil sekitar 12
sampai 15, dan Indeks Prestas: < 1,49 SKS yang dapat diambil sekitar
<12

Bagi mahasiswa yang telah menempuh penuh suatu program
pendidikan, hasil evaluasi int digunakan untuk menentukan status
akademiknya Besammya beban pendidikan untuk seluruh program
pendidikan S1, sekitar 150 SKS. Lamanya studi untuk menempuh sekitar
150 SKS minimal dapat ditempuh 3,5 tahun dan batas akhir studi 7
tahun, > 7 tahun mahasiswa dinyatakan gagal menempuh kuliah S1.

Predikat kelulusan untuk S1 ditentukan oleh Indeks Prestasi
Kumulatif yang dicapai pada setiap program pendidikan.

Besarnya IP Kumulatif dan predikat kelulusan kurang lebih dapat
dikelompokkan sebagai berikut :
IP Kumulatif sekitar 2,00 sampai dengan 2,49 dengan predikat ‘“Baik”, IP

Kumulatif sekitar 2,50 sampai dengan 2,99 dengan predikst
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disamping menyelenggarakan pendidikan akademik dapat puls
menyelenggarakan pendidikan profesional dalam sekolompok disiplin
ilmu pengetahuan, teknologi, dsn / stau kesenian sejenis. Universitas
adalah perguruan tinggi yang disamping menyelenggarakan pendidikan
akademik dapat pula menyelenggaraksn pendidikan profesional dalam
sejumiah disiplin ilmu pengetahuan, tekmologs dan / utau kesenian
tertentu (Kansil, 1992 : 24 - 25).

Perguruan tinggi di Indonesia terdini atas tiga kategori, yaitu
Pergurvan Tinggi Negeri (PTN), Pergwuan Tinggi Kedinasan (PTK),
dan Perguruan Tinggi Swasta, baik berbentuk universitas ; imstitut,
sekolah tinggi maupun akademik masyarakat (Ndraha, 1988 : 40).

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) adalsh Perguruan Tinggi yang
diselenggarakan oleh mentri. Perguruan Tinggi Kedinasan (PTK) adsalah
akademi, politekmk atau sekoish tinggi yang diselenggarakan oleh
menteri dari ateu pimpinan LPND (Lembaga Pemeriotah Non
Departomen). Perguruan Tinggi Swasta (PTS) adalah Perguruan Tinggi
yang diselenggarakan oleh BP-PTS (Kansil, 1992 : 24).

Sebush Perguruan Tinggi eenantiasa didukung oleh suatn
masyarakat dengan diwamai harapan-herapan vang hiduwp dalam
masyarakat itu Di Indonesia itm lebih menonjol dalam wujud
dukungan dan sekaligus kendali dani pemerintah, baik PTS apalagi PTN
( Mansoer, 1992 : 29).
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Melalui Perguruan Tinggi masyarakat percaya bahwa
dimungkinkan babwa peserts didik untuk merealisasikan sepenuhnya
potensi dan aspirasi mereka agar kelak ditengah-tongah masyarakat
mereka para lulusan menjadi lebih rasional, mampu berpartisipagi secara
lebih produktif Bila tidek mengalami pengalaman belajar dan
pengalaman sosial di Paguwuan Tingg diduga seseorang tidak akan
mungkin mampu berperan seperti tersebut di atas atau malsh mungkin
bertingkah laku sebaliknya (Mansoer, 1992 : 29).

Oleh karena program pendidikan tinggt tidak hanya dilakukan oieh
Perguruan Tinggi Negeri (PTN) tetapt juga oleh Perguruan Tinggi
Swasta (P'TS), maka pengembangan keadasnnys periu dilakukan secara
konsisten dan diarahkan agar menjadi lembaga-lembags pembsharvan
dan pembangunan yang mampu mendidik mahasiswa agar bukan saja
memiliki nalar den kemampuan profesional tinggi, tetapi juga
mempunyai rasa taggungjawab yang besar terhadap masa depan bangsa
dan negara (Afiff, 1994 : 7).
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KFRANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konseptual Penelitian

Kematangan dalam bidang akademik (kemampuan dan kemauan
akademik) sangat diperlukan oleh mahasiswa apalagi ditunjang oleh fasilitas
belajar yang memadai karena dengan adanya hal tersebut seorang mahasiswa
dapat mencapai prestasi sesuai dengan yang diharapkan yaitu dapat menempuh
studi tepat pada waktunya dan mendsapatkan Indeks Prestasi Kumulatif yang
tinggi (IPK 2 2,75).

Kerangka konseptual dart stud: im1 dibangun berdasarkan teori perilaku
individu dari Gibson (1996 : 124). Adapun keterkaitan antara variabel-variabel

dari teori tersebut terhadap prestasi mahasiswa dapat disimak melalui

gambar 3.1
MAHASIIWA
Kematangan (kemampuan dan
kemauan/motivasi)
1. Kemampuan dalan menjalankan tugas
akadernik (X;) - PRESTASI
2. Kemampuan berpikir (X3)
3. Motivesi akedemik (X3) —— MAHASISW A
(Y)

FASILITAS BELAJAR
4. Fasilitas perpustakaan Q)

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian
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Dalamm pengertian ini konsep kematangan dan fasilitas belajar mahasiswa
diukur dari :
Kemampuan akademik meliputi kemampuan dalam menjalankan tugas
skademik dan kemampuan berpikir, sedangkan kemauan (motivasi) yaitu :
motivasi akademik dan untuk fasilitas belajar yaitu : fasilitas perpustakaan.
Sedangkan prestasi mahasiswa divkur dan Indeks Prestasi Kumulatif dan lama

studi.

3.2 Hipotesis Penelitian
Bertitik tolak dari permasalahan yang diajukan dan tujuan penelitian serta
tinjanan teoritis mengenai kematangan dan fasilitas belajar terhadap prestasi
mahasiswa, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :

1. Dhduga bahwa kemampuan dalam menjalankan tugas akademik, kemampuan
berpikir, motivasi akademik, dan fasilitas perpustakaan mempunyai
pengaruh yang bermakna terhadap prestasi mahasiswa Fakultas Ekonomi
pada Perguruan Tinggi Swasta di Dasrah Istimewa Yogyakarta

2. Diduga faktor motivasi akademik mempunyai pengaruh yang dominan
terhadap prestas: mahasiswa Fakultas Ekonomi pada Perguruan Tinggi
Swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta.

3. Diduga terdapat perbedasn prestasi mahasiswa Fakultas Ekonomi ditinjau
dan kematangan dan fasilitas belajar pada Perguruan Tinggi Swasta di
Daersh Istimewa Yogyakarta.
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METODE PENELITIAN

4.1 [dontiffkasi Variabel
Berdasarkan permasalshan yang telah diremuskan dan hipotesis yang
diajukan maka unsur — unsur yang akan dianalisis adalah sebagai berikut :

1. Variabel Tergantung atau Dependent Variabel (Y) yaitn : Prestasi
mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan Mangjemen Tabun Akedemik
1996/1997 pada Perguruan Tinggi Swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta,

2. Varisbel Bebas atau Independent Variabet (X) yaitu :

Unsur kematangan dan fasilitas belajar yang mempengaruhi prestasi
mahasiswa, yaitu

Xi = Kemampuan dalam menjalankan tugas akademik

X: =Kemampuan berpikir

X; = Motivasi akademik

X4 = Fasilitas perpustakaan

4.2 Definisi Operasional
Definisi operasional dari variabel ~ variabel yang digunskan dalam
penelitian ini adalah :

4.2.1 Variabel tergantung (Y) adalsh prestasi mahasigwa.
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Yang dimaksud dengan prestasi mahasiswa dalam penelitian ini
adalah hasil studi yang dicapai oleh mahasiswa Fakuitas Ekonomi
Jurusan Manajemen Tahun Akedemik 1996/1997 pada Perguruan
Tinggi Swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam jangka waktu
tertentu.

Indikator dari variabel ini adalah :

1. Indeks Prestasi Kumulatif (Y) ;)

2. Lama studi (Y;3)

Setiap indikator akan dijabarkan dalam satu atau beberapa item
pertanyaan yang digunakan untuk mengukur prestasi mahasiswa
Masing-masing item diberi skor skala, kemudian skor item
dijumiahkan dan dibagi dengan jumlah pertanyaan untuk indikator.
Untuk mendapatkan nilai total prestasi mahasiswa dicari dengan
menghitung rata — rata skor indikator yang akan digunakan sebagai

alat ukur,

Y = skor prestasi mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan
Manajemen Tahun Akedemik 1996/1997 pada
Pergwuan Tinggi Swasta di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Y 1dan Y 2 = skor indikator
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4.2.2 Variagbel Bebas (X) adalah kematangan dan fasilitas belajar.

. Yang dimaksud dengan kematangan dan fasilitas belajar dalam
penelitian ini adalsh suatu potensi yang ada pada din
mahasiswa yang muncul dan bersatu dengan pembawaannya
dan turut mengatur pola perkembangan tfingkah lakunya untuk
memenubi kebutuhan, minat dan tujuannya serta fasilitas belajar yang
mendukungnya.

Kematangan dan fasilitas belajar tersebut terdiri atas unsur-unsur :
Kemampuan dalam menjalankan tugas akademik (X;), Kemampuan
berpikir {X;), Motivasi akademik (Xz), fasilitas perpustakaan (Xy).
4221 Kemampuan dalam menjslankan tugas akademik (X)
adalah suatu ketrampilan yang dimiliki mahasiswa dalam
membuat rencana kerja, menmjabarkan dan menjelaskan,
meyakinkan, dan membuat laporan pengajaran.
Indikator dari variabel ini adalah :
1. Ketrampilan membuat rencana kerja (X, ;)
2. Ketrampilan menjabarkan dan menjelaskan (X; 2)
3. Ketrampilan .meyu.ldnkn.n (X13)

4. Ketrampilan membuat laporan (X, ).
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Setiap indikator akan dijabarkan dalam satu atan beberapa
item pertanyaan yang digunakan untuk mengukur
kemampuan dalam menjalankan tugas akademik.
Masing-masing item diberi skor skala, kemudian
skor item dijumlahkun dan dibagi dengan jumlah
pertanyaan untuk indikator.
Untuk mendapatkan nilai total kemampuan dalam
menjalankan tugas akademik dicari dengan menghitung
rata-rata skor indikator yang skan digunakan sebagai alat
ukur.

Xip+ X2+ X3+ X4
X1=

4

Dimana :
X1 = skor kemmampuan dalam memalankan tugas akademik.

X1+ X;2+ X, 3+ Xi 4= skor indikator.

4.2.2.2 Kemampuan berpikir (X:) adalah suatu kecakapan untuk
belajar serta kecepatan memahami dan menguasai sesuatu
dan menyimpan informasi yang pernah diperoleh
sebelumnya.
Indikator dari vaniabe! ini adalah :
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1. Tingkat intelegensia ( Xz 1).

2. Kecepatan memahami dan menguasai sesuatu (X3 2)

3. Dayaingat ( Xz3)

Setiap indikator akan dijabarkan dalam satu atau beberapa
item pernyataan yang digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir.

Masing-masing item diberi skor skala, kemudian skor item
dijumlahkan dap dibagi dengan jumlah pernyataan untuk
indikator. Untuk mendapatkan nilai total kemampuan
berpikir dicari dengan menghitung rata-rata skor indikator
yang akan digunakan sebagai alat ukur.

Xa1+Xo2 + X3

X2 -
3
Dimana :

X; = skor kemampuan berpikir.

X5+ X3 + X33 =skor indikator
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4.2.2.4 Fasilitas perpustakaan (X,) adalah fasilitas belajar yang
diberikan kepada mahasiswa untuk memperdalam teori
yang diberikan di kelas dan untuk menambah pengetahuan
umum guna menunjang kariemya.
Indikator dari variabel ini adalah
1. Jumlah buku yang dipinjamkan (X4;).
2. Mutu buku yang dipinjamkan (X4 ).
3. Kelengkapan judul buku yang dipinjamkan (X3).
4. Pelaysnan di perpustakaan (X4 4).
Setiap indikator akan dijabarkan dalam satu atav beberapa
item pertanyaan yang digunakan fasilitas perpustakaan.
Masing-masing item diberi skor skala, kemudian skor item
dijumishkan dan dibagi dengan jumiah pertanyaan untuk
Untuk  mendapatkan nilai total fasilitas perpustakaan
dicari dengan menghitung rata-rata skor indikator yang akan

digunakan sebagai alat ukur.
X+ X2+ X3+ Xy,
x4=
4
Dimana :

X¢ = skor fasilites perpustakean
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Xa1 + X4z + X433+ Xy 4 = skor indikator

Nilai-nilai pertanyaan tersebut di atas menggunakan pedoman gkala
Likert yang mempunyai lima kemungkinan jawaban yang terdiri dari
huruf a, b, c, d, dan e. Huruf a akan dinilai tertinggi (5), b(4), <(3),
d(2), dar e(l). DPenilaian tersebut tergantung pada jawaban
mahagiswa, yang mana jawaban tersebut sesuai dengan keadaan

mahasiswa dan jenis pertanyaannysa.

43. Populasi dan Sampel
423 Populasi

Populasi penelitian im adalah mahasigwa Fakultas Ekonomi
jurusan Manajemen Tahun Akademik 1996/1997 vyang sudah
disamakan baik mahasiswa pria maupun wanita

Pertimbangan dipilihnya Fakultas Ekonomi jurusan Manajemen
yang sudah disamakan karena dianggap mempunysi persamasn dalam
kualitas penerimaan mahasiswa baru pada Perguwruan Tinggi Swasta
kebanyakan Fakultas Econominya mempunyai jurusan Manajemen.

Pertimbangan dipilibtnya mahasiswa Falultas Ekonomi jurusan
Mansjemen Tshun Akademik 1996/1997 yang sudah disamakan,
karena mahasiswa tersebut sudah cukup lama kulish di fakultas tersebut
dan tshun im belum menyalosaﬁm studinya, schingga mahasiswa

Ll
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tersebut dapat dilihat perkembangan hasil studinya/prestasinya, apakah
dapat meyelesaikan studinya tepat sesuai dengan yang tercantum
dikunikulum atau ada yang belum terambil mata kuhah yang telah
disediakan tiap semesternya sehingga terpaksa harus mundur untuk
menyelesatkan studinya tiap semester.
TABEL 4.1.
JUMLAH POPULASI MAHASISWA
FAKULTAS EKONOMI JURUSAN MANAJEMEN

TAHUN AKADEMIK 1996/1997
YANG SUDAH DISAMAKAN PADA PTS DIDIY

Nomor Nama Perguruan Tinggi Swasta Jumlah
1. Universitas Islam Indonesia 576 orang
2. Universitas Janabadra 752 orang
3. Universitas Proklamasi’45 156 orang
4, Untversitas Atmajaya 611 orang
5. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 262 orang
6. Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran” Yogyakarta 560 orang
Jumtah 2.917 orang

Sumber : Kopertis Wilayah V Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (1996)
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432 Pengambilan Sampel

Adanya keterbatasan biaya dan waktu mengakibatken tidak
memungkinkan untuk dilakukannya pengamatan terbadap keseluruhan
populasi, sohingga dalam penelitian ini dilakukan sampling
(pengambilan sebagian populasi). Telmik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penpelitian ini adalah Proportional Stratified Random
Sampling.

Berdasarkan dokumentasi di Kopertie Wilayah V Daerah
Isimewa Yogyakarta yang dikeluarkan tahun 1996, terdapat 6
Universitas yang mempunyai Fakultas Ekonomi jurusen Manajemen
vang sudah disamakan, sedangkan jumlah mahasiewa Tahun
Akademik 1996/1997 berjumlah 2.917 orang.

Penentuan jumlah sampel yang akan diamati dalam penelitizn
ini ditentukan dengan rumus ( Zainuddin, 1988:102):

N.ZaPg

& (N-1)+Za -p. g

dimanan = jumlsh sampel
p = estimator proporsi populasi mahasiswa Fakultas
Ekonomi Jurusan Manajemen yang sudah disamakan

Tabun Akademik 1996/1997 pada PTS di DIY
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2. Universites Janabadm (752:2917)x282=72,70= 73
orang

3. Universitas Proklamasi’4$ (156:2917)x282=15,08=15
orang

4. Universitas Atmajaya (611 : 2917 ) x 282 = 59,06 5+ 59
orang

S. Universitas Muhammadiyah (262 : 2917 ) x 282 =25,33 = 25
orang

6. Universitas Pembangunan Nasional  Veteran “ Yogyakarta
(560 : 2917 ) x 282 = 54,14 = 54 orung

Untuk mempermudah pengambilan sampel dan perhitungan, maka kita

bulatkan lagi tiap-tiap universitas sehingga jumiah sampeinya mengadi

282 orang.

Dari perhitungan tersebut dapat dibuat Tabel 4.2
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TABEL 4.2
JUMLAH SAMPEL PENELITIAN

STRATA UNIVERSITAS JUMLAH | PERSENTASE

: SAMPEL SAMPEL
Universitas Istam Indonesia 56 19,86
Universitas Janabadra 73 25,89
Universitas Proklamasi’4$5 15 5,32
Universitas Atma Jaya 59 20,92
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 25 8,86
Universitas Pembangunan Nasional 54 19.15
“ Veteran “ Yogyakarta
JUMLAH o 282 100 %

Sumber : Diolah Dari Data Yang Diambil Dalam Penelitian

4.4 Prosedur Pengumpulan Data
4.4.1 Jems dan Sumber Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian in1 dapat digolongkan meajadi dua

jenis, yaitu :

1. Data Primer

Data ini meliputi data kematangan dan fasilitas belmar

mahasiswa Fakultas Ekonomi jurusan Manajemen yang sudah
disamakan dan data prestasi mahasiswa Tahun Akademik 1996/1997
pada Perguruan Tinggi Swasta di Daersh Istimewa Yogyakarta Data

im diperoleh dari responden.
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2. Data Sekunder
Data ini meliputi data jumlah mahasiswa Fakultas Ekonomi jurusan
manzjemen yang sudah disamakan Tahun Akademik 1996/1997 dan
Indeks Prestasi Kumulatif tiap-tiap mahasiswa serta riwayat singkat
tentang universitas yang menjadi obyek penelitian. Data ini diperoleh
dan kopertis wilayah V Daerah Istimewa Yogyakarta dan di Perguruan

Tinggi Swasta yang menjadi objek penelitian.

4.4.2 CaraPengumpulan Data

Data Primer diperoleh dengan cara membagikan daftar
pertanyaan untuk ditanggapi dan melalui wawancara mendalam pada
responden  yang telah ditentukan . Data Sekunder  diperoleh
melalui dokumentasi. Daftar pertanyaan digunakan untuk mengungkap
kematangan dan fasilitas belgar mahasiswa Fakultas Ekonomt jurusan
Manajemen yang sudah disamakan pada Perguruan Tinggi Swasta dan
prestasi akademik di Daerah Isttmewa Yogyakarta dengan jumlah butir
pertanyaan sebanyak 23 butir.

Butir-butir pertanyaan yang berkaitan dengan kemampuan dalam
menjalankan tugas akademik berjumlah 4 butir. Butir — butir pertanyaan
yang berkaitan dengan kemampuan berpikir berjumlgh S butir. Butir —
butir pertanyaan yang berkaitan dengan motivasi akademik berjumiah 7

butirr. Butir — butir pertanyaan yang berkaitan dengan fasilitas
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perpustakaan berjumlah 4 butir. Butir — butir pertanyaan yang berkaitan
dengan Indeks Prestasi Kumulatif berjumiab 2 butir, dan Butir — butir
pertanyaan yang berkaitan dengan lama studi berjumiah 1 butir Daftar
pertanyaan ini dapat dilihat pada lampiran 5.

Pertimbangan penggunaan daftar pertanyaan adalah pertimbangan
akan menghemat waktu, tenaga dan biaya Indikator—indikator dan setiap
variabe] menjadi dasar penyusunan item pertanyaan.

Daftar pertanyaan diisi sendiri oleh subjek penelitian, subjek
diminta memberikan pendapat atan jawaban atas suatu pertanyaan dengan
masing-masing pertanyaan disediakan 5 kemungkinan jawaban yang
terdini dari lruf a dengan skor S, huruf b dengan skor 4, huruf ¢ dengan
skor 3, huruf d dengan skor 2, dan huruf e dengan skor 1. Dalam
alternahf jawaban tersebut subyek penelitian dapat memilih salsh satu
alternatif dari huruf a/b/c/d/e yang sesuai dengan apa yang dirasakan.
Skala ini disebut dengan skala model Likert. Alasan penggunaan skala
model Likert ini adalah karena skala in1 mampu membedakan subjek
berdasarkan perbedaan derajat cin ordinal yang mereka miliki yang

secara khas terwujud dalam gejala perilaku.

4.5 Ujicoba Instrumen Penclitian

Ujicoba instrumen penelitian dalam hal ini daftar pertanyaan

dalam ilmu-ilmu sosial merupakan suatu tahsp penting dalam proses
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pelaksanaan penelitian sesungguhnye di lapangan. Dengan ujicoba
instrumen ifulah paling tidak dapat diperoleh 2 manfaat Yaitu diketahui
apakah instrumen penelitian ini benar-benar mengukur apa yang akan
diukur dan sampai seberapa jauh instrumen tersebut dapat dipercaya atau
diandalkan. Manfaat yang pertama dikenal dengan menguji “Validitas”
(kesakihan) yang disebut terakhir dikenal dengan nama menguji
“reliabihitas™ (keandalan) instrumen penehitian.

Pengujian validitas instrumen penelitian, dalam hal im daftar
pertanyaan menggunakan kriteria intemal yaitu mengkorelasikan
skor pada masing-masing item dengan skor total, yang dikenal
dengan teknik korelasi product moment. Untuk mengetahui apakah mlai
korelasi tersebut signifikan atau tidak, diperlukan tabel signifikasi
nilai r product moment. Pengujian reliabilitas instrumen penelitian,
dalam hal ni dafiar pertanyaan digunakan model “Internal
Concistency” sehingga masalah yang timbul akibat penysjian yang
berulang dapat dihindani. Salah satu prosedur dalam metode internal
concistency yang digunakan adalah teknik belah dua (split-half) yakni
membelah tes yang akan diestimasikan reliabilitaspya menjadi 2 bagian
yang diusahakan paralel. Pembelahan ini dilakukan setelah keseluruhan
tes sebagai kesatuan dikenakan pada subyek (Azwar, 1997 : 41-42).
Untuk menghitung reliabilitas hanya dilakukan pada item-item yang
sudah valid saja Bila jumlah item yang valid itu genap dan kedua belahan
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dianggap paralel maka digunakan formula Spearman Brown (Azwar,
1997 :69).

Kedua pengujian tersebut di atas diterapkan melalui program
komputer SPSS Ms Windows Release 6.0. Hasil dari uji Validitas dan

Reliabilitas tersebut dapat dilibat dalam lampiran 1.

4.6 Model dan Teknik Analisis

TESIS

4.6.1 Model Analisis

Dalam penelitian digunakan model analisis regresi linear
berganda Model ini dipilih karena penulis ingin mengetahui seberapa besar
pengaruh unsur-unsur kematangan dan fasilitas terhadap prestasi
mahasiswa Fakultas Ekonomi pada Perguruan Tinggi Swasta di Daersh
Istimewa Yogyakarta baik secara serentak maupun secara parsial.

Dengan menggunakan Analisis Regres: Linear Berganda yang
diolah melalui program SPSS maka besamya pengaruh unsur—unsur
kematangan dan fasilitas terhadap prestasi mahasiswa dapat diketahui.
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan meaggunakan uji statistik dan
didukung uji ekonometrika

Adapun bentuk regresi Linear Berganda yang digunakan dapat

dirumuskan sebagai berikut { Sumodiningrat, 1995 : 193 ).

Y=0) +f1x:t flrx: + fsx3 + Bexe t ©
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Dimana :

Y = menunjukkan prestasi mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan
Mzanajemen Tahun Akademik 1996/1997 pada Perguruan Tinggi
Swasta di DIY.

Xi = menunjukkan kemampuan dalam menjalankan tugas akademik

X; = menunjukkan kemampuan berpikir
' X; = menunjukkan motivasi akademik
X4y = menunjukkan fasilitas perpustakaan

B = menunjukkan intercept
Bi. 5. B3, f+ = menunjukkan regresi ( merupakan slope model )

b = menunjukkan faktor gangguan stokastik

4.6.2 Teknik Analisis

Dalam rangka menganalisis data (agar sesuai dengan tujuan
penelitian ini) maka metode analisis data yang digunakan metode
kuantitatif artinya memakai uji statistik, dan metode kualitatif untuk
menjelaskan (mendiskripkan) hubungan antara data yang diperoleh dengan
landasan yang dipakai melalui uraian-uraian secara sistimatis.

Tahap-tahap analigis data adalah sebagai berikut :
1. Mengumpulkan data mentah yang dipergunakan
2. Melakukan editing data yang sudah dikumpulkan.
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3. Melakukan koding data yang sudah diedit.
4. Membuat tabulasi.
5. Mengadakan analisis data
Untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan,
dilakukan analisis secara kuantitatif dengan menggunakan uji F, uji t.
I.  Pengupian Hipotesis 1
Untuk membuktikan kebenaran nipotesis 1 digunakan uji F yaitu
untuk mengwi keberartian koefisien regresi secara keseluruhan,
dengan rumus hipotesis sebaga berikut :

Ho=b1=b2=b3=b4=0

Pengujian melalui uji F atan variansinya adalah dengan
mambandingkan F hitung (observasi) (F.) dengan F tabel (F.) pada
« = 0,05. Apabila hasil perhitungan menunjukkan :

. F, 2F, —» maka H, ditolak
H, diterima
Artinya, variasi dari model regresi berhasil menerangkan variasi
variabel bebas secara keseluruhan, sejavh mana pengaruhnya

terhadap variabel tidak bebasnya
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2. Fn <F. —» maka H diterima
H, ditolak
Artinya, variasi dan model regresi tidak berhasil menerangkan
variasi variabel bebas secaa Kkeseluruhan, sejauh mana

pengaruhnya terhadap variabel tidak bebasnya.

Selanjutnya, untuk melihat kemampuan variabel bebas dalam
menerangkan variabel tidak bebas dapat diketahui dari besamya
koefisien determinasi berganda (R?). Dengan kata lain, nilai koefisien
determinasi berganda digunakan untuk mengukur besarnya sumbangan
dari variabe] bebas yang diteliti terhadap variasi variabel tidak bebas.
Jika R’ yang diperoleh dari hasil perhitungan semakin besar
(mendekat: satu), maka dapat dikatakan bahwa sumbangan dari
variabel bebas terhadap variasi variabel tidak bebas semakin kuat.
Hal im berari model yang digunakan semakin kuat untuk
menerangkan variasi varigbel tidak bebasnya.

Sebaliknys, jika R’ somakin kecil (mendekati nol) maka dapat
dikataken bahwa sumbangan dari varisbel bebas terhadap varisst nilai
varigbel tidak bebasnya semakin kecil. Hal i1 berarti model yang
digunakan semakin lemah untuk menerungkan variasi veriabel tidak
bebasnyn Secarn umum dapat diketakan bahwa besarnya koefisien
determinasi berganda (R?) berada antars O dan 1 atau 0 <R < 1.
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II. Pengujian Hipotests 2

Untuk membuktikan kebenaran hipotesis 2 digunakan uji t, yaitu
untuk menguj) keberhasilan koefisien regresi parsial, dengan
menggunakan rumusan hipotesis sebagai berikut ;

I{o=b;:b2:b3:b4=0

Pengujian dilakukan melaini uji t dengan membandingkan tugung
(observasi) (t, ) dengan typ. (4 ).
Pada oc = 0,05. Apabila hasil pengujian menunjukkan :
l. t, 2 &t —» makaH ditolak
H, diterima
Artinya, (1) variabel bebas dapat menerangkan variabel tidak bebas,

dan (2) ada pengaruh diantara dua variabel yang diuji.

2. 4, <4 -» makaH,diterima
H, ditolak
Artinya, (1) variabel bebas tidak dapat menerangkan variabel tidak

bebas, dan (2) tidak ada pengaruh diantara dua variabel yang diuji.

Langkah-langkah berikutnya yang harus dilakukan adalah

mencari nilai Beta dari masing-masing varigbel bebas. Nilai Beta ini
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berguna untuk mengetahui sejauh mana sumbangan vanabel bebas
secara mandiri terhadap variabel tidak bebasnya.

Semakin besar mlai Beta suatu variabel bebas menunjukkan
semakin dominannya variabe] bebas tersebut terhadap variabel tidak
bebasnya, dan variabel bebas yang mempunyai nilai Beta paling
besar menunjukkan pengaruh paling domnan terhadap variabel

tidak bebasnya

II. Pengujian Hipotesis 3

Untuk membuktikan kebenaran hipotesis 3 digunakan uji beda
dengan menggunakan Analisis Variance (ANOVA) satu jalan,
pengujtan imi untuk mengetahui apakah ada perbedaan prestas:
mahasiswa Fakultas Ekonomi ditinjau dari kematangan dan fasilitas
belajar antar Perguruan Tinggi Swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta
dengan membandingkan F ratio dengan F probalitas pada « 0,05
dengan rumusan hipotesis sebagat berikut :
Ho=py = =pa= e =ps=ps
Ha= py #p2 # ps # pu # ps # ps (minimal satu, p = 0)
Apabila harga F Ratio < F Probalitas, maka disimpulkan Ho diterima
atau Ha ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan

antara rata-rata populasi.
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Demikian juga sebaliknya, apabila harga F Ratio > F Probalitas atau
sama maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya terdapat perbedaan yang signifikan antars rata-rata populasi.
Pengolahan data Anova im dilakukan dengan bantuan program
komputer SPSS. Penggunaan model regresi linier ganda menggunakan
asumsi bebas dari kolinearitas ganda, heteroskedastisitas dan
autokorelasi dimana :

1. Antara vanabel bebas tidak boleh ada korelasi, untuk menguji
adanya kolinearitas ganda digunakan uji Tolerance dan Variance
Inflation Factor ( VIF).

2. Vaniabel gangguan tidak berkorelasi dengan variabel bebas, atinya
bebas heteroskedastisitas E (e; x;) = 0. Implikasi dari asumsi ini
adalah bahwa vanabel bebas tidak berubah dari satu sampel ke
sampel lain, sebsb vanabel bebas akan dwkur peagarubnya
terhadap  variabel tergantung Untuk menguji adanya
heteroskedastisitas diperlukan uji Y Prediktif dan Multiple R.

3. Rata-rata gangguan sama dengan nol. E (a) = 0 artinya asumsi ini

- menginginkan model yang dipakai secara tepat menggambarkan
reta-raia vanabel tergantung dalam setiap observasi. Dengan kata
lain bila sampel diulang-ulang dengan nilai variabel bebas yang
tetap, maka kesalahan dalam tiap observasi akan mempunyai rata-

rata sama dengan nol. Non-otokorelasi, E (e; x;) = 0 artinya bahwa

ANALISIS PENGARUH KEMATANGAN DAN FASILITAS BELAJARISNANDINI WAHYU PRATIWI
TERHADAP PRESTASI MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI
PADA PERGURUAN TINGGI SWASTA DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

i

gangguan disatu observasi tidak berkorelasi dengan gangguan
diobservasi yang lain Dengan kata lain, nilai vanabe] tidak bebas
hanya diterengkan oleh variabel bebas dan bukan oleh variabel
gangguan. Untuk menguji adanya otokorelasi dipergunakan uji
Durbin Watson.

Ketiga asumsi diatas merupakan kondisi yang ideal (klasitk) dan bila

kondisi yang idea] im dipenuhi maka dalam ekonometri dinamakan

“BLUE’ (Best Linear Unbiased Estimation).

Untuk keperluan pelaksanasn proses analisis data ini, dipergunakan

alat bantu komputer dengan program SPSS. Hal ini dilakukan atas

pertimbangan :

1. Mempercepat proses analisis sehingga kendala wakiu dapat
teratas.

2. Dapat diharapkan hasil yang lebth baik, tepat dan akurat.
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BAB S
GAMBARAN TENTANG PERGURUAN TINGGI SWASTA

DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Gambaran Umum
Didalam Undang-undang nomor 2 tahun 1988 tentang sistem Pendidikan
Nasional disebutkan bahwa masyarakat sebagai mitra Pemermtah berkesimpulan
vang seluas-luasnya untuk berperan serta dalam penyelenggaraan pendidikan
nasional dalam art: :
l. Sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Undang-undang dan peraturan
pelaksanaannya dan
2. Berkedudukan sama dalam sistem pendidikan nasional.
Oleh karena itu kunikulum yang berlaku secara nasional ditetapkan oleh menteri
(Pendidikan dan Kebudayaan), atau Menteri lain, atau pemimpin lembaga
pemerintah non Departemen berdasarkan pelimpahan wewenang dan Menteri.
Dengan pedoman itu masing-masing perguruan tinggi menyusun kurikulum
pendidikan tinggi, sesuail dengan sarana program studi yang diselenggarakan.
Didalam Undang-undang ini disebutkan bahwa perguruan tinggi
berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas. Sesuai
dengan SK Mendikbud No. D313/0/1991 tentang penataan politeknik dalam
lingkungan Universitas dan Institut Negeri maka diseluruh Indonesia terdapat 26

buah politeknik Negeri dengan berbagai jurusan dan Program studi, sehingga
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waktu sekarang perguruan tinggi yang diselenggarakan dilingkungan Departemen
Pendidikan dan Kebudayasn  berjumlah 77 yang terdiri dari 2 akademi, 26
politeknik, 4 sekolah tinggi, 10 IKIP, 4 institut dan 31 universitas (Direktori
Perguruan Tinggi Swasta di Indonesia 1995/1996).
Perguruan tinggi yang diselenggarakan oleh masyarakat berjumlah 1.228

yang terdiri darj 396 akademi, 8 politeknik, 526 sekolah tinggi, 47 instifut, 251
universitas (Direktori Perguruan Tinggi Swasta Indonesia 1995/1996).
Pendidikan tinggi menyelenggarakan dua jenjang program, yaifu :
1. Pendidikan Profesional (di akademi, politeknik, sekolah tinggi,

institut, universitas) yang mengutamakan peningkatan kemam-

pusan penerapan ilmu pengetahuan, dan
2. Pendidikan akademi (di sekolah tinggi, institut, universitas) yang

mengutamakan peningkatan mutu dan memperluas wawasan

ilmu pengetahuan.

Tabun skademik penyelenggaraan pendidikan tinggi dimulai bulan
September yang terdiri dari dua semester (semester ganjil dan semester genap),
masing-masing 19 minggn yang dipisah libur selama 2-4 minggu, penerimaan
mahasiswa baru di dasarkan atas ujian masuk perguruan tinggi. Penilaian
kemajuan setiap pelajaran dinyatakan dengen pilai huruf : A (Sangat
memmumaskan), B (Baik), C (Culap), D (Kurang) dan E (Gagal).
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Di Perguruan Tinggi ditawarkan program pendidikan sarjana yang
dikenal dengan strata 1 atau S1. Program ini merupakan landasan bagi semua
pendidikan yang melatih seseorang menjadi ilmuan alam maupun kemanusiasn
serta teknologiwan Tulang punggung kegiatannya adalah pelatihan penemuan
baru dan penemuan penerapan-penerapan baru untuk berbagai hal yang sudah
ditemukan sebelumnya. Sebagian lulusan program S1 ini akan meneruskan
pendidikan pada strata dua (S2) dan atau strata tiga (S3) di Program
pascasarjana untuk mendapatkan dasar magister dan atau mendalain lagi.

Di samping program Sarjana, Perguruan Tinggi juga menawarkan
program Diploma yang dikenal dengan strata SO. Selain itu pada fakultas suatu
Universitas atai Institut, program ini dapat ditawarkan oleh suatu politeknik atau
sekolah tinggi lainnya Perbedaan utama antara Starta O (SO) dan Sl ialah
bahwa program SO melatih mashasiswanya, terutama untuk menguasai
pengetahuan yang langsung dapat dipakai dengan segera

Peserta program diploma atau SO menempuh pendidikan yang lebih
singkat (1 atan 2 tahun) dibandingkan dengan program S1 (4-5 tahun). Mereka
dapat langsung bekerja sebagai tenaga praktisi dalam salah sstu bidang keshlian.
Program S1 memben keleluasaan bagi lulusan untuk memperkembangkan lebih
lanjut ilom yang dipelajarinya dalam program-program pendidikan selanjutnya
(SO atau S3) hingga menjadi tenaga ahli atau paker.

Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Daerah Istimewa Yogyakarta menurut
surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0135/0/1990 tanggal
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15 Maret 1990 termasuk Kopertis Wilayah V, dan termasuk pada Sekretariat
Pelaksanaan Kopertis tipe B.

Berdasarkan data 18 Agustus 1999 jumiah Perguruan Tinggi Swasta di
wilayah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta berjumlah 79 PTS. Rincian
jumlgh PTS di lingkungan Kopertis Wilayah V Daerah Istimewa Yogyakarta

diiktisarkan pada tabel 5.1
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TABEL 5.1
RINCIAN BENTUK, JUMLAH, STATUS PROGRAM STUD],
JENJANG PROGRAM, YANG DIKELOLA PERGURUAN TINGGI SWASTA
DILINGKUNGAN KOPERTIS WILAYAH V DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA
KEADAAN : 18 AGUSTUS 1999

Bentuk PTS | Jm![Status ProgramJml| Jenjang Program Studi Jumlah
Stud: Total
PTS{ N | £ | R Umt|S1 |S2|D1|D2 DJTD4 Program Studi
Universitas 15|78 |11 {86 (1751165 3 | - | - | 7| - 17§
Institut S| 3j12 39|27 - -f{-17}- 34
Sekolah Tinggi| 19 [ 11 | 7 |30 |67 {32 | - [ 5] 3 13| 1 54
Politekmk 211 |- | 5|8 -|-Fv-}-17]- 7
Akademi 38118 13 |47 106) - | -V -} - | 89| - 59
Jumizh 79 111924 [188[395(224| 3 | S| 3 } 93| 1 329

Keterangan : N = Disamakam (Terakreditasi)
I = Diakui

Terdaftar

o=
i

Sumber : Daftar Status Program Studi Di Koperasi Wilayah V

Keadaan : 18 Agustus 1999
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Domisili Perguruan Tingg: Swasta - Perguruan Tinggi Swasta tersebut
berada di sekitar Kotamadya Yogyakarta Walaupun cukup banyak PTS yang
berdomisili di wilayah Kabupaten, namun letaknya tidak jauh dari Kotamadya

Program studi yang diselenggarakan oleh Pergwruan Tinggi Swasta-
Perguruan Tinggi Swasta di linglamgan Kepertis V terdiri atas berbagai program
studi manpun fakuitas. Tabel-tabel berikut ini menyajikan rincian program studi
dan fakultas yang diselenggarakan oleh masing-masing bentuk Pergurnan Tinggi

Swasta mulai dari akademi, institut, sekolah tinggi dan universitas.
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TABEL 5.2
PROGRAM STUDI-PROGRAM STUDI YANG DISELENGGARAKAN
OLEH AKADEMI-AKADEMI DI WILAYAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
KEADAAN : 18 AGUSTUS 1999

Program Studi Jumlah Akademi Penyelenggara

Manajemen Perusahaan
Manajemen Perdagangan
Manajemen Perpajakan
Manajemen Informatika
Akuntansi

Keuangan dan Perbankan
Tata Griya

Tata Busana

Tata Boga

Kesgejahteraen Socici
Bahasa Pranc;s

Bchisa Jepang

Bahasa Inggris

Teknik Argitektur

Teknik Telekorrmunikasi
Teknik Komputer

Teknik Industrni Telekormumikasi
Teknik Otomotif
Perjalanan Wisata

Tata Rias

Sekretari

Perhotelan

I Administras: Negara
Produks: Ternak

Ketata Pelayanan Niaga dan -
Kepelabuhan

Teknika

Nautika

Jurnatistik

Produks: Pertanian (Terpadu)
Budidaya Perairan
Pekerjaan Sosial
Hubungan Masyaraket
Radio dan Televisi
Periklwnan

Desain Kormunikasi Visual
Desain Interior

3eni Fotografi
Komumnikesi

Usaha Wisata

Bina Wisata

Teknik Informatika

) o omet O W] et et ot b B et b B o b ek D BB o o b L} U e D

L i | e g

Sumnber : Daftar Status Program Studi di Kopertis Wilaysh V
Keadaan : 18 Agustus 1999
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TABEL 5.3
PROGRAM STUDI-PROGRAM STUDI YANG DISELENGGARAKAN
OLEH POLITEKNIK-POLITEKNIK DI WILAYAH DAFERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA
KEADAAN : 18 AGUSTUS 1999
Program Studi Jumlah Politeknik Penyelenggara
Perhotelen 1
Perpajakan 1
Bina Wisata 1
Teknik Telekomunikast 1
Teknik Mesin 1
Alamtansi 1
Teknik Kimia 1
Sumber :  Daftar Status Program Studi di Kopertis Wilayah V
Keadaan : 18 Agustus 1999
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TABEL 5.4

FAKULTAS-FAKULTAS YANG DISELENGGARAKAN OLEH
INSTITUT-INSTITUT DI WILAYAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
KEADAAN : 18 AGUSTUS 1999

86

Falultas

Jumlah Institut Penyelenggara

Ilmu Pendidikan

Pendikan [imu Pengetahuan Sosial
Pendidikan MIPA

Kehutanan

Pertanian

Teknolog Pertanian

Teknologi Industri

Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam

Pendidikan Teknologi dan Kejuruan
Teknologi Mineral

[ U T © T SR v

Sumber :  Daftar Status Program Studi di Kopertis Wilayah V

Keadaan : 18 Agustus 1999
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TABEL 5.5

JURUSAN-JURUSAN YANG DISELENGGARAKAN OLEH
SEKOLAH TINGGI-SEKOLAH TINGGI DI WILAYAH DAERAH

ISTIMEWA YOGYAKARTA

KEADAAN : 18 AGUSTUS 1999

Jurusan

Jumlah Sekolah
Tinggi Penyelenggara

Pendidikan Dasar
Bimbtngan dan Konseling
Teknik Sipil

Teknik Elektro

Teknik Geolog:

Teknik Mestn

Aluntansi

Manajemen

Sosiologi

Ilmu Administrast Negara
Teknik Lingkungan
Keuangan dan Perbankan
Fkonromi Pembangunan
IImu Komumnikasi
Pembangunan Masyarakat
Ilmu Sosiatri

Ilmu Pemerintahan
Manajemen Informatika
Teknik Informatika
Teknik Komputer
Manajemen Perpajakan

Manajemen Pemasaran
Teknik Industri
Rangka pesawat terbang

Distrik dan distrumen Pesawat terbang

Pt et et e et et B D B e et e et ek ek e et AT mi} A Pt bt et etk et

Sumber :

Keadaan : 18 Agustus 1999

Daftar Status Program Studi di Kopertis Wilayah V
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D1 wilayah daerah Istimewa Yogyakarta terdapat 1 sekolah tinggi yang
khusus menyelenggarakan jenjang program S2 dengan jurusan Magister

Manajemen.

TABEL 5.6
FAKULTAS-FAKULTAS YANG DISELENGGARAKAN OLEH
UNIVERSITAS-UNIVERSITAS DI WILAYAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
KEADAAN : 18 AGUSTUS 1999

Fakultas Jumiah Universitas
Penyelenggara

Ekonomi

Teknik Sipil dan Perencanaan
Teknolog) Industri

Hukum

Keguruan dan Iimu Pendidikan
Pertanian

Teknik

Ilmu Sosial dan [Imu Politik
Psikologi

Biolog)

Kedokteran

Matematika dan [lmu Pengetahuan alam
Theologia

Pendidikan [lmu Pengetahuan Sosial
Pendidikan Bahasa dan Seni

Sastra

Teknologi Mineral

—— e O B W R WA D N B O A e T

Sumber :  Dafiar Status Program Studi di Kopertis Wilayah V
Keadaan : 18 Agustus 1999 '
Katalog Perguruan Tinggi Swasta Indonesia, Edist Kedua
1995
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Di wilayah Daerah Isttmewa Yogyakarta terdapat 2 universitas yang
melenyelenggarakan jenjang Program S2 dengan jurusan Magister Manajemen
dan 1 universitas yang juga menyelenggarakan jenjang program S2 dengan
jurusan Magister Theologi.

Perguruan Tinggi Swasta - Perguruan Tinggi Swasta yang dijadikan
obyek dalam penelitian im hanya terbatas pada perguruan tinggi swasta yang
pada tahun 1996 atan tahun Akademik 1996/1997 sudah disamakan, sehingga
hanya ada 6 perguruan tinggi swasta yaitu Universitas I[s'am Indonesia,
Umversitas Janabadra, Universiias Froklamasi 45, Universitas Atma Jaya
Yogyakarta, Umniversitas Muhammadiyah Yogyakarta, dan Universitas

Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta

Gambaran Khusus

Pada bagian ini akan ditampilkan date masing-masing Perguruan Tinggi
Swasta sampel beserta sejarah singkatnya, berdasarkan informasi yang peneliti
dapatkan dan perguruan tingg: swasta di lingkungan Kopertis Wilayah V Daerah
Istimewa Y ogyakarta tahun 1999.
5.2.1 Universitas Islam Indonesia (UH)

Universitas Islam Indonesia merupakan Universitas tertva yang dimilik
bangsa Indonesia, didirikan di Jakarta pada tanggal 8 Juli 1945 oleh para tokoh
pejuang Pergerakan Kemerdekaan Indonesia Ul ketika itu masih bemnama

Sekolah Tingg Islam (STI). Twjum didirikammya STI i1alah membentuk ulama

yang berpengetalman mendalam dan berpendidikan luas serta mempunyai
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semangat yang dinamis. STI mempertemukan agama dan ilmu dalam suasana
kerjasama untuk membimbing masyarakat memju kesejahteraan, Searah dengan
perkembangan zaman, STI hijrah ke Yogyakarta bersamaan dengan kepindahan
ibukota RI ke Yogyakarta, dan namanya diubah menjadi UIL Cir keseimbangan
ilmu dan agama semakin dikembangkan sekaligus menjadi dambaan bag
keselarasan pembangunan bangsa khusnsnya pada saat memasuki era giobalisasi.
Ul semakin mantap berkiprah untuk bangsa mempersiapkan SDM vyang
berwawasan jptek global dengan landasan imtak.

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia (FE UH) merupakan
perguruan tinggi bisnis dan ekonomi yang berkualitas dan Islami. FE UL
menyelenggarakan jasa pendidikan tinggr dibidang bisnis dan ekonomi vang
menghasilkan sarjana muslim yang berkualifikasi, bertaqwa, berakhlak, terampil,
berilmu amaliah dan beramal 1lmiah.

Aktivitas belajar mengajar di FE UIl didukung oleh fasilitas teknologi
informasi dengan perangkat keras berupa 3 unit laboratorium dengan 200 umit
komputer yang sudah terkoneksi dengan jaringan. Dalam menghadapi globalisasi,
melengkapi kurikulum sesuat dengan perkembangan trend bisnis. Sebagai contoh
mata kulyah Bahasa Inggris dilaksanakan dengan kapasitas 200% lebih banyak
danpada Kketentuan kurikulum nasional. Beberapa mata kuliah kunci diberikan
dengan mustan teknologi dan metode kasus. Bahkan FE UII adalah perguruan
tinggi Indonesia pertama yang menyelenggarakan program kelas internasional
sejak talnm akademi 1996/1997. FE UIl menjalin kerja sama dengan Wollongong
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University Australia sehinggs mahasiswa di program kelas internasional
dimmgkinkan untuk transfer ke Wollongong University.

Keunggulan FE UII dapat disimak melalui tabel 5.7

TABEL 3.7
KEUNGGULAN FE Ul

ITEM KEUNGGULAN

Akreditas FE Ul teclah diakan kualitasnys olch Badan Akreditasi
Nasional Program studi Manajemen skreditasi dengan nilsi
A Pembina, program studi Akuntansi akreditasi dengan
nilai B, dan program studi Ekonomi Pembangunan
akreditasi dengan mlai A

Staff Pengajar Dosen FE  UIl berkualitas secara akademis, 3 orang
doctor, 6 orang kandidat doctor, 54 orang master, dan 26
orang S1, serta menjadi konsultan dibcberapa perusahasn.

Sistem Informasi Sistern informasi akademik di FE UIl terkomputerisasi
dengan didukung lebih dari 200 komputer yang terkoneksi
dengan janngan.

Kurikulum Akademik Beberapa mata kulish diajarkan dengan muatan teknolog
dan dengan metode kasus.

Intemational Program (IP) IP adalah program kelas Internasional dengan pengajaran

yang menggunakan bahasa Ingpris  sebsgai  bahasa
pengantar. IP bekerja sama dengan Wollongong University

Australia.
Lembangan Pengembangan | PPA @ Pusat Pengembangan Akuntansi.
Dan Penelitian PPM  :  Pusat Pengembangan Manajemen
PPE ¢ Pusat Pengembangan Ekonomi
PPPEI :  Pusat Pengkajan dan Pengembangan
Ekonomi Isiam
Lingkungan FE UIl berada di Yopyakarta dengan standar bisya hidup
rendsh dan tempat yang aman unfuk menimba iimu.
Pengalaman FE UL berdin scjak 10 Maret 1948. FE UIl merupakan
pergurusn finggi swasta tertua di  Indonecsia yang
menyelengarakan program S1 Ekonomi
Jumnal FE UM menerbitkan 4 Jurnal :

1. Jumal siasat bisnis

2. Jurnal Akuntansi dan Auditing Indoncsia
(berakreditasi)

3. Jurmnal Ekonomi Pembangiman (berskreditasi)

4. Jumasl Al-Iqtishad, The Istamic Economiic
Journal

Sumber :  Buku Pedoman Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia
1999-2000
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Sistemn Perdidikan

Sistem pendidikan dan pengajaran ¢i FE UH diselenggarakan sesuai
dengan pedoman pemyelenggaraan pendidikan dari Depdikbud. Dengan tidak
meninggalkan ciri khas sebagai lembaga pendidikan tinggi Islami, kurikulum dan
silabi yang berlaku di FE UIl disusun berdasarkan keputusan konsorsivm tim
ekonomi dan kurtkulum inti program pendidikan Sarjana Ekonomi.

Pendidikan program S1 dilaksanakan dengan System Satuan Kredit
Semester (SKS), dengan evaluasi ujian tengah semester dan ujian akhir semester.
FE Ul juga menyelenggarakan program semester pendek sehinga memungkinkan
mahasiswa menyelesaikan studinya lebih cepat. Jumlah SKS yang harus
diselesaikan untuk memperoleh sarjana adalah :

Jurusan Manajemen 151 SKS

Jurusan Akintansi 152 SKS

Jurusan Ekonomi Pembangunan 152 SKS

Hampir setiap mata kuliah diselenggarakan setiap semester, sehingga
memungkinkan waktu studi dapat ditempuh hanya dalam waktu 3,5 tahun.

Fasilitas

FEUIl dilengkapi fasilitas yang sangat memadai :

1. Perpustskaan sebagai sumber belajar yang didukung lebih dari 75.000
eksemplar bukn dengan 10.000 judul dan CD ROM

2. Laboratorium yang terdiri dari 3 unit laboratorium komputer dengan Jebih

dari 200 unit komputer, dan laboratorium bahasa Inggris.
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3. Pojok Bursa Efek Jakarta (BEJ) sebagai wahana yang melayani kebutuhan
data informasi dan konsultasi untuk go public, investasi dan riset.

4, Komputensasi systemn informasi akademik.

5. Mas;jid sebagai tempat sarana beribadah dan belajar.

6. Poliklintk

7. Koperasi Mahasiswa

8. Warung Telekomunikasi (WARTEL)

9. Warung Internet (WARNET)

10. Bank

11.  Fotocopy

12.  Kantin/ Kafetaria

13.  Job Placement Center

14.  Kursus Perpajakan (Brevet)

Program Beasiswa
Bagi mahasiswa FE UIl yang berprestasi setiap talunmya disediakan
beasiswa dan yayasan Badan Wakaf UIl, Super Semar dan berbagai perusahaan

besar di Indonesia.
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Kemahasiswaan Dan Ahmws
Kegiatan-kegiatan kemahasiswaan meliputi :
1. Keorganisasian atau kepermimpinan

2. llmiah atan diskusi, termasuk kajian Islam
3. Minat dan Bakat

4. Keseman

5. Otah Raga

6. Kesejahteraan

7. Kopma

Ketentuan Pengambilan SKS Mahasiswa

1. Penentuan jumlah pengambilan SKS mahasiswa didasarkan pada hasil
gabungan IP semester n-1 dengan kumulatif dengan menggunakan suatu formula
tertentu berdasarkan batas-batas [PS =1 dan [PK = 1 memperoleh 15 SKS, IPS
= 2 dan IPK = 2 memperoleh 20 SKS, dan IPS = 2,80 memperoleh 24 SKS.

2. Batas jumlah mmmal s/d maksimal SKS yang dapat diambil oleh mahasiswa
adalah = 12 s/d 24 SKS.

3. Pengambilan SKS untuk mahasiswa aktif kembali berdasarkan gabungan IP
semester terakhir aktif dengan IPK (berdasarkan perhitungan semester terakhir
aktif).

4 KKN / Kerja Praktek / Kerja Lapangan / Skripsi / Tugas Akhir tidak

diperintungkan dalam pengambilan SKS.
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5.Mata kuliah yang mnilainya belum keluar tidak diperhitungkan dalam
perhitmgan dan pengambilan SKS (SKS dan bobotnya di-nol-kan).

6.Mata kuliah dengan milai X (adalah mata kuliah yang tidak memenuhj
komponen-komponen penilaian) diperhitingkan sebagai beban dalam
perhitungan IP.

7. Mata kuliah non-SKS tidak diperhitungkan sebagai beban pengambilan SKS,

tetapi harus dicantumkan dalam KRS.

Predikat Kehdusan

Predikat kelulusan sarjana ekonomi Strata-1 ditetapkan sebagai berikut:
IPK = 2,00 - 2,75 , lulus dengan predikat memuaskan,

IPK = 2,76 - 3,50, lulus dengan predikat sangat memuaskan,

IPK = 3,51 — 4,00, lulus dengan predikat Cum Laude.

5.2.2 Universitas Janabadra (UJB)

Universitas Janabadra (UJB) berada di daerah Istimewa Yogyskarta
(DIY) yang merupakan salah satu Daergh Tingkat I di Indonesia.
Sebaga: universitas yang berorientasi masa depan yang bertumpu padg upaya
penguatan wawasan kebangsaan, ilmu pengetabuan dan teknologi. Melalui
pelaksanaan Tri Darma Perguwruan Tinggi berperam aktif dalam pembangunan

bangsa dan menghasilkan sarjana yang berwawasan kebangsaan serta menguasai
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ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi tauladan dalam kerukunan antar umat

dan persatuan Bangsa.

Yayasan Dan Universitas Janabadra

Universitas Janabadra diasuh dan dibina oleh Yayasan Perguruan Tingg:
Janabadra yang berkedudukan diYogyakarta Pada awaloya bernama Perguruan
Tinggt Janabadra dan didirikan pada tanggal 7 Oktober 1958. Diantara pendin
Perguruan Tinggi Janabadra adalah : KPH Mr.Soedarisman Poerwokoesoemo
(kemudian menjadi rector yang pertama), ProfDr.Bambang Riyanto, Dr.
Mukasim Hadi Prabowo, Drs. J.Nyoman Moena, Mr. Bambang Soebekti dan Dr.
Brodjonegoro. Setelah disesuaikan dengan Undang-Undang No.22 talun 1961
tentang Perguruan Tinggi namanya diubah menjadi Universitas Janabadra
Universitas Janzbadra berasaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945,
dan pada saat ini mempunya: empat Fakultas yaitu Fakultas Hukum Program
Studi lmu Hukum (Terakreditasi), Fakultas Ekonomi Program Studi Manajemen
(Terakreditasi), Program Studi Akuntansi dan Program Studi Ekonomt
Pembangunan (Terdaftar / proses akreditasi), Fakultas Tekmk Program Studi
Teknik Sipil (Terakreditasi) dan Program Studi Teknik Mesin (Terdaftar /
proses akreditasi), serta Fakultas Pertanian Program Studi Agro Bisnis / Sosial
Ekonomi Pertanian (Terdaftar / Proses Akreditasi).
Dengan mahasiswa sebanyak 4.169 orang yang berasal dari seluruh propinsi di
Indonesia, sampai tahun 1998 Universitas Janabadra telah meluluskan 5.001

sarjana.
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Tujuan Pendidikan

1. Turut serta mencerdaskan keludupan Bangsa dengan membenkan pengalaman
belajar menuju suatu keahlian akademik dalam bidang-bidang 1lmu
pengetahuan dan teknologi.

2. Mendidik mahasiswa berbudi pekerti luhur dan bertaqgwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa serta bermanfaat bagi Pembangunan Nasional dan
Pembangunan Daerah.

3. Mendidik mahasiswa supaya memiliki jjwa pengabdian dan membentuk
mahasiswa pemikir dan Pejuang, Pejuang dan pemikir serta memiliki rasa
tanggung jawab yang besar terhadap masa depan Bangsa dan Negara

Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan proklamas: 17 Agustus 1945,

Fakultas Ekonom: Unmiversitas Janabadra didirtkan pada tanggal 7
Oktober 1958 bersamaan dengan berdirinya Universitas Janabadra Y ogyakarta.
Perkembangan status pada jurusan-jurusan di Fakultas Ekonomi sampai dengan
tahun 1998 adalah sebagai berikut :

1. Pada tanggal 19 Februari 1966, Ijazah sarjana muda lengkap yang dikeluarkan
oteh Fakultas Ekonomi Universitas Janabadra diberi penghargaan yang sama
déngan ijazah Perguruan Tinggi Negen yang setaraf, dengan persyaratan
bahwa ujian-ujian untuk mata kuliah yang tercantum di dalamnya
dilaksanakan dengan pengawasan Menteri PTIP. Hal ini tertuang pada SK

Menteri PTIP No.43 / 1966, tanggal 19 Februar 1966.
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2. Tingkat Sarjana Lengkap memperoleh Status Terdaftar dengan Surat
Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan No.70/PPT/B/1973 tanggal : 26 Agustus 1978,

3. Padatanggal 22 Jamuari 1981 memperoleh penetapan kembali status :

a Tingkat Sarjana Muda “Diakui dengan SK Mendikbud No. 031/0/ 81,
b. Tingkat sarjana “Tercaftar” dengan SK Mendikbud No.029/0/81.

4. Memperoleh status “Diakui” untuk jenjang program S1, berdasarkan SK
Mendikbud No.043 / 0 / 85, tanggal 28 Januari 1985, yang kemudian
diperbaharn kembali dengan SK Mendikbud No. 0362 / 0 / 1986 , tanggal
14 Mei 1986,

5. Tanggal 31 Desember 1991 Program Sl Fakultas Ekonomi Universitas
Janabadra memperoleh status “Disamakan® dengan keluarnya SK Mendikbud
No. 0697 / 0/ 1991, uintuk jurusan Manajemen.

6. Pada talum akademik 1993/1994, Fakultas Fkonomi yang semula terdirt dari
saty Jurusan yaitu Jurusan Manajemen, membuka lagi dengan jwrusan baru
yaite Jurusan IESP yang sekarang memjadi Ekonomi Pembangunan dan
Jurusan Akuntansi. Pada tanggal 16 Agustus 1993 kedua jurusan tersebut
memperoleh status Terdaftar dengan SK Dirjen Ho. 517 / DIKTI / Kep /
1993.

7. Berdasarkan keputusan BAN (Badan Akreditasi Nasional ) Perguruan Tinggi
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 001 / BAN / PT / Ak -1/
VIII / 1998, tanggal 11 Agustue 1998. Untuk Program Studi Manajemen

memperoleh status terakreditasi dengan nilai B.
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Azas, Visi, Misi, Dan Tuyjuan Falaidtas FKleononi
Azas

Fakultas Ekonomi sebaga) bagian dari Universitas Janabadra ber-azaskan
nafas Nasionalis dan Patriotisme.
Visi

Visi Fakultas Ekonomi menjadikan Fakultas yang berorientasi masa
depan bertumpu pada upaya penguatan wawasan kebangsaan dan penguasaan
IPTEK, sehingga dapat menjadi Fakunas yang unggul dan  merupakan
kebanggaan Unsversitas dan Bangsa Indonesia.
Misi

Melalui Pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi dan Pengembangan
IPTEK Fakultas berperan aktif dalam pembanguman Bangsa dan memproses
mahasiswa menjadi Sarjana yang berwawasan Kebangsaan, menguasai IPTEK
sehingga mampu menjadi insan yang mandiri, menjadi tauladan kerukupan entar
umat, bermumgguh ~ sungguh dalam mengabdikan din kepada masyarakat bangsa
dan negara.

Tujuan
Tujuan Fakultas Ekonomi adalah sebagai berikut :

1. Menjadiken Fakultas Ekonomi sebagai pusat penggalian, pemeliharaan dan

pengembangan IPTEK serta Kebudayaan.
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2. Mendidik mahasiswa agar menjadi Sarjanz yang memiliki wawasan
Kebangsaan, menguasai IPTEK, mandiri, dan menjadi tauladan kerukunan
antar umat serta memiliki jiwa pengabdian yang tinggi dan mulia.

3. Mengembangkan kehidupan masyarakat akademik yang ditopang oleh nilai-
nilai luhur Pancasila dan tanggap terhadap perubahan.

Kecuali tujuan-tujuan di atas Fakultas mempunyai tujuan khusus yaitu tngin

mewwyjudkan Sarjana yang berwawasan kebangsaen, bersikap demokratis dan

tenggang rasa, peduli terhadap kepentingan rakyat serta akomodatif terhadap

perkembangan informasi dan teknolog;.

Fasilitas
Untuk memacu prestasi optimal dalam proses belajar maka program studi
Manajemen di lengkapi fasilitas :
a. Dosen - dosen yang berkualitas akademika dibidangnya terdin dari S3, S2,
dan S1
b. Ruang kuiiah yang representatif dilengkap) dengan whiteboard dan OHP.
¢. Perpustakaan Pusat / Fakultas.
d. Laboratorium Perbankan.
e. Laboratonum Komputer.
f Laboratorium Akuntansi dan Perpajakan .
g Poliklinik.
h. Koperasi Mahasiswa dilengkapi kantin.

1. Bank dan ATM BNL

&
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J. Informasi Akademik dan KRS / KHES secara mandin melalui jaringan
komputer on line.

k. Seluruh mahasiswa dilindungi dengan program asuransi.

]. Program semester pendek.

m. Kampus ditengah kota vang mudah dijangkau angkutan umum.

Sistem Akademik

Program Studi Manajemen menyelenggarakan jenjang perndidikan Strata-1 (S-
1), dengan Sistem Kredit Semester (SK5; Beban kredit 153 SKS termasuk
Skripsi, KKN, Praktek Kuliah Lapangan (PKL), dan juga menyvelenggarakan
semester pendek sehingga dimungkinkan mahasiswa dapat menyelasaikan studt

dalam waktu 8 semester.

Penentuan Rencana Studi
Jumlah SKS yang dapat diambil oleh mahasiswa program studi Manajemen

dapat disimak melalu1 Tabel 5.8.

TABEL 538
PENENTUAN RENCANA STUDI FE- JANABADRA

1 Ip JUMLAH SKS MAKSIMUM |

> 3,00 : 24 i

2,50-2,99 ! 21 :

| 2,00 -2.49 ; 18 |

-| 1,50 - 1,99 ; 15 |

1 < 1,49 i 12 .f
Sumber : Buku Panduan Fakultas Ekonomi Janabadra Tahun Akademik 1999 /2000
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Jumlah SKS yang dapat diambt! oleh mahasiswa program studi manajemen dapat
disimak melalui Tabel 5.8
Mahasiswa yang dinyatakan lulus melalui yudisium menerima predikat

kelulusan sesuai dengan Indeks Prestasi Kumulatif yang diperolebnya sebagai

berikut
IPK >3,51-4,00 : Memperoleh predikat *“ Cum — Laude
IPK 2,76 - 3,50 :  Memperoleh predikat “ Sangat memuaskan *
IPK 2,25 - 2,75 . Memperoieh predikat “ Memuaskan

*) Masa studi maksimal n + 1 bagi yang kelulusannya “ Cum — Laude .

5.2.3 Universitas Proklanmsi 45 Yogyakarta

Universitas Proklamasi 45 Yogyakarta didirikan oleh Pejuang dan
cksponen Angkatan 45 Brigade XVII pada tanggal 17 Agustus 1964 dengan 4
fakultas, yaitu Fakultas Teknik, Fakultas Ekonom, Fakultas Hukum, dan Fakultas
Ilmu Sosial dan Iimu Politik. Keempat fakultas yang sudah mapan tersebut
ditambah dengan menghadirkan Fakultas Psikolog pada tahun 1986. Dengan
memiliki 5 Fakultas dan 5 program S1, Universitas Proklamast 45 siap
melahirkan sarjana Sl yang berkualitas diera globalisasi yang. semakin

kompetitif,
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Tujuan Pendidikan

Ada dua tyjuan pendidikan, pertama yang bersifat umum dan kedua
bersifat khusus. Tujuan pendidikan yang bersifat umum adalah : menghasilkan
manusia pembangunan yang berjiwa Pancasila, memiliki integritas serta tanggung
jawab ilmiah dan sosial, bask dalam tugas - tugasnya maupun pengalaman
iimunya, cakap dan mampu membina serta mengembangkan bidang :lmunya

Tujuan yang bersifat khusus atay institusional merupakan tujuan
pendidikan pada cabang / bidang 1lmu atau cabang / sub bidang 1lmu yang diasuh
oleh umversitas Proklamasi 45 Yogyakarta, yaitu :

1. Mampu mengenali, mengambi} dan melakukan pendekatan dan penalaran
permasalahan dalam bidang ilmu ekonomi, mendidik tenaga — tenaga yang
cakap memiliki pengetahuan manajemen dan pengembangannya serta
penerapannya dalam bidang fiungsional (pemasaran, pembelanjaan, per-
sonalia, akuntansi dan pengetahuan pendukung yang relevan ).

2. Mendidik manusia yang mempunyai keahlian dalam ilmu hukum, berbudi
pekerti dan sadar hykum.

3. Membentuk dan menyiapkan sumber daya manusia yang mampu menjadi
pemimpin (administrator I ; pemimpin dalam arti mampu mengintegrasikan
sumber daya yang tersedia, tek-nologi serta ilmu pengetahuan bagi
tercapainya tujuan organisasi yang dipimpiniya.

4. Berupaya mendidik mahasiswa menjadi sarjana yang terampil menangani

masalah sumber daya manusia dalam berbagai bidang profesi.
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5. Menguasai dasar — dasar tlmiah, tanggap terhadap perubahan dan kemajuan

ilmu pengetahuan dan teknologi, serta masalah yang dihadapi masyarakat

khususnya yang berkaitan dengan bidang keahliannya.

Falkaidtas Fkononi Jurusan Maimjemen
Sejarah Singkat Falultas Fononi Jurusan Manajenmen

Berdasarkan SK Menteri Pendidkan dan Ilmu Pengetahuan RI. No. 143 /
B / SWS / F / 66 tertanggal 8 Maret 19¢5 tingkat Sarjana Muda mendapatkan
status terdaftar Pada tahun 1967 melalui SK Menter1 Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 031 /O / 1981 tanggal 22 Januar1 1981.

Dengan ditetapkan system pendidikan berstrata (S1. S2, 53), maka
Universitas Proklamas: 45 Yogyakarta wayib mengikuti system pendidikan, yaitu
strata -1 dengan status terdaftar (1984 — 1985).

Pada tahun 1992 melalut SK No. 23 / DIKTI/ Kep / 1992 tertanggal 9
Maret 1992 Fakultas Ekonomi statusnya meningkat menjadi diakui.

Pada tahun 1995, melalui SK No. 441/DIKTI/Kep/199S tertanggal 28
September 1995 Fakultas Ekonomi statusnya mening-kat menjadi disamakan.
Dengan adanya Badan Akreditast Nasional (BAN) Fakultas Ekonomi dinyatakan
terakreditasi, pada tahun 1997 berdasarkan keputusan Mendikbud R.1. No. 78 /D

/D /1997 dan memperolieh akreditasi dengan peringkat B.
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Fasilitas

Guna memmjang kelancaran di Fakultas Ekonomi jurusan Manajemen, di
sediakan sarana perpustakaan yang lengkap yaitu untuk bulku MKU ada kurang
lebih 40 judul dengan jumlah kurang lebih 250 eksemplar, buku MKDK ada
kurang lebih 125 judul dengan jumlah kurang lebih 1.638 eksemplar dan juga ada
majalah ilmiah kurang lebih ada 12 judul dengan jumlah kurang lebih 87
eksemplar. Sedangkan fasiiiias yang lain yaitu [aboratoium komputer serta
didukung oleh dosen—dosen yang berkualitas baik dar1 yayasan maupun dari

DPK.

Sistem Pendidikan

Sistem pendidikan menggunakan system Satuan Kredit Semester (SKS)
dengan beban studi 150 SKS. Disamping itu, pelaksanaan kuliah dan ujian
semester pendek memungkinkan para mahasiswa dapat menyelesaikan studi

selama 3,5 talnm atau rata — rata 4,5 talnm.

Evaluasi Hasil Studi

Ada tiga jenis evaluasi hasil studi, yaitu

1. Evaluasi hasil studi tiap akhir semester.

2. Evaluasi hasil studi pada 2 talnm pertama

3. Evaluasi hasil stud) akhir program.

Ketiga jenis hasil evaluasi hasil studi tersebut di atas menggunakan criteria /
patokan yang sama yaitu Indeks Prestasi (IP).
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SKS tiap mata ujian x bobot

SKS

Untuk menghitung IP maka perlu diketahui nilai dalam persamaan tersebut diatas:

A = 4
B = 3
c = 2
D = 1
E = 0

Evaluasi hasil studi jemis ke 1 tersebut digunakan antara lain untuk
menentukan jumlah SKS yang dapat diambil oleh mahasiswa yang dinilai pada
semester yang akan dilaluinya (semester berikutnya) dengan ketentuan :

Bila [P vang diperoleh semester yang baru lalu :

3,00 atau lebih ; jumlah SKS = 24
2,50 s/d 2,99 , Jumlah SKS = 21
2,00s/d 249 ; Jumlah SKS = 18
1,50 s/d 1,99 , jumlah SKS = 15

Dibawah 1,50 ; jumlah SKS = 12
Evaluasi hasil studi jenis ke 2 terutama digunakan untuk menemntukan
apakah mahasiswa yang bersangkutan dapat melanjutkan studi ataukah perlu

meneliti kembali kemampuannya. Persyaratan untuk itu adalah :

a Telah mengumpulkan sekurang — kurangnya 30 SKS.
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b. Mencapai IP tidak kurang dart 2,00

c. Tanpanilai E.

Perlu diperhatikan bahwa selama dua tahun mata kuliah yang pertama ini

tidak diperbolehkan mengambil cuti akademik. Evaluasi hasil studi jenis ke 3

merupakan evaluasi tahap akhir.

Persyaratan yang harus dipenuli oleh seorang mahasiswa adalah :

1. Jumlah SKS yang telah dikimputkan sesuai dengan jumlah SKS yang
ditentukan dan berlaku DU Fakultas / Jurusan / Frogran studi yang dipilih
(golongan mata kultah wajib dan pilihan harus sesuai).

2. IP kumulatif sekurang - kurangny a 2,00

3. Tanpamlai E.

4. Nilai D tidak boleh iebih dari 25 % dari SKS total .

Predikat Kelulusan

Predikat kelulusan dinyatakan dengan :

1. Pujian jika IP yang dicapai > 3,50

2. Sangat mernuaskan bila IP 2,76 — 3,50

3. Memuaskan bila IP < 2,75

52.4 Universitas Atnm Jaya Yogyalcarta
Universitas Atma Jaya Yogyakarta didirikan pada tanggal 27 September
1965 oleh Ikatan Sarjana Katolik cabang Yogyakarta dan penyelenggara yayasan

Slamet Riyad Yogyakarta.

&
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Universitas Atma Jaya Yogyakarta yang berdasarkan Pancasila, Undang —
Undang Dasar 1945 dan bercirikan Katolisisme, pada saat dirtkan merupakan
cabang dari Umversitas Katolik Indonesia Atma Jaya Jakarta dengan nama
Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya cabang Yogyakarta.

Sejak tahun 1973 Umiversitas Katolik Indonesia Atma Jaya cabang
Yogyakarta memisshkan dirt dart Umiversitas Katolik Indonsia  Atma  Jaya
Jakarta dengan nama Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Nama Atma Jaya berarti Keunggulan Roh, rohlah yang menang, jiwalah
yang unggul. Semangat Atma Jaya meresapi seluruh sivitas akademika dan para
pendiri serta pengelola, sehingga memungkinkan universitas ini hidup dan
berkembang sampai saat ini.

Unmiversitas Atma Jaya Yogyakarta memiliki 6 Fakuitas untuk Program
pendidikan Strata 1 dengan 11 program studi dan Program Pascasarjana untuk
Program Pendidikan Strata 2 dengan Program Studi Magister Manajemen dan

Magister Teknik Konsentrasi Manajemen Konstruksi.

1. Jumliah beban kredit untuk program Strata 1 (S1) adalah 144 — 160 SKS.

2. Mahasiswa yang dipersipakan sebagai calon Sarjana harus menyelesaikan
program pendidikannya dengan menyusun Tugas Akhir (Skripsi, Kerja
Praktek, Studio).
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. Untuk menyelesaikan suatu jenjang program Strata Safu (S-1) disedtakan

waktu tertentu. Waktu studi yang disediakan untuk program S! adalah 4 - 7

tahun

. Mahasiswa angkatan Tahun Akademik 1981/1982 dan sesudahnya harus

sudah lulus uyian Pendadaran Sarjana (lokal) paling lambat 7 {Tujuh) tahun
Akademik terhitung mulai terdaftar pertama kali di Universitas Atma Jaya

Yogyakarta.

>. Mahasiswa yang tercatat pada salah satu Program Studi ; Fakultas di

lingkungan Universitas Atma Jaya Yugyakatta, selama 2 (dua) tahun pertama
(4 semester) herus dapat menyelesaikan minimal 30 SKS dengan Indeks

Prestasi Kumulatif minimal 2 (dua).

. Mahasiswa yang tidak dapat memenuhi persyaratan - persyaratan tersebut

diatas tidak diperbolehkan melanjutkan studi di Program Studi / Fakultas

yang bersangkutan .

. Program pendidikan S1 terdir1 dan komponen — komponen mata kuliah nti ;

a Mata Kuliah Umum (MKU).
b. Mata Kuliah Dasar Keahlian (MKDK).

¢. Mata Kuliah Keahlian (MKK).

Pepentuan Beban Kredit Semester.

1. Beban Kredit Semester adalah jumlah SKS yang di ambil mahasiswa dalam

satu seinester.
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2. Pada semester pertama, setiap mahasiswa baru wajib mengambil mata kuliah
paket atau yang diberlakukan dengan system paket, yang telah ditentukan oleh
Fakultas masing - masing,

3. Beban kredit semester mahasiswa ditentukan olek Pembimbing Akademik
atas dasar Indeks Prestasi Studi Mahasiswa pada Semester sebelumnya

4. Indeks Prestast (IP} adalah bilangan (sampai dua angka dibelakang koma)

vang merunjukkan tingkat keberhasilan mahasiswa secara kuantitatif,

L]

. Indeks Prestasi (IP) diperlutungkan dari jumilah perkalian kredit (K) dan
bobot milar (N) tiap mata kuliah, di bagi dengan jumiah kredit yang
direncanakan (K).

ZEN

Rumusnya : [P = -
ISK

6. Jumlah SKS yang dapat direncanakan oleh mahasiswa pada semester di atur
menurut tabel 5.9
TABEL 5.9

JUMLAH SKS YANG DAPAT DIRENCANAKAN
OLEH MAHASISWA UNIVERSITAS ATMA JAYA

YOGYAKARTA
PROGRAM P JUMLAH SKS YANG DAPAT
DIRENCANAKAN
23,00 21-24
Strata Sahy 2,50 — 2,99 18- 21
(5-1) 1,50 - 1,99 15-18
<149 <12

Sumber :  Buku Pedoman Universitas Atma Jaya Yogyakarta 1996.
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Fakultas Ekonomi program Studi Manajemen untuk menyelesatkan
program S1. mahasiswa diwajibkan menempuh dan Julus : 149 SKS, dan Indeks
Prestasi Kumulatif minimal 2,50. Jumlah satuan kredit yang dapat diambil dalam
satu semester maksimal sebanyak 24 SKS dan minimal 12 SKS. Kecuali untuk

semester s18pun nkan ditentukan dalam aturan tersendin.

5.2.5 Universitas Muhanmadiyah Yogyakarta

Universitas Munatmadiysh Yogyakarta (UMY) didirtkan pada tanggal
24 Rovr’'ulawal 1401 H bertepatan dengan tanggal 1 Maret 1981 M, karena
chdorong oleh kesadaran dan tanggung jawab yang mendalam bahwasanya
pendidikan tinggt pada hakekatnya merupakan tanggung jawab seluruh
masyarakat Indonesia
UMY pertama kali menyelenggarakan kegiatan akademik pada tahun 1981 -
1982 dengan membuka lima Fakultas, yaitu :
1. Fakultas Teknik, Jurusan Teknik Sipil.
2. Fakultas Ekonomi, Jurusan Manajemen.
3. Fakultas Ilmu Sosial dan [lmu Polsttk, Jurusan Hubungan Internasional.
4. Fakultas Hukum, Jurusan Hukum Tata Negara.
5. Fakultas Dakwah, Jurusan Penyiaran Agama Islam.
Selanjutnya pada tahun 1984 — 1985 UMY membuka Fakultas Pertanian Jurusan
Budidaya Pertanian dan Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Tarbiyah
bersama — sama dengan Fakultas Dakwzah menjadi Fakultas Agama Islam,

pertama kali menerima mahasiswa pada tahun 1987 - 1988. Mulai tahun 1991 -
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1992 UMY mengembangkan Fakultas Ilmm Sosial dan Ilmu Politik dengan
membuka jurusan Ilmu Pemerintahan. Talm 1992 - 1993 dibuka jurusan
Alamntansi pada Fakultas Ekonomi bersama—sama dengan pembukaan jurusan
Teknik Elektro pada Fakultas Teknik. Fakultas Kedokteran UMY jurusan
Kedokteran Umum dibuka mulai tahun 1993 — 1994. Tahun 1995-1996 dibuka
Jurusan Teknik Mesin pada Fakultas Tekmik. Dan pada tahun 1996 - 1997
dibuka jurusan Komunikasi pada Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik.
Tujuan Universitax Muhammadiyah Yogyakarta, sesuai dengan yang
tercantum dalam status UMY adalal; sebagai berikui -
1. Mewujudkan sarjana musiim yang berakhlak mulia, cakap, percaya pada din
sendir dan berguna bagi masyarakat dan negara.
2. Mewujudkan dan memperkembangkan Ilmu Pengetahuan untuk pembangunan
masyarakal dan Negara Republik Indonesia dan Undang — Undang Dasar

1945.

Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (FE - UMY)
didirtkan pada tanggal 24 Robi’ulawal 1401 H bertepatan dengan tanggal 1
Maret 1981 M, bersama - sama dengan tiga fakultas yang lain dilingkungan
UMY, yaitu : Fakultas Teknik, Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik, dan
Fakultas Hukum. Saat dibuka pertama kali, FE - UMY memiliki satu jurusan :
Jurusan Manajemen/Program studi Manajemen Perusahaan yang memperoleh
status Terdaftar berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor : 0417 / 0 / 1985 tanggal 1 Oktober 1985. Kemudian pada
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tanggal 9 Maret 1992 Jurusan Manajemen memperoleh status Dialas
berdasarkan SK Mendikbud RI No. / DIKTL/ Kep / 1992

Mulai tahun 1991 — 1992 jurusan Manajemen mengembangkan kelas paralel
malam dengan maksud untuk memperbanyak daya tampung mahasiswa dan
sekaligus memberikan kesempatan bagi karyawan yang ingin melanjutkan studi.
Tahun 1992 — 1993 FE — UMY menambah satu jurusan : Jurusan Akuntansi /
Program Studi ; Akuntansi yang memperoleh status Terdaftar pada tanggal 20
April 1993 berdasarkan SK Mendikbud RE No. 130 / DIKTI / Kep / 1993.
Selanjutnya pada tanggal 23 Pebruart 1995 Jwusan Manajemen memperoleh
status Disamakan berdasarkan SK Mendikbud RI No. 67 / DIKTI / Kep / 1995.
Dengan demikian, saat im FE-UMY mempunyal dua Jurusan / program studi dan

status masing-masing adalah sebagai berikut :

Jurusan Program Studi Status
Manajemen Manajemen Perusahaan Disarnakan
Akuntansi Akumtansi Terdaftar
Tujuan Pendidikan

Program pendidikan yang diselenggarakan Fakultas Ekonomi Universitas

Muhaimnmadiyah mempunyai tujuan sebagai berikut :
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Tujuan Urnan

Menghasilkan Sarjana Ekonormi Muslim yang Pancasilass. Setiap {ulusan
Fakultas Ekonomi UMY diharapkan mempunyai pengetahuan dan kemampuan
dibidang ilmu ekonomi, berkepribadian muslim, dan senantiasa menghayati dan
mengamalkan Pancasila dalam kedudukan sebaga: warga negara Indonesia
Disamping itu, sarjana lulusan Fakultas Ekonomi UMY diharapkan pula

senantiasa siap menjadi penerus cita—cita perjuangan Muhammadiyvah.

Tujuan Khusus

Menghasilkan sarjana yang memiliki kualifikasi sebaga: berikut .

1. Mampu mengenali, menelaah, menganalisa dan memecahkan permasalahan
ekonormi terutama dibidang bisnis.

2. Memiliki bekal pengetahuan umum dan pengetahuan profesi yang memadai
untuk memperluas wawasan.

3. Memihki kemampuan, keberanian, kesungguhan, keuletan dan ketabahan untuk
bergerak sendiri dalam bidang bisnis.

Kurtkulum jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi UMY terdiri dari 55

Jems mata kuliah dengan bobot seluruhnya 151 SKS.

Batas waktu studi
Mahasiswa memperoleh kesempatan untuk menyelesaikan program
studinya pada Fakultas Ekonomi UMY dalamn jangka waktu maksimal 7 (Tujub)

tahm atan 14 semester. Jika pada batas waktu studi yang telah ditetapkan
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mahasiswa tidak dapat menyelesaikan program studinva. maka mahasiswa

tersebut dikeluarkan {drop out) dan1 Fakultas Ekonomi UMY

Evaluas) Hasil Studi
Tahap Evaluasi
Evaluasi hasil studr merupakan proses penentuan tingkat kelulusan
mahasiswa dalam menempuh studi. Ada dua tahap evaluasi hasil studi, yaitu :
1. Evaluasi Hastl Studi Akhir Semester.

2. Evaluast Hasi! Sudi Akhir Jenjang Studi.

Ad. 1. Evaluasi Hasil Studi Akhir Semester.

Evaluasi Hasil Studi Akhir Semester merupakan proses penentuan
tingkat prestasi studi mahasiswa dalam suatu semester. Tingkat prestasi diukur
dengan satu angka indeks dalam suatu semester digunakan untuk menentukan
jumlah satuan kredit semester maksimal vang boleh ditempuh mahasiswa
berikutnva.

Penghitungan Indeks Prestasi I[P semester yang dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut

Jumlah Bobot Nilai Kredit (BNK)

IP
Jumlah Satuan Kredit semester
Keterangan ;
*
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Jumlah BNK adalah penjumlahan dan BNK setiap mata kuliah yang ditempuh
dalam suatu semester.
Jumtah SKS adalah penjumlahan dart SKS setiap mata kuligh yang ditempuh

dalam sugtu semester.

Ketertuan Jumlah SKS Maksinml Tiap Senester
Jumlah beban studi (SKS) maksimal yang dapat ditempuh mahasiswa
pada suatu semester (kecuali semester I), ditentukan berdasarkan IP Semester

sebelumnya dapat disimak melalu tabel 5.10

TABEL 5.10
KETENTUAN JUMLAH SKS MAKSIMAL
TIAP SEMESTER FE.UMY
IP Semester n Jurilah SKS Maksimal
Semester n + ]
1,00 14 SKS
1,01 -1,99 17 SKS
2,00-249 20 SKS
2,50-299 23 SKS
3,00 24 SKS
Sumber : Buku Panduan Tahun 1997 — 1998 Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta.

Ad. 2. Evaluasi Hadll Shudi Akhir Jenjang Studi
Evaluasi Hasil Studi Akhir Jenjang Studi merupakan proses penentuan

tingkat kelulusan mahasiswa dalam menempuh seluruh mata lailish yang ada
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dalam kurikulum. Studi Akhir Jenjang Studi berhak memperoleh Ijasah dan

menyandang gelar Sarjana Fkonom Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

Predikat Keluinsan
Mahasiswa yang dinyatakan berhak memperoleh 1jasah dan gelar

kesarjanaan menerima predikat kelulusan berdasarkan IP Kumulatif dapat
disimak melalui tabel £.11

TABEL 5.11
PREDIKAT KELULUSAN FE UMY
IP Kwnulatif Predikat
2,00-275 Memuaskan
2,76 -3,49 Sangat Memuaskan
3,50 ke atas Dengan Pujian atau Cum Laude
(masa studi < 5 talnm)

Sumber : Buku Panduan Tahun 1997 — 1998 Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta
Fasilitas
Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dilengkapi
fasilitas :
1. Perpustakan mempunyai tugas pelayanan bahan pustaks untuk keperluan

pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat
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2. Pusat Komputer mempunyai tugas mengumpulkan data, mengolah, menyajikan
dan menyimpan data informasi serta memberikan pelayanan untuk program —
program pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat.

5. Pusat Bahasa mempunyai tugas pelayanan pendidikan dan pelatihan bahasa
(terutama Bahasa Ingns)

Staf Pengajar
Dosen Falultas Ekonom: berjumlah kurang lebih 42 orang dan jumlah
tersebut kurang lebih 26 orang sudah melanjutkan S2 baik didalam negen

maupun diluar negeri.

Status Akreditas
Status Akreditasi Fakultas Fkonomi jurusan Manajemen Universitas

Muhammadiyah Y ogyakarta bermilai B.

5.2.6 Universitas Pebangunan Nasional “Veteran“ Yogyakarta.

Sejarah Singkat Ubiversitas Penbangunan Nasional “Vetersn“

Yogyakarta,

Universitas Pembangunan Nasional ‘“Veteran* Yogyakarta semwla
bernama Akademi Pembangunan Nasional (APN) “Veteran“, didirikan oleh
Menteri Urusan Veteran RI berdasar Keputusan Menteri No. 138 / KPTS / Talnm
1958. Kuliah pertama tanggal 15 Desember 1958 diputuskan sebagai Hari Jadi /

Dies Nxtalis UPN “Veteran™ Yogyakarta.
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Sejak tanggal 30 Juli 1965 berdasarken Surat Keputusan Mentenn Urusan
Veteran dan Demobilisasi, Menteri Perguruan Tinggi dan llmu Pengetahuan No.
140 / KPTS / 1965, APN “Veteran“ Yogyakarta, statusnya sebagai perguruan
Tinggi Kedinasan (PTK), ditingkatkan menjadi Perguruan Tinggi Pembangunan
Nasional (PTPN) “Veteran Yogyakarta.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertahanan Keamanan RI No
Skep / 1555 / XI / 1977 tanggal 30 Nopember 1977, PTPN ‘Veteran“
Yogyakarta diubah menjadi Universitas Pembang'man Nasional (UPN)
“Veteran" Yogyakarta Pembinaannya langsung dibawah naungan Depuriemen
Pertahanan Keamanan R.1 c.q. Direktorat Jendral Persmanvet berdasarkan
Keputusan Menhankam No : Kep / 03 / II / 1993 tanggal 27 Pebruari 1993.
Dalam perkembangan selanjutmya, terhitung mmlai tanggal 1 April 1995 UPN
“Veteran“ Yogyakarta beralih status dan perguruan tinggi kedinasan (PTK)
dibawah Yayasan Kejuangan Panglima Besar Sudirman (YKPBS), berdsarkan

Keputusan Bersama Menter1 Pendidikan dan Kebudayaan RI dan Menterni

Pertahanan Keamanan RL
0307/0/1994
Nomor : tanggal 27 Pebruan 1994 dan
Kep /10/X1/1994

Sejak talmm akademik 1993 / 1994 UPN “Veteran “ Yogyakarta
mengelola program pendidikan Strata 1 (S1) dengan Lima Fakultas, tiga fakultas
di kampus Condong Catur dan dua Fakultas di kampus Babar Sari.

ANALISIS PENGARUH KEMATANGAN DAN FASILITAS BELAJKRISNANDINI WAHYU PRATIWI
TERHADAP PRESTASI MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI
PADA PERGURUAN TINGGI SWASTA DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA




TESIS

IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Fakultas yang berada di kampus Condong Catur adalah :

1. Fakultas Teknologn Mineral :
a Jurusan Teknik Geolog
b. Jurusan Teknik Pertambangan
¢. Jurusan Teknik Perminyakan
2. Fakultas Pertanian
a Jurusan Sosial Ekonomi Pertaman
b. Jurusan Agronomu
¢. Jurusan Itmu Tanah
3. Fakultas Ekonomi
a Jurusan Manajemen
b. Jurusan Akuntansi

¢. Jurusan Ekonomi Pembangunan

Fakultas yang berada di kampus Babarsari adalah :
4. Fakultas Teknologi Industr

a.  Jurusan Teknik Kimia

b. Jurusan Teknik Industn

¢. Jurusan Teknik Informatika
5. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

a Jurusan lmu Hubungan Internasional

b. Jurusan lmu Administrasi Niaga

¢. Jurusan [lmu Komumkasi
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Azas, Misi, Dan Tyjuan Universitas Pembangunan Nasional “Veteran“

Yogyakarta.

1. UPN “Veteran“ Yogyakarta berazaskan Pancasila dan Undang - Undang
dasar 1945.

2. Sebagai monumen hidup nifai kejuangan Veteran Republik Indonesia, UPN
“Veteran Yogyakarta mermiiki motivas: yang kuat untuk mewujudkan cita —
cita bangsa Indonesia sebagaimana yang tergantung didalam Pembukaan
Undang — Undang Dasar 1945.

3. Untuk mewujudkan cirt khas tersebut UPN “Veteran Yogyaxurta meinpunyai
misi yaitu

a Mempertahankan, memasyarakatkan dan melestarikan Pancasila dan UUD
1945 di lingkungan kehidupan sivitas akademika dan pada akhirmya
kepada seluruh masyarakat Indonesia

b. Mengobarkan dan melestarikan kembali nilai—nilai dan semangat
kejuangan 45 dalam kehidupan kampus dan proses belajar mengajar.

¢. Membentuk dan menghasilkan sarjana - sarjana pionir pembangunan yang
professional, terampil, berdisiplin, berkepribadian, mandiri dan selalu
siap mengorbankan tenaga dan pikirapnya demi kesejahteraan bangsa dan
negara Indonesia.

4, Tujuan Umum diselenggarakan UPN “Veteram“ Yogyakarta adalah : untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan potensi mahasiswa
sebagal manusia Indonesia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa dan berbudi pekerti lubur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,
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kesehatan jasmani dan rohani, berkepribadian yang mantap, maju dan
mandin serta memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan
Indonesia.

5. Tujuan Khusus UPN “Veteran™ Yogyakarta adalah menguasai, memanfastkan,
memajukan, mengembangkan dan menyebarkan ilmu pengetahuan dan
teknologi, melalui penyelengga-aan program—program pendidikan tingg yang
dapat memperiuas dan memperdalam pengetahuan svjalan dengan dinamika
masyarakat cunia, dengan tetap menjunjung tinggi nilar-nilat kemanusiaan,
melalui wahana Tri Darma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan pengajaran,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, dengan disiplin yang tinggi,

jiwa kejuangan dan kreativitas intelektual.

UP T Perpustakaan

UPT Perpustakaan sangat penting sekali keberadasnmya bagi UPN
“Veteran“ Yogyakarta, untuk memenuhi keperluan informasi ilmiah bagi
masyarakat perguruan tinggi, terutama staf pengajar dan mahasiswa. Pelayanan
penyediaan bahan pustaka rujukan dan pelayanan jasa peminjaman buku bagi
semua tingkat akademis pada saat ini masih terbatas. Unfuk mengatasi
keterbatasan buku yang tersedia, saat ini sedang dikembangkan adanya hubungan
melalui komputer dan internet dengan perpustakaan—perpustakaan lain (dalam
dan luar negeni), agar dapat melayani pemberian informasi kepada pengguna jasa

pelayanan perpustakaan yang memerlukan.
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Saat 10 koleksi buku yang ada di perpustakasn adalah ;

a. Jumlah Judul : 11.145 buku, terdiri dan :
Judul Asing : 4.921 buku
Judul Indonesia : 6.224 buku

b. Jumlah Eksemplar : 28. 454 buku, rerdiri dari :
Buku Asing : 14. 098 eksemplar
Buku Indonesia : 14.356 eksemplar

UP T Pusat Kompnater

UPT Pusat Komputer (Puskom) sangat penting juga keberadaannya bagi
UPN “Veteran“ Yogyakarta, karena di samping untuk melengkapi fasilitas
prasarana dan sarana untuk mahasiswa maupun untuk kegiatan universitas, juga
melaksanakan ftugas—tugas lain yang berhubungan dengan pemrosesan data
dengan komputer serta mengembangian system informasi dan komunikasi dengan
LAN (Local Area Net Work).

Sejak berdirinya UPT Puskom UPN “Veteran“ Yogyakarta pada tanggal
17 Maret 1987 sampai dengan sekarang telah mengalami perkembangan cukup
pesat. Sampai saat ini UPT Puskom telah mempunyai ruang praktilm, ruang

kursus, ruang pengembangan, ruang sirkulasi, dan ruang pelaksana.

Sejarah Singkat Faladtas Floonomi
Atas dasar keputusan Menteri Urusan Veteran RI No. 157 / Kpts / 1959

tanggal 26 Oktober 1959, Akademi Pembangunan Nasional (APN) “Veteran di
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tambah satu jurusan lagi ialah Jurusan Pimpinan Perusahaan, dan kuliah pertama
kalinys dimulai pada tanggal 26 Nopember 1959.

Berdasarkan Keputusan Bersama Menten Urusan Veteran dan
Demobilisasi dan Menteri Perguruan Tinggi Dan Ilmu Pengetahuan No. 140 /
Kpts / 1965 tanggal 30 Juli 1965 tentang peningkatan Akademi Pembangunan
Nasional (APN) “Veteran“ maka jurusan Pimpinan Perusahaan ditingkatkan
menjadi Fakultas Ekonomi Jwusan Manajemen Perusahaan. Menurut Surat
Keputusan Menter1 Pertahanan Keamanan RI No. Kep /01 /11 / 1993 tanggal 27
Pebruari 1993 tentang Penataan Universiats Pembangiman Nasional “Veteran™
Fakultas Ekonomi disamping menyelenggarakan jurusan manajemen ditambah
dua jurusan lagi yaitu Jurusan Ekonomi Pembangunan dan Jurusan Akutansi yang
kegiatan akademiknya dimulai pada tanggal 6 September 1993 yang dianggap
sebagal han jadi dua jurusan tersebut. Melalui Keputusan Bersama Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan dan Menteri Pertehsnan dan Keamanan
0307/0/1994 dan Kep/10/X1/1994 tanggal 29 November 1994 tentang
Peningkatan Pengabdian UPN “Veteran” melalm Pelaksanasn Keterkaitan dan
Kesepadanan, maka status Fakultas Ekonomu dengan tiga jurusanmya, yaitu
Jurusan Manajemen, Ekonomi Pembangunan dan Akuntansi diubah statusnya
dan semula sesual Universitas sebagai Perguruan Tinggy Kedinagsan menjadi
Perguruan Tinggi Swasta terhimg mulai 1 Apnil 1995. Ketiga jurusan tersebut
diatas statusnya Disamakan. Sesuai dengan Surat Keputusan MENDIKBUD No.
021/D/0/1995 tanggal 27 Pebruari 1995. Mahasiswa yang memperoleh status

sebagai mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta yang Disamakan tersebut mulai
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mshasiswa angkatan Tahun Akademik 1995/1996, sedangkan mahasiswa
angkatan tahun-tahun sebelummya tetap berlaku sebagai mahasiswa Perguruan

Tingg: Kedinasan dibawah Departemen Pertahanan Keamanan

Tiguan Fakultas Fkonomi Jurusan Manajermen

1. Untuk menghasilkan Sarjana Ekonomi yang berjiwa Pancasila dan memtliki
integritas kepribadian yang tinggi.

2. Untuk menghasilkan Sarjana yang cukup memiliki pengetahuan manajemen
dan pengembangan serta penerapannya dalam bidang fungstonal : Manajemen
Keuangan, Manajemen Pemasaran, Manajemen Sumber Daya Manusia,
Manajemen Operasi, Manajemen Akuntansi dan Manajemen Strategi serta
pengetahuan pendukung yang relevan.

3. Untuk menghasilkan sarjana yang mempunvai kemampuan menganalisa,
mengamati dan melakukan pendekatan dan penalaran permasalahan
berdasarkan ilmu manajemen, sehingga mampu menyelesaikan berbagai
masalah masyarakat dengan cara penalaran tlmiah.

4. Untuk menghasilkan Sarjana yang mempunya: kemampuan untuk melanjutkan
pendidikan, guna memperoleh derajat yang lebih tinggi dalam ilmu

manajemen.

Program Pendidikan
Program Pendidikan Strata I (S1) Jurusan Manajemen berbobot 153 SKS

dan disusun dalam kurikulum dengan waktu 4 (empat) tahun Kegiatan
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pendidikan dilaksanakan secara terpadu baik dikelas, laboratorium,
perpustakaan, |apangan (perusahaan) dan diakhiri dengsn menyusun skripsi serta
ujian lisan secara komprehensif

Evaluas: pendidikan dilakukan pada tiap akhir semester, meliputt MKA
yang diambil seorang mahagiswa pada semester tersebut, dan seluruh MKA yang
telah diambil padz program pendidikan yang telah ditkuti.

Hasil evaluasi i digunakan untuk menentukan beban pendidikan yang
boleh diambil pada seinester berikutnya. Besarnya beban pendidikan yang dapsat
diambil mahasiswa pada semester berixummym, ditentukan atas dasar Indeks
Prestasi (IP) Kumulatiff Semester /Gabungan yang dicapai.

Bila IF Kumulatif yang diperoleh semester yang baru lalu :
3,00 atau lebih ; Jumlah SKS =22 sampai dengan 24

2,50 sampai dengan 2,99 ; Jumlah SKS = 18 sampai dengan 21
2,00 sampa dengan 2,49; Jumiah SKS = 15 sampai dengan 18
1,50 sampai dengan 1,99; Jumlah SKS = 12 sampai dengan 15

Dibawah atau sama dengan 1,49 ; Jumlah SKS = Lebih kecil 12

Fasilitas

1. Perpustakasn
Selain perpustakaan yang dikelola oleh universitas, di - Jurusan Manajemen
juga tersedia perpustakaan Pada perpustakaan tersedia 2000 eksemplar
buku, dengan kira-kira 500 judul buku.
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2. Laboratorium
Agar manusia mampu memprakiekan mata kuliah teoritic ke dalam kegiatan
yang senyatanya serta untuk cepat tanggap dalam penyelesaian kasus-kasus
disediakan laboratorium.
Macam kegiatan laboratorium Jurugsan Manajemen :
1. Laboratorium Pengsmtar Akumtansi.
2. Laboratorium Manajemen Keuangan.
3. Laboratorium Manajemen Operasi.
4. Laboratonium Akuntanst Biaya.

S. Laboratorium Aplikas: Komputer.

3. Pelayanan Konputer
Dapat diperoleh dilaboratorium Komputer Fakultas Ekonomi Jurusan

Manajemen UPN “Veteran” Yogyakarta.

4. Bimbingan dan Penyuhihan
Dalam menjalani masa studi, mahasiswa sering menghadapt masalah
gkademnik maupun nonakadermk. Untuk memperoleh bantuan dalam mengsatasi
masalah tersebut mahasiswa dapat mengiwbungi dosen walinya Kalas ada
hal-hal yang tidak dapat ditangani oleh dosen wali maka Bimbingan dan
Penyuluhan diserahkan kepada konseler yang terdiri dari Sarjana Psikologi
umtuk memberikan bantuan lebih lanjut. Para mashasiswa diminta
menghubungi dosen wali sedini mungkin sebelum masalah yang memad

&
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beban sukar diatasi. Selain itu mahasiswa perlu menghubungi dosen wali
untuk keperivan penentuan/ pemilihan mata kuliah-mata kuliah yang diambil

per semester agar dalam pemilihan mata kuliah tersebut terarah.

5. Staf Pengajar
Dosen Fakultas Ekonomi Jurusan Manajemen Universitas Pembangunan
Nagsional “Veteran” Yogyakarta berjumlah 111 Orang terdiri dari 76 orang
dosen tetap dan 35 orang dosen iidak tetap dengan pendidikan S1 berjumlah
38 crung, S2 berjumlah 45 orang, S3 berjumlah 6 orang dan sedang dalam
proses pendidikan S2 berjumlah 16 orang sedangkan dalam proses

pendidikan S3 berjumlah 6 orang.

Status Akreditasi
Status Akreditasi Fakultas Ekonomi Jurusan Mansajemen Universitas

Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta bernijai B+

Predikat Kehldusan

1. Mahasiswa pendidikan Sarjana mendapat gelar Sarjana (S1) sesuai dengan
yang telah lulus program peraturan, ketentuan dan prosedur yang berlaku.

2. Predikat kelulusannya ditentukan oleh Indeks Prestasi Kumulatif yang dicapai
pada setiap Program Pendidikan.
Predikat kelulusan Sarjana Ekonomi Strata I ditetapkan sebagai berikut :

IPK = 2,00 - 2,49, Lulus dengan predikat Baik.
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IPK = 2,50 - 2,99, Lulus dengan predikat Memuaskan.
IPK = 3,00 - 3,49, Lulus dengan predikat Sangat Memuaskan.
IPK = 3,50 — 4,00, Lulus dengan predikat Terpuji.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

6.1 Deskripsi Variabel
Penelitian ini mengambil 4 varniabel bebas yvang mempengaruhi prestas
mahasiswa Fakultas Ekonomt pada perguruan  Tinggi Swasta &t Dacrah
Istimewa Yokvakarta, vang merupakan vanabel tidak bebasnyva Deskripsi dar

masing-masing variabel tersebut diuraikan benkut int.

6.1.1  Prestasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Pada Perguruan

Tinggi Swasta

Seperti telah dijelaskan pada defimisi operasional pada Bab sebelumnva,
bahwa prestasi mahasiswa Fakultas Ekonomi pada Perguruan Tingg: Swasta
disini adalah hasil studi yang dicapai oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan
Manajemen Tahun akademik 1996/1997 pada Perguruan Tinggt Swasta di
Daerah Istimewa Yogvakarta dalam jangka waktu tertentw. Vanabel ini
dinvatakan dalam bentuk skor prestast mahasiswa Fakultas Ekonomi,
berdasarkkan jawaban responden terhadap 3 pertanvaan yang diajukan untuk
mewakili masing-masing indikator prestasi mahasiswa. Hasil penelitian tentang

prestas) mahasiswa fakultas Ekonomi pada perguruan Tingg Swasta di Daerah
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Istimewa Y ogyakarta tanpa membedakan jenis PTS-nya dapat dilihat pada tabel

6.1. berikut ini

TABEL 6.1
PRESTASI MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI PADA
PERGURUAN TINGGI SWASTA DI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA SECARA KESELURUHAN
KEADAAN : SEMESTER GASAL T.A 1999/2000

Tingkat Skor Kategori Jumlah | Prosentare
1 IPK < 1,49; jumlah SKS < 59 SKS, 0 0,00 %
waktunya lebih lambat 3 semester
2 TPK 1,50 - 1,99; jumlah SKS 60 2 0,41 %

SKS - 79 SKS; waktunya lebih
lambat 2 semester.

3 IPK 2,00 - 2,49; jumlah SKS; 80 71 14,73 %
SKS - 109 SKS; waktunya lebih
lambat 1 semester

4 IPK 2,50 - 2,99; jumlah SKS ; 110 262 54,36 %
SKS - 129 SKS, waktmya tepat
sesuai dengan kurikulum

5 | IPK > 3.00; jumlah SKS > 130 SKS, 147 30,50 %
waktunya lebih cepat dari yang
tercantum pada kurikulum.

Sumber : Lampiran 3
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Dari data pada tabel 6.1 di atas, terlihat bahwa prestasi mahasiswa
fakultas Ekonomi pada Perguruan Tinggi Swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta
lebih dari Separoh (54,36%) berada pada kategori IPK 2,50-2,99; Jumlah SKS :
110 SKS - 129 SKS; waktunya tepat sesuai dengan kurikulum dan hanya dan
hanya 15,14% yang berada pada kategori IPK 2,00-2,49; Jumlah SKS 80 SKS-
109 SKS ; waktunya lebih lambat 1 semester, IPK 1,50 -1,99 ; Jumlah SKS : <59
SKS ; wakiunya lebih lambat 3 cemester. Sedangkan 30,50 % lainnya berada
pada kategori IPK > 3,00 ; Jumlah SKS > 130 SKS ;, waktunya lebih cepat dari
yang tercanium pada kurikulum Hal ini berarti bahwa 84,86% mahasiswa
Fakultas Ekonomi pada Perguruan Tinggi Swasta di Daersh Istimewa
Yogyakarta yang menjadi responden tanpa melihat jenis Perguruan Tinggi
swastanya telah memiliki prestasi rata-rata memuaskan sampai dengan sangat
memuaskan. Sedangkan 15,14 % prestasinya masih kurang dari memuaskan, hal
im disebabkan pada perguruan tinggt swasta yang penulis jadikan obyek
penelitian masih ada mahasiswa yang mempunyai kemampuan dalam
menjalankan tugas akademiknya jelek dan sedang maksudnya bahwa mahasiswa
tersebut masih mempunyai kekurangan-kekurangan seperti ketrampilan dalam
menjelaskan dan menjabarkan gagasan pemikiran (kepada orang lain) yang
berkaitan dengan bidang ilmu yang sedang ditempuhnya, ketrampilan meyakinkan
kepada orang lain mengenai apa yang telah mereka utarakan yang berkaitan
dengan bidang ilmm yang sedang ditempulmya, dan masih adanya kekurangan
dalam membuat laporan pengajaran dimana dosennya masih memberikan nilai
jelek atau cukup. Begitu juga dalam kemampuan berpikir-ini juga masih ada
mahasiswa yang mempunyai kemampuan berpikimya jelek dan sedang
maksudnya bahwa mahasiswa tersebut masih mempunyai kekurangan-kekurangan
seperti kecerdasan dalam menangkap pelajaran / belajar, kecepatan dalam
memsahami dan menguasai sesuatuy pengetahuan yang berkaitan dengan bidang
studinya atan masih mempunyai kelurangan-kelurangan dalam membust paper,
makalah atan tulisan ilmiah lainnya serta menyimpulkan sesuatu yang dibahas

-
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oleh sesama mahasiswa dalam suain kelompok Begitu juga dalam hal motivasi
akademik seperti masih adamya mahasiswa yang kurang mempunyai semangat
unfk rajin belajar dibanding semester kemarin, malas mengikuti kuliah jadi
kadang-kadang masuk kuliah, kadang-kedang tidak masuk kulish, tidak serius
menerima pelajaran di kelas, dan kalan ada tugas-tugas yang harus dikumpulkan
kepada dosennya masih ada yang malas mengumpulkan maksudnya tidak semua
tugas-tugas yang diberikan oleh dosen dikumpulkan semua Dari ketiga variabel
tersebut yaitn kemampuan dalam menjalankan tugas akademik, kemampuan
berpikir dan motivasi akademik yang paling besar mempengaruhi prestasi
mshasiswa dengan hasil dibawah Ykategori baik yaitu kemampuan dalam
menjalankan tugas akademik, dan ini dapat dilihut di daiam kenyataan di
lapangan bahwa masih ada mahasiswa yang mempunyai kemampuan dalam
menjalankan fugas akademik di bawah kategori baik yaitu sebesar 27,39 %
dibandingkan dengan variabel lainnya yaitu kemampuan berpikir hanya sebesar
26,56 %, dan motivasi akademik hanya sebesar 7,60 % (lihat lampiren 3).
Dengan demikian supaya kekurangan dalam kemampuan menjalankan tugas
skademik itu tidak menjadi kendala wtama dalam meningkatkan prestasi
mahasiswa fakultas Ekonomi pada perguruan tinggi swasta di Daecrah Istimewa
Yogyakarta maka sebaiknya para dosen dalam memberikan materi kuliah dikelas
mahasiswa diajak aktif untuk memperdalam materi yang diberikan, misainya
dibiasakan adenya komunikasi dua arah, sehingga mahasiswa tidak pasif,
diadakan diskusi-diskusi untuk membahas materi kuligh, baik antar mahasiswa
maupun antara dosen (sebagai nara sumber) dengan mahasiswa  yang
dibimbingnya, diberikan tugas-tugas untuk membuat makalah-makalah per
individu maupun kelompok dan dilalkuken presentasi di depan kelas dengan
pembahas mshasiswa lain yang masih sam kelas dengan mahasiswa yang
mempresentasiken makalahnya, sedangkan dosennya sebagai pengamat dalam
diskusi tersebut dan kalau masih ada kekurangsn-kekurangan dalam hasil
presentasi tersebut wajib untuk memberikan tambahan-tambehan penjelasan
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sehingga mahastswa tersebut betul-bewl dapat menguasai maten vang diberikan
di kelas. Dengan demikian kalau trap-tiap mahasiswa tersebut dapat menguasai
materi yang dibertkan di kelas mahasiswa tersebut dalam uptan-ujian / tes-tes
vang diberikan oleh dosennva akan mendapatkan nilai yang bagus dengan
demikian IPK nya akan tinggi dan lulusnya akan tepat waktu atau lebih cepat
dan yang tercantum pada kurikulum. Dalam hal ini para pimpinan fakultas juga
sebaiknya untuk lebih meningkatkan kualitas dosen-dosennva dan juga sarana
dan prasarana vang mendukung dalam Kkelancaran Kkuliah serta dalam
pensefeksian mahastswa baru sebatknya tetap menggunakan Tes Potenst
Akademik (TPA) bag vyang sudah menggunakan, dan bagi vang belum
sebaiknyva mencoba dengan tes tersebut. sebab dengan tes tersebut paling tidak
fakultas-fakultas Ekonomt pada Perguruan Tinggi Swasta di Daerah Istimewa
Yogvakarta akan mendapatkan mahasiswa-mahasiswa yang mempunvai
kemampuan dan motivas: (kematangan) vang tinggi sechingga nantinya juga akan
dihasilkan mahasiswa-mahasiswa vang berkualitas atau mempunval prestasi
yang tinggl.

Sedangkan berdasarkan pembedaan tap-tiap Perguruan Tinggi Swasta
{Umversitas) vang dijadikan sampei, ungkat prestasi mahasiswa Fakultas
Ekonomi pada Perguruan Tinggi Swasta di Daerah Istimewa Yogvakarta dapat
dilihat pada tabel 6.2 - 6.7 berikut int,
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TABEL 6.2
PRESTASI MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI PADA
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
KEADAAN : SEMESTER GASAL T A. 1999/2000
Tingkat Skor Kategori Jumlah | Prosentase

1 IPK -2 1,49; jumlah SKS < 59 SKS, 0 0,00 %
waktunya lebih lambat 3 semester

2 IPK 1,50 - 1,99; jumlsh SKS 60 1 0,04 %
SKS - 79 SKS; waktunya lebih
lambat 2 semester.

3 IPK 2,00 - 2,49; jumlah SKS; 80 18 18,75 %
SKS - 109 SKS; waktunya lebih
lambat 1 semester

4 IPK 2,50 - 2,99; jumlah SKS ; 110 37 38,54 %
SKS - 129 SKS, waktunya tepat
gesuai dengan kurikulum.

5 IPK > 3.00; jumlah SKS > 130 SKS, 40 41,67 %
waktunya lebih cepat dan yang
tercantum pada kurikulum.

Sumber : Lampiran 4
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TABEL 6.3
PRESTASI MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI PADA
UNIVERSITAS JANABADRA
DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
KEADAAN : SEMESTER GASAL T.A. 1999/2000
Tingkat Skor Kategori Jumlah | Prosentase |
1 IPK < 1,49; jumlah SKS < 59 SKS, 0 0,00 %
waktunya lebth fambat 3 semester
2 IPK 1,50 - 1,99; jumiah SE.S 60 0 0,00 %

SKS - 79 SKS; waktunya lebih
lambat 2 semester.

3 IPK 2,00 - 2,49; jumiah SKS: 80 19 15,32%
SKS - 109 SKS, waktunya lebih
lambat 1 semester

4 IPK 2,50 - 2,99; jumlah SKS ; 110 69 55,65 %
SKS - 129 SKS, waktunya tepat
sesuai dengan kurikuium,

b IPK > 3.00; jumlah SKS > 130 SKS, 36 29,03 %
waktunya lebih cepat dar vang
tercantum pada kurtkulum.

Sumber : Lampiran 4
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TABEL 6.4
PRESTASI MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI PADA
UNIVERSITAS PROKLAMASI 45
DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
KEADAAN : SEMESTER GASAL T.A. 1999/2000
Tingkat Skor Kategon Jumlah | Prosentase
1 IPK < 1,49; jumtah SKS < 59 SKS, 0 0,00 %
waktunya lebih lambat 3 semester
2 IPK 1,50 - 1,99; jumiah SKS 60 0 0,00 %

SKS - 79 SKS; waktunya lebih
fambat 2 semester.

3 IPK 2,00 - 2 49; jumlah SKS; 8¢ 1 3.70 %
SKS - 109 SKS; waktunva lebih
lambat 1 semester

4 IPK 2,50 - 2,99; yumlah SKS ; 110 17 62,96 %
SKS - 129 SKS, waktunya tepat
sesuai dengan kurikulum.

S IPX > 3.00; jumlah SKS > 130 SKS, 9 33.33%

waktunya lebih cepat dari yang
tercantum pada kurikulum

Sumber : Lampiran 4
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TABEL 6.5
PRESTASI MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI PADA
UNIVERSITAS ATMAJAYA YOGYAKARTA
DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
KEADAAN : SEMESTER GASAL T.A  1999/2000
Tingkat Skor Kategon Jumlah | Prosentase

1 IPK < 1,49; jumlah SKS < 59 SKS, 0 0,00 %
waktunya lebth lambat 3 semester

2 IPK 1,50 - 1,99; jumlah SKS 60 0 0,00 %
SKS - 79 SKS; waktunya iebih
lambat 2 semester.

3 IPK 2,00 - 2,49; jumlah SKS; 80 11 11,00 %
SKS - 109 SKS; waktunya lebih
lambat 1 semester

4 IPK 2,50 - 2,99; jumlah SKS ; 110 6 56,00 %
SKS - 129 SKS, waktunya tepat
sesuai dengan kurikulum.

5 IPK > 3.00; jumlah SKS > 130 SKS, 33 33,00 %
waktunya lebih cepat dani yang
tercantum pada kurikulum.

Sumber : Lampiran 4
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TABEL 6.6
PRESTASI MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI PADA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA
DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
KEADAAN : SEMESTER GASAL T A 19992600

Tingkat Skor Kategori Jumlah | Prosentase

I IPK - 1,49, jumtah SKS - 39 SK§, 0 0,00 %
waktunya lebih lambat 3 semester
IPK 1,50 - 1,99; jumlah SKS 60 0 0,00 %%
SKS - 79 SKS; wakiunva lebih

[ ]

lambat 2 semester,
IPK 2.00 - 2 49. jumlah SKS:; 80 9 20.93 %
SKS - 109 SKS; waktunva lebih

12

lambat | semester
4 IPK 2.50 - 2 99; jumlah SKS . 110 20 46.51 %
SKS - 129 SKS§, waktunya tepat
sesual dengan kurikulum.

5 IPK > 3.00. jumlah SKS > 130 SKS, 14 3256 %
waktunya lebih cepat dari vang

tercantum pada kurtkulum.

Sumber - Lampiran 4
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TABEL 6.7
PRESTASI MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI PADA
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN™
YOGYAKARTA DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
KEADAAN : SEMESTER GASAL T.A. 1969/2000

Tingkat Skor Kategort Jumlah | Prosentase

1 IPK < 1,49 jumlah SKS < 59 SKS, 0 0,00 %
waktunya lebih lambat 3 semester
IPK 1,50 - 1,99; jumlah SKS 60 I 1,09 %
SKS - 79 SKS; waktunva lebth

o]

lambat 2 semester.
IPK 2,00 - 2,49; jumlah SKS: 80 13 14,13 %
SKS - 109 SKS; waktunya icbih

L

tambat 1 semester
4 IPK 2,50 - 2,99: jumlah SKS : 110 63 68,48 %
SKS - 129 SKS, waktunya tepat
sesuat dengan kurikulum.

5 IPK > 3.00; jumliah SKS > 130 SKS, 15 16,30 %
waktunya iebth cepat dari vang

tercantum pada kurikulum.

Sumber : Lampiran 4
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Berdasarkan tabel 6.2-6.7 d atas. terlithat bahwa prestasi mahasiswa
Fakultas Ekonomi vang tertinggi dicapai oleh mahasiswa dari Universitas Islam
Indonesia 41 67%dengan [PK > 3,00 ; jumlah SKS > 130 SKS dan waktunya
lebih cepat dari vang tercantum pada kurikulum Sedangkan untuk universitas
lainnya rata-rata prestasinva hampir sama dalam menyelesaikan studinva vaitu
waktunya tepat sesuai dengan kurikulum dengan [PK 2,50 -2,99 ;| jumlah SKS :
F10 SKS - 129 SKS dan waktunya tepat sesuai dengan kurikulum ini disebabkan
oleh antara tain
. Kemampuan dalam menjalankan tugas alademiknya rata-rata baik vaitn

antara 59.26% sampai dengan 66.30%.
2. Kemampuan berpikirnya rata-rata baik vaitu antara 60.87% sampai dengan

71.77%.

Lad

Motivasi akademiknya rata-rata sering vaitu antara 51 83% sampat dengan
72.83%.

4. Fasiltas perpustakaan rata-rata tidak mendukung dalam menunjang untuk
mencapal prestasi yang tinggi, karena mereka memberi komentar bahwa
rata-rata mengatakan cukup memadahs, cukup bermutu, cukup lengkap dan
cukup cepat dalam melayani mahasiswa untuk pinjam buku-buku literatur
vang diperlukannya. Mahasiswa vang berkomentar seperti itu antara

45,16% sampai dengan 62 96%.
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Sedanghkan tingginya prestast mahasiswa pada Unmiversitas Islam
Indonesta dapat disebabkan antara lain oleh -
1. Kemampuan dalam menjalankan tugas akademiknya mempunyar milai
sangat baik vaitu sebesar 19,17% dibandingkan dengan nilar rata-rata dar

kelima Universitas yaitu hanya sebesar 9.25%.

[

Kemampuan berpikirnya mempunvai nilai sangat baik vaitu sebesar 11.46%
dibandingkan dengan nilai rata-rata dan kelima Universitas vaitu hanva

sebesar 7.10%.

(F¥]

Motivas: nkademrknya mempunyar mlal sertng mempunyat motivasi untuk
menjalankan  tugas akademiknva vaitu sebesar 3854% lebih nngg
dibandingkan dengan nilai rata-rata dan kelima Untversitas vaitu sebesar
30,66%

4. Fasilitas perpustakaan dari Universitas Islam Indonesia walaupun dalam
mencapat prestast yang tinggi tidak banyak berpengaruh tetapr di universitas
Islam Indonesia 1m, mahasiswanya mengatakan bahwa 67,71% mengatakan
memadahi. bermutu, lengkap dan cepat dalam melayani mahasiswa untuk
pimam buku-buku literatur vang diperlukannya dibandingkan dari kelima
universitas vang rata-rata mengatakan hanya sebesar 2561%. Selain
mempunvai keunggulan-keunggulan seperti tersebut di atas karena Fakultas
Ekonom: Universitas Islam Indonesta khususnya Program Studi Manajemen
menggunakan seleksi ujian potens: calon mahasiswa (UPCM), semacam Tes

Potens1 Akademi (TPA) sehingga dengan diadakan tes tersebut paling tidak
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mahasiswa yang kuliah di Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia
mempunyai kemampuan dalam bidang matematika dasar, penalaran, logtka
dan kemampuan bahasa (bahasa Inggris) lebih unggul dari kelima universitas
tersebut sebab dengan mempunyai kemampuan seperti tersebut di atas maka
akan menjadikan mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia
lebih unggul dalam kemampuan dalam menjalankan tugas akademik, dan
kemampuan berpikir. Sedangkan daiam pentlaian skreditasinya Fakultas
Ekonomi khususnya Program Studi Manajemen mendapatkan nilai A
pembina, sedangkan kelima universitas lainnya rata-rata mendapatkan nilai
B, dengan demikian sarana dam prasarananya termasuk kualitas dosen-
dosennya Universitas Isiam Indonesia lebith unggul, dengan keunggnlan
tersebut menyebabkan motivasi akademik dari mahasiswanya juga
mempunyai keunggnlan dibandingken dengan kelima universitas lainnya, dan
juga tentang pengalaman mengelola Fakultas Ekonomi karena Fakultas
Ekonomi Universitas Islam Indonesia merupakan Perguruan Tinggi Swasta
tertua di Indonesia yang menyelenggarakan program S1 Ekonomi. Jadi
supaya kelima universitas tersebut prestasi mahasiswanya dapat menyamai
dengan Universitas Islam Indonesia sebaiknya dalam waktu dekat yang
belum menggunakan Tes Potensi Akademik (TPA) dalam ujian seleksi calon
mahasiswa baru harap mengmmakannya sedangkan faktor-faktor yang
lainnya yang memerlukan dana banyak dapat dilakssnakan bertahap. Seperti

dalam teori bahwa yang dimsksud dengan kemampuan mempunyai arti
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kesanggupan, kecakapan atan kekuatan Setiap anak didik mempunyai
kemampuan dasar yang dibawa sejak lahir dari generasi sebelumnya
Kemampuan dasar tersebut selanjutnya dikembangkan dengan adanya
pengaruh dari linglamgan Dari teori tersebut peneliti dapat menyimpulkan
bahwa lingkungan di sini dapat diartikan lingkungan universitas tempat para
mahasiswa dalam menempuh studinya, jadi kalan lingkungan tersebut dapat
menyediakan sarana dan prasarana yang lengkap dan baik maka kemampuan
mahasiswa tersebut dapat meningkat, dengan demikian prestasinya juga akan

meningkat.

6.1.2 kKemampuan dalammenjalankan tugas akademik

Dalam definisi operasional variabel ini didefinisikan sebagai suatu
ketrampilanyang dimiliki mahasiswa dalam membuat rencana kerja, menjabarkan
dan menjelaskan, meyakinkan, dan membuat laporan pengsjaran. Variabel ini
dinyatakan dalam bentuk skor kemampuan dalam menjalankan tugas akademik
berdasarkan jawaban responden terhadap 4 pertanyaan yang diajukan untuk
mewakili masing-masing indikator kemampuan dalam menjalankan tugas
akademik. Hasil Penelitian tentang kemampusn dalam menjalankan tugas
akademik pada perguruan tinggi swasta di Daersh Istimewa Yogyakarta dari ke
enam Universitas yang dijadikan obyek penelitian dapat dilihat pada tabel 6.8

berilat ini :
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TABEL 6.8
RANGKUMAN TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP
VARIABEL X (KEMAMPUAN DALAM MENJALANKAN

TUGAS AKADEMIK) PADA PERGURUAN TINGGI SWASTA
DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Tingkat Skor Kategor Jumlah | Prosentase
I Sangat Jelek 0 (.00 %
2 Jelek ! (0,21 %
3 | Sedang 131 27.18 %
4 | Bak 292 60.58 %
5 I Sangat Baik 58 12,03 %

Sumber : Lampiran 3

Dan tabel 6.8 i atas terhhat bahwa para mahasiswa 72.61%
mempunyva) kemampuan dalam menjalankan tugas akademik baik dan sangat
baik, dengan demikian rata-rata mahasiswa vang sedang menempuh studi di
perguruan tinggi swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta khususnya Fakultas
Ekonomi Jurusan Manajemen Universitas Islam Indonesta, Universitas
Janabadra. Universitas Proklamasi 45, Universitas Atma Java Yogvakarta.
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dan Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran™ Yogyakarta mempunyai ketrampilan dalam membuat rencana kerja
vang sesual dengan sasaran yang telah ditargetkan misalnva : membuat makalah,
paper, dan karya ilmtah lainnya, tugas-tugas tersebut dapat dilaksanakan dengan
baik dan tepat waktu, para mahasiswanya juga mempunvai ketrampilan dalam

menjelaskan dan menjabarkan gagasan pemikiran (kepada orang lain) yang
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berkaitan dengan bidang ilmu ini juga mempunya) kemampuan rata-rata baik dan
sangat baik. Begitu juga dari kemampuan dalam menjalankan tugas akademik ini
dapat dilihat bahwa rata-rata mahasiswa mempunyai ketrampilan meyakinkan
kepada orang lain mengenai apa yang telah mereka utarakan yang berkaitan
dengan bidang ilmunya maksudnya, apabila para mahasiswa tersebut disuruh
maju ke depan kelas oleh dosennya untuk menyampaikan makalah / karya
ilmiahnya dapat membawakan dengan lancar, sistematis dan mudsh dimengerti
oleh para mahasiswa lainnya dan dosen pembimbingnya Begitu juga dalam
penelitian ini para mahasiswanya rata-rata dalam membuat laporan pengajaran
mendapatkan penilaian oleh dosennya rata-rata baik dan sangat baik, sedangkan
27, 39% para mahasiswa masih mempunyai kemampuan dailam menjalankan
tugas akademik kurang dan baik, cara mengatasinya dapat dilihat pada bab
sebelumnya.

Dalam penelitian ini variabel kemampuan dalam menjalankan tugas
akademik tersebut merupakan salah satu unsur dari kematangan mahasiswa,
karena kematangan mahasiswa tersebut akan diukur dari kemampuan dan

motivasinya, dimana unsur kemampuan akan dijabarkan dalam variabel X

(Kemampuan dalam menjalankan tugas akademik) yang sudah diterangkan di atas
dan variabel X, (Kemampuan berpikir) serta X3 (Motivast akademik). Dari
penilaian kemampuan dan motivasi tersebut maka tingkat kematangan mahasiswa
tersebut akan dapat diketahui. Dimana seperti yang telah diuraikan dalam

definisi operastonal yang dimaksud dengan kematangan dalam penelitian ini
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adalah suatu potensi yang ada pada diri mahasiswa yang muncul dan bersatu

dengan pembawaannya dan turut mengatur pola perkembangan tingkah lakunya

untuk memenuhi kebutuhan, minat dan tujuannya

6.13 EKemanpuan Berpikir

Dalam definisi operasional variabel ini didefinisikan sebagai suatu
kecakapan untuk belajar serta kecepatan memahami dan menguasai sesuatu dan
renyimpan utuormast yang pernah diperoleh sebelumnya Variabel ini
dinyatakan dalam bentuk skor kemampuan berpikir, berdasarkan jawaban
responden terhadap 5 pertanyaan yang digjukan untuk mewakili masing-masing
indikator kemampuan berpikir. Hasil penelitian tentang kemampuan berpikir
pada perguruan tinggi swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta dari ke enam
Universitas yang dijadikan objek penelifian dapat dilihat pada tabe! 6.9 berikut

ini.
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TABEL 6.9
RANGKUMAN TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP
VARIABEL X5 (KEMAMPUAN BERPIKIR} PADA PERGURUAN

TINGGI SWASTA DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Tingkat Skor Kategori Jumlah | Prosentase
1 Sangat Jelek 0 0212
2 Jelek ] 0.21%
3 Sedang 126 26,14 %
4 Baik 317 65,77 %o
5 Sangat Baik 37 7.68 %

Sumber : Lamptran 3

Dari tabel 6.9 di atas dapat terhhat bahwa para mahasiswa 73.43%
mempunvat  kemampuan berpikir  dan  sangat baik hal 1m  sepert
vang dikatakan  dalam teor1 bahwa sescorang dapat belajar sampai ke
perguruan  tinggr kalau 1Q nva 110 ke atas. Dengan demikian keenam
universitas tersebut rata-rata mempunyar mahasiswa vang ber 1Q 110 ke atas,
sebab kalau 1Q nya kurang dari 110, rata-rata hanya sampai ke sekolah
menengah, seandamnya 1Q nya kurang dan 110 tetapt belajamva sampai ke
perguruan tinggi akibatnya akan menyelesaikan studinva terlalu lama
dan akan  menghabiskan biaya yang banyak. Kemampuan berptkir 1
termasuk  kemampuan intelektual dan bukan termasuk kemampuan fisik,
sebab kalau kemampuan fisik adalah kemampuan yang diperiukan untuk

melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, kesehatan, kekuatan dan
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ketrampilan Sedangkan kemampuan intelektual yaitu kemampuan yang
diperlukan untuk menjalankan kegiatan mental. Dengan kemampuan berpikir yang
baik dan sangat baik tersebut dengan demikian rata-rata mahasiswa yang sedang
menempuh studi di Perguruan Tingg: Swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta
khususnya Fakultas Fkonomi jurusan Manajernen Universitas Islam Indonesia,
Universitas Janabadra, Universitas Proklamasi 45, Universitas Atma Jaya
Yogyakarta, Universitas Muhammadiyah Yogvakarta dan Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta mempunvan kecerdasan dalam
menangkap pelajaran / belajar baik dan sangat baik, mempunvai kecepatan dalam
memahami dan menguasai sesuatu pengetahuan yang berkaitan dengan bsdang
studinya maksudnya mahasiswa tersebut kalau diberi pelajaran di kelas
mahasiswa tersebut cepat dapat menangkap apa yang diterangkan oleh dosennya
sehingga apa vang diterangkan oleh dosennya tersebut dapat dicatat di buku
catatannya dengan benar sehingga tidak terjady perbedaan persepsi dan kalau
disuruh mempelajari sendiri buku literatur yang diwajibkan mahasiswa tersebut
cepat mengerti isi dari materi tersebut, dengan kemampuan berpikir tersebut
mahasiswa juga cepat dalam memaham) dan menguasai sesuatu pengetahuan yang
berkaitan dengan bidang studinya dan juga daya ingat terhadap sesuatu
pengetahuan yang berkaitan dengan bidang studinya juga baik dan sangat baik.
Begitu juga dengan kemampuan berpikir yang baik dan sangat baik ini, para
mahasiswa dapat membuat paper, makalah, atan tulisan ilmiah lainnya serta

menyimpulkan sesuatu yang dibahas oleh sesama mahasiswa dalam suatu
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kelompok hasiinva juga baik dan sangat batk. Sehingga dengan kemampuan
berptkir vang baik dan sangat baik tersebut dapat menunjang para mahasiswa
untuk meraih prestas: vang tinggl.

Dari hasil peneliian dv lapangan ada 26,5 % mahasiswa vang
mempunyai kemampuan berpikir kurang baik (sedang, jelek, dan sangat
jelek). Dalam teort  dikatakan bahwa setiap anak mempunyar kemampuan
dasar vang berbeda antara satu  dengan  vang lain. Kemampuan  dasar
anak vang berbeda tersebut meliputt kemampuan mengingat, kemampuan
berpikir, kemampuan memberikan tanggapan. kemampuan  berfantasi,
kemampuan  mengamati, kcmampuan. merasakan, dan  kemampuan
memperhatkan. Karena adanva perbedaan kemampuan - kemampuan di
atas maka setiap anak mempunyalr kemampuan belajar vang berbeda Dari
uraian teori di atas jelas bahwa  perbedaan  kemampuan  berpikir im
disebabkan karena  kemampuan dasar yang  dimiliki para mahasiswa
fakultas Ekonomi dan  keenam umiversitas tersebut. Perbedaan  kemampuan
berpikir tersebut terjadi karena  kemungkinan  juga  disebabkan oleh
adanya perbedaan  dalam upan masuk  perguruan tingg:, karena tidak
semua universitas tersebut  sudah menerapkan dengan Tes Potensi Akademik,
jadi mahasiswa yang ditenima di universitas tersebut mempunvai kemampuan
dasar yang berbeda-beda, sehingga mengakibatkan adanva perbedaan dalam
kemampuan berpikir, dan untuk  meningkatkan  kemampuan berpikir
dengan  cara belajar berpikir, tidak berarti kemampuan berpikir bertambah

baik tetapi yang bertambah banyaknva pengetahuan. Dengan demikian
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untuk mengatasi kemampuan berpikir kurang baik dan mahasiswa tersebut tetap
dapat meraih prestasinya dengsn baik yaitu : antara lain dengan cara belajar
secara akhf dan banyak lathan untuk membuat paper, makalah, atau tulisan
ilmiah lainnya. Cara belajar secara aktif ini terdiri dari tiga tshap utama, yang
masing-masing menggunakan cara membaca tertenty yaitu : membaca untuk
orientasi, mempelajari secara mendalam, mengulang dan memeriksa maksudnya
membaca bahan secara garis besar, menyebut kembalt pokok-pokok yang
penting, dan memeriksa apakah semua pokok penting sudah disebut. Untuk
pelaksanaan ketiga tahap in1 bahan pelajaran perlu dibagi dalam bagian-bagian
sehingga masing-masing bagian mengalami ketiga tahap itu dalam 1 1/2 — 2 jam.
Dalam belajar ini secara aktif sebenamya bahan pelajaran dibaca lima kali, dan
setiap kali dengan cara yang berlainan Waktu untuk keseluruhannya tidak lebih
bamyak daripada bila bahan dibaca dua kali secara mendalam. Dengan membaca
untuk orientasi dan mengulang, bahan pelajaran dapat dimengerti lebih baik,
diingat lebih lama, dan kaitan bagian-bagiannya lebih dipahami. Untuk itu tugas
bagi dosen pembimbing akademik atann dosen pembimbing di kelas unuk
memberitahukan tentang belajar secara aktif dan banyak latihan untuk membuat
paper, makalah atau tulisan ilmiah kepada para mshasiswa yang mempunyai
kemampuan berpikimya kurang baik. Untuk mengetalui para mahasiswa yang
mempunya: kemampuan berpikimya kurang baik tersebut salah satu caranya
dapat melibat hasil nilai yang diperolehnya Sehingga dengan mencoba cara

tersebut di atas mahasiswa yang mempunyai kemampuan berpikimya kurang baik
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akan dapat meningkatkan prestasinya dengan demikian Indeks Prestasi
Kumulatifoya akan naik dan lulusnya tidak terlalu janh dengan para mahasiswa
yang mempunyai kemampuan berpikir baik dan sangat baik Tetapi kemampusn
berpikir ini tidak satu-sahmya yang dapat menunjang untuk mencapai prestasi
yang tinggi, masih ada variabel yang lain yang mempengaruhi, jadi kemampuan
berpikir ini hanya salah satu yang menentukan suksesnya seorang mahasiswa

untuk berhasil dalam studinya

6.1.4 Mbtivasi Akademik

Motivasi ini penting, karena dengan motivasi seorang mahasiswa yang
ingin lulus dengan nilai yang memuaskan dalam ujian maka mahasiswa tersebut
akan berusaha belajar dengan giat untuk mengerti dan menguasai materi
perkulishan yang pernsh diajarkan oleb dosennya, dan sebagai seorang
mahasiswa seperti dalam teori sebaikmya seorang mahasiswa mempunyai
motivasi jangka panjang dan motivasi jangka pendek Mempunyai motivasi
Jjangka panjang, misalnys seorang mahasiswa yang belsjar dengan tekun guna
menghadapi ulangan atau ujian akhir, jadi setiap kali mahasiswa tersebut akan
memaksa diri untuk dapat mengerti dan menguasai hal yang dijelaskan oleh
dosennya Sedangkan motivasi jangka pendek ini merupakan niat pada ssat
beriangsungnya kegistan pelajaran yang dibutuhkan agar msahasiswa mengerti
penjelasan yang disampaikan oleh dosennya, motivasi ini sangat dipenganthi
oleh motivasi jangka pendek dan sebaliknya motivasi jangka panjang
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memperoleh st dan motivasi janpka pendek. Sedangkan dalam definisi
operasional vartabel int didefinisikan sebagar kemauan mahasiswa untuk lebih
serius dalam menempuh studinya guna menunjang berkarier nantinva. Vanabel
it dinvatakan dalam bentuk skor motivasi akademik, berdasarkan jawaban
responden terhadap 7 pertanyaan yang di ajukan untuk mewakih) masing-masing
indikator motivasi akademik. Hasil penelitian tentang motivasi akademik pada
Perguruan Twmggr Swasta di Daerah Istimewa Yogvakarta dari Kkeenam

Universitas vang dijadikan objek penehitian dapat dilihat pada tabel 6. 10 berikut

ini.
TABEL 6.10
RANGKUMAN TANGGAPAN RESPONDFEN TERHADAP
VARIABEL X5 (MOTIVASI AKADEMIK) PADA PERGURUAN
TINGGI SWASTA DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Tingkat Skor Kategori Jumlah | Prosentase

I Tidak Pernah 0 0,00 %
2 Jarang | 0.219%
3 Kadangkala 36 7.47 %
4 Sering 288 59,75 %,
s Selalu 157 32,57 %

Sumber : Lampiran 3
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Dari tabel 6.10 di atas terlthat bahwa para mahasiswa 9232 %
mempunya: motivasi Akademik sering dan selalu dengan demikian rata-rata
mahasiswa yang sedang menempuh studi di Perguruan Tingg: Swasta di Daerah
Istimewa Yogyakarta khususnya Fakultas Ekonomi Jurusan Manajemen
Universitas Islam Indonesia, Universitas Janabadra, Universitas Proklamasi 45,
Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Universitas Muhammadiysh Yogyakarta dan
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta mempunyai kemauan
untuk sering dan selalu rajin belajar dibanding semester kemarin. Motivasi ini
memang dapat mendorong mahasiswa terdorong terus untuk lebih rajin belajar,
sebab dengan rajin belajar tersebut mahasiswa dapat lebih memahami apa yang
diberikan dosen di kelas dan dapat mempermudah mahasiswa memahami
permasalahan-permasalahan yang diberikan oleh dosennya, sehingga dengan
memsahami dan menguasai permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan
studinya, akhimya mahasiswa akan dengan mudah memecahkan masalah-masalah
yang dibenkan padanya, yang akhimya mahasiswa tersebut akan mendapatkan
nilai akhir yang tinggi atau sesuai dengan keinginannya, lulus dengan cepat dan
mendapatkan milai yang tidak mengecewakan Begitu juga rajin mengikuti kuliah,
kalau mahasiswa itu selalu atan sering mengikuti kuliah, maka mereka akan
langsung dapat mendapatkan ilmm pengetahuan yang diberikan oleh dosen-
dosennya, sebab dengan mendengar langsung dari dosen-dosennya akan lebih
lengkap terekam di otak mahasiswa tersebut dibandingkan dengan tidak pernah
atau jarang mengikuti kuliah sebab kadang-kadang antara mahasiswa satu dengan
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yang lain cara menafsirkan apa yang diberikan oleh dosen di kelas itu terjach
sedikit kesalah pengertian, schingga kalau ini terjadi berlarut-larut akan
merugikan mahasiswa tersebut dan kadang-kadang juga apa yang diterangkan
oleh dosen tidak terekam atau tercatat oleh mahasiswa yang meminiami catatan
kulish. Maka dari itu selalu atan sering rajin mengikuti kuliah ini juga ada
manfaainys karena dapat mendorong mahasiswa-mahasiswa untuk berprestasi
yang lebih tinggi. Motivasi Akademik yang lainnya seperti rajin mengumpulkan
tugas-tugas yang diberikan oleh dosen, serins menerima pelajaran di kelas, rajin
mengikuth ujian-ujian/tes -tes yang diselenggarakan oleh dosen, dan rajin
menyusun rencana studi. Itu semum juga sangat penting dijalankan oleh
mahasiswa. Ternyata dari hasil penelitian yang diperoleh ada 92,32% responden
mengatakan babwa mereka sering dan selalu mempunyai dorongan atau motivasi
akademik untuk mencapai prestasi yang diinginkannya tentu saja dalam hal ini
dengan motivasi akademik tersebut para mahasiswa menginginkan prestasi yang

tingg.

6.1.5 Fadlites Perpustakasn

Dalam definisi operasional variabel ini didefinisikan sebagai fasilitas
belajar yang diberikan kepada mahasiswa untuk memperdalam teori yang
diberikan di kelas dan untuk menambah pengetahnan umum guna menunjang
kariemya. Varisbel ini dinyatakan dalam bentuk skor fasilitas perpustakasn,

berdasarkan jawaban responden terhadap 4 pertsnysan yang diajukan untuk
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mewakilh masing-masing indikator fasilitas perpustakaan. Hasil penelitian
tentang fastlitas perpustakaan pada Perguruan Tinggt Swasta di Daerah Istimewa
Yogyakarta dan keenam Universitas yang dijadikan objek penelitian dapat

dilthat pada tabel 6. 11 bertkut ini :

TABEL 6.1}
RANGKUMAN TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP
VARIABEL X (FASILITAS PERPUSTAKAAN) PADA PERGURUAN

TINGGI SWASTA DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Tingkat Skor Kategori Jumiah | Prosentase

1 Tidak memadai, Tidak bermutu, I 0,21 %
Tidak lengkap, tidak cepat

2 Kurang memadai, Kurang bermutu, 33 6,85 %
Kurang lengkap, Kurany cepat

3 Cukup memadai, Cukup bermuty, 224 46,47 ¢
Cukup lengkap. cukup cepat

4 Memadai, Bermutu, Lengkap, Cepat 205 4212 %

5 Sangat memadai, Sangat bermutu, 21 4,36 %
Sangat lengkap, Sangat cepat.

Sumber : Lampiran 3
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Dari tabel 6.11 di alas terlihat bahwa para mahasiswa mengatakan
bahwa 46,48% fasilitas perpustakaan pada Perguruan Tinggi Swasta di Daerah
Istimewa Yogvakarta khususnva Fakultas Ekonomi Jurusan Manajemen
Universitas Islam Indonesia, Universitas Janabadra, Universitas Proklamasi 45,
Universitas Atmajaya Yogyakarta, Universitas Muhammadiyah Yogvakarta dan
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran™ Yogvakarta yaitu mamada,
bermutu, lengkap. cepat dan sangat memadar, sangat bermutu, sangat lengkap.
sangat cepat. Tanggapan tentang fasilitas perpustakaan tersebut ternvata masih
belum mencapai 0% ke atas, ini disebabkan kemungkinan bahwa fasilitas
perpustakaan tersebut belum sepenuhnva dapat mendukung tercapainva prestasi
mahasiswa dalam menempuh studinva. hal ini disebabkan lebth dan 50%
mahasiswa mengatakan bahwa fasilitas perpustakaan vang ada ditakultasnva
dalam hal jumlah buku vang dipinjamkan belum bisa mencukupr bag
mahasiswa vang mau pinjam diperpustakaan, begitu juga dengan mutu buku
vang dipinjamkan. kadang-kadang tahun penerbitannya sudah lama udak diganu
dengan tahun penerbitan yang baru, sebab penerbitan baru tersebut kadang-
kadang sudah diadakan revisi-revisi, begitu juga macam buku yang dipunvainva
kurang lengkap dengan demtkian mahasiswa vang mau pinjam buku tidak ada
bukunya, padahal buku tersebut sangat dibutuhkan untuk melengkapi teor mata
kuliah vang sedang ditempuh oleh mahasiswa tersebut, begitu juga dalam
perpustakaan tersebut pelavanannva juga kurang cepat, schingga mahasiswa

harus menunggu lama untuk dapat meminjam buku literatur yang dibutuhkan,
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Maka dari itn supaya fasilitas perpustakaan ini dapat menunjang proses
belajar mahasiswa untuk dapat meraih prestasi yang tinggi maka sebaiknya bag
universitas-universitas yang bukunya penerbitan lama diganti dengan buku
penerbitan baru, begitu juga jumlah dan mutmya juga ditingkatkan, dan
pelayanannya juga harus cepat kalau dapat dibantu dengan komputerisasi
sehingga pelayanannya cepat dan mahasiswa juga puas, sehingga tujuan dari
diadakannya fasilitas perpustakaan untuk menunjang mahasiswa dalam merath
prestasi yang tinggi 1tu dapat tercapai.

Karena dalam penelitian ini fasilitas perpustakaan tersebut hasilnya
tidak signifikan (tidak bermakna) maksudnya tidak berpengaruh terhadap prestasi
mahasiswa sehingga untuk pembahasan selanjutna vang dibahas secara
mendetail hanyva 3 variabel bebas yaitu : variabel kemampuan dalam

menjalankan tugas akademik, kemampuan berpikir, dan motivasi akademik.

Pengujian Hipotesis

Pada bab sebelumnya telah disebutkan bahwa penelitian ini
bertyjuan untuk  mengetahui  seberapa besar pengaruh  kemampuan
dalam  menjalankan  tugas  akadenuk, kemampuan berpikir, motivasi
akademik, dan fasilitas perpustakaan terhadap prestasi mahasiswa

Fakultas Ekonomi pada Pergwuan Tinggi Swasta di Daersh Istimewa
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Yogyakarta. Disamping itu, juga untuk mengetahui taktor yang mempunyal
pengaruh dominan di antara faktor kemampuan dalam menjalankan tugas
akademik, kemampuan berpikir, motivasi akademk. dan fasilitas perpustakaan
terhadap prestasi mahasiswa Fakultas Ekonomi pada Perguruan Tinggt Swasta
di Daerah Istimewa Yogvakarta serta adakah perbedaan prestast mahasiswa
ditinjau dari kematangan (kemampuan dalam memalankan tugas akademik,
kemampuan berpikir, motivasi akademik) dan fasihtas belajar antar Perguruan
Tinggt Swasta di Daerah Istimewa Yogvakarta Karena dalam proses pengolahan
data menggunakan komputer dengan program SPSS maka setelah melihat
hasilnya, fasilitas perpustakaan tidak dapat dimasukkan kepersamaan karena
mempunvai harga t sebesar 0,515 dengan taraf sigmfikans vang sebesar 0.6065
ini lebth besar dari probabilitas vang 0,05 dan mempunvar korelasi parsial kecil
sekahl yaitu 0,023596 (lihat lampiran 5). dan nt merupakan penemuan baru
karena seharusnya fasilitas perpustakaan tersebut merupakan salah satu fasilitas
vang mendukung mahasiswa untuk dapat menunjang proses belajar mahasiswa
untuk dapat merath pretasi vang tinggi tetapi ternvata hasilnya pengaruhnya

kecil sekali.
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6.2.1 Uji Serentak (Uji F)

Hasil perhitungan untuk analisis kuantitatif setelah di stepways dengan

adanya tambahan data menjadi 482 responden dapat

dilihat pada tabel 6.12 berikut 1.

TABEL 6.1Z
RANGKUMAN HASIL ANALISIS REGRESI FAKTOR-FAKTOR
YANG MEMPENGARUHI PRESTAST MAHASISWA FAKULTAS
EKONOMI PADA PERGURUAN TINGGI SWASTA DI
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Variabel Variabel Bebas Koefisienl T | Proba | Reta
Kete-

Tergantung Regresi | hitung { bilitas % | rangan

Prestasi { Kemampuan dalam menja-
Mabhasiswa] lankan tugas Akademik (Xll 0.171695, 3,020 | 0.0027 | 15.7589Signifikan

(Y) Kemampuan berpikir (X5) [ 0.2629221 4,297 §0.0000 | 22.5026|Signifikan

Motivasi Akademik (X54) 03445301 7.214 | 0,0000 { 30.4035|Dominan

Konstanta = 1,025720 ¥ Rasio = 70,45759

R. Squared = 0,30662 Probabilitas = 0,0000

Multiple R =0,55373 D-Ww = 1,56116
n =482

Sumber : Lampiran 5

Berdasarkan atas angka-angka perhitungan dalam tabel 6.12, maka

persamaan regresi vang dihasilkan adalah
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Y+ 1,025720 « {0.171605) Xy + (0.262922) X4 + (0,344530) X5 - u

Angka konstanta menunjukkan nilai + 1,025720, berarti mempunyai hubungan
searah, sehingga apabila vanabel-vanabel lainnya nol maka seorang mahasiswa

tetap mempunvai keinginan untuk memngkatkan prestastnya.

Pada ujt serentak atau up F imr adalah untuk menguyt atau membuktikan
kebenraan hipotesis pertama vang diajukan dalam penehitian im vaitu bahwa

kemampuan dalam menjalankan tugas ahademik (Xy), kemampuan berptkir

(X7) dan motivast akademik (X3) secara serentak atau bersama-sama

berpengaruh terbadap prestasi mahasiswa fakultas Ekonomi (Y) pada perguruan

tinggi swasta di Dacrah Istimewa Yogyakarta.

Dart angka-angka dalam tabel 6.12 dapat dilihat bahwa nilai F hitung
adalah sebesar 70.45759 sedangkan probabihitasnva sebesar 0.0000. Hat im
berarti pada taraf nvata (% (p < 0,01), dapat  dikatakan bahwa faktor
kemampuan dalam menjalankan tugas akademik, kemampuan berpikir dan
motivas) akademik, mempunvai pengaruh vang sangat signifikan atau sangat
bermakna terhadap prestasi mahasiswa fakultas Fkonomi pada Perguruan Tingg)
Swasta di Daerah Istimewa Yogyvakarta. Atau dengan kata lain bahwa pada taraf
nyata 1%, hipotesis pertama tidak terbukt karena setelah diuji variabel fasilitas

perpus tidak termasuk variabel vang bermakna.
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Besamya kontribusi seluruh variabel X terhadap prestast mahasiswa
fakultas Ekonomi pada perguruan tinggi swasta di Daerah Istimewa Yogvakarta
(y) ditunjukkan oleh angka R?. Nilai R* adalah 0,30662 atu 30,662%. Angka 1im
memberi arti bahwa seluruh variabel bebas (X, X, dan X3) yang digunakan
dalam persamaan ini, secara bersama-sama telah mampu memberikan kontnbusi
terhadap prestasi mahasiswa fakultas ekonomi pada Perguruan Tinggi Swasta d

Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar 30,662%. Atau dengan kata lain, faktor

kemampuan dalam menjalankan tugas akademuk (X). kemampuan berpikir

(X5) dan motivast akademik (X3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap

prestasi mahasiswa fakultas ekonomi (v) pada Perguruan Tinggi Swasta dh
Dacrah Istimewa Yogvakarta sebesar 30,602%, scdangkan variabel bebas
lainnva vang tidak dimasukkan dalam model penelitian, kontnbusinva sebesar
69.338%. Dengan demikian ini merupakan tantangan bagi peneliti berikutnva
untuk mencoba mengadakan penelitian lanjutan karena penelitian ini menurut
penulis dapat dikembangkan lebih lanjut karena mahasiswa adalah salah satu
asset sumber dava manusia yang nantinva dapat membantu mengembangkan
iimu pengetahuan dan teknologi. Untuk penelitt berikutnya penulis sarankan
untuk memasukkan variabel fasiitas yang berhubungan dengan proses belajar di
kelas (misainya : ruangan vang bersih, kenyamanan diruangan dan juga
kelangkapan peralatan seperti overhead, whiteboard, dan variabel bebas vang
dapat mempengaruhi prestasi mahasiswa fakultas Ekonomn pada perguruan

tungg swasta di Dacrah Isumewa Yogyakarta.
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Bagi para pimpinan fakultas Ekonomi untuk dapat mengerahkan tenaga —
tcnaga pengajarnva vang menjadi pembimbing akademik untuk mengetahul
faktor — faktor apa saja vang menghambat prestasi mahasiswa maupun yang
dapat mendorong prestasi mahasiswanya sehingga para pimpinan fakultas
Ekonomi dapat membuat kebijakan - kebijakan dalam memngkatkan mutu

kelulusan mahasiswa vang dikelolanva.

Walaupun dalam buku hteratur yang dikarang oleh Rietveld dikatakan
bahwa 0,30662 atau 30,622 % adalah nilai minimal R” vang harus dapat dicagai
pada data kerat limang, tetapi sebaiknya untuk peneliti benkutnya seandainya
tertarik dengan penehinan seperti vang penulis teht sebalknya menambah
variabel bebas lainnyva vang dapat mempengaruhi prestasi mahasiswa fakultas

Ekonoms sehingga akan menatkkan nilai R~

Untuk melihat keeratan hubungan atau korelas: antara seluruh variabel

yaiiu kemampuan dalam menjalankan tugas akadermik (X)) kemampuan

berpikir (X5), dan motivasi akademik terhadap prestasi mahasiswa fakultas

Ekonomi (Y) pada perguruan tingg swasta di Daerah Isuimewa Yogyakaria,
ditunjukkan oleh angka multiple regresion sebesar 055373 atau 55,373%.
Angka 1m relatf cukup besar menunjukkan demikian erainya hubungan antara

seluruh varniabel bebas X terhadap vanabel tergantung Y.
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6.2.2  Uji Parsial (uji t)
Uji parsial atau uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing

variabel bebas X;, X, dan X5 terhadap variabel tergantung y. Dengan

melakukan up t i, hipotesis kedua vang menyatakan bahwa variabel motivasi
akademik (X3) mempunya pengaruh dominan terhadap prestasi mahasiswa
fakultas Ekonomi (v} pada Perguruan Tinggi swasta di Daerah Istimewa
Yogyakana, akan di buktikan kebenarannva.

Langkah pertama yangharus dilakukan adalah membandingkan antara

nilai 1o (t hitung) dengan nilai t, (t tabel) pada taraf nvata $%. Hasil analisis

terlthat pada tabel 613 bertkut ini.

TABEL 6.13
PERBANDINGAN ANTARA NILAI t HITUNG
DENGAN t TABEL DAN NILAI BETA MASING-MASING
VARIABEL BEBAS PADA TARAF NYATA 5%

Neo Variabel |  Nilai Nilai Keteranyan Nilai
Bebas o , Beta (%)
i Xy 3026 1,96 o>y 15,7589
2 X> 4,247 1,96 o> 22,5026
3 X3 7,214 1,96 10>t 30,4035

Sumber : Lampiran 5
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6.2.2.1 Pengaruh Kemampuan Dalam Menjalankan Tugas Akademik (X))

Terhadap Prestasi Mahastswa Fakultas Ekonomi pada Perguruan Tinggi

Swasta (Y) di Daerah Isumewa Yogvakarta.

Koefisien regresi vanabel kemampuan dalam menjalankan tugas
akademik (Xy) adalah 0,171695 yang berarti menunjukkan bubungan positif
atau searah dengan prestasi mahasiswa fakultas ekonomi pada perguruan tingg
swasta (Y) di Daerah Yopvakarta. Arunva apabila kemampuan dalam
menjalankan tugas akademik (X + meningkat, maka prestasi mahasiswa fakultas
Ekonomi pada Perguruan tinggi swasta (Y ¢i Daerah Istimewa Yoo akaria akan
meningkat juga. Hal im dapat dimengerti semakin tinggi kemampuan seseorang
mahasiswa dalam menjalankan tugas akademik akan memperbesar prestasinya,
begitu juga sebaliknva. Misalnva <aja @ apabila seorang mahasiswa mempunyval
ketrampilan dalam menjelaskan dan men)abarkan gagasan pemikiran (kepada
dosennya) yang berkaitan dengan bidang 1imu yang sedang diteimpuhnya dengan
lancar dan baik, maka oleh dosernva akan diben nilai yang baik pula, sehingga
nilai baik tersebut akan meningkatkan indeks prestasinya, dengan indeks prestasi
vang tinggi akan  mempercepal pula kelulusannyva. Jadi dengan kata lain
mahasiswa tersebut  prestasinva  akan  meningkat sebagai  akibat dan
meningkainya kematangan mahasiswa tersebut, sebab salah satu unsur dari
kematangan adalah kemampuan dalam menjalankan tugas akademik.

Hasil t hitung dan vanabel kemampuan dalam menjalankan tugas

akademik (X ) sebesar 3,020 dan s1g T 0.0027. Hasil im menggambarkan bahwa
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variabel kemampuan dalam menjalankan tugas akademik (X;) mempunyai
pengaruh yang signifikan sebab hasil t tabelnya (1,96) lebih kecil dari t hitung,
dengan sig T 0,0027 berarti signifikan karena lebih kecil dari 5%.

Besarnya nilai Beta vanabel kemampuan dalam menjalankan tugas
akademik (X|) terhadap prestasi mahasiswa fakultas Ekonomi pada perguruan
Tinggi swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar 0,157589 atan

15,7589%. Dengan catatan apabila variabel lainnya konstan,

6.2.2.2 Pengaruh Kemampuan Berpikir (X;) Terhadap Prestasi Mahasiswa

Fakultas Ekonomi pada Perguruan Tinggi Swasta (Y) di Daerah

Istimewa Yogyakarta

Koefisien regresi variabel kemampuan berpikir (X,) menunjukkan
angka sebesar 0,262922, berarti memiliki hubungan positif atau searsh dengan
prestasi mahasiswa fakultas Ekonomi pada perguruan tinggi swasta (Y) di
Daerah Istimewa Yogyakarta Artinya apabila seorang mahasiswa semakin tinggi
kemampuan berpikimya maka akan semakin tinggi pula prestasi yang akan
dicapainya, begitu juga sebaliknya

Dari hasil penelitian dilapangan, keadaan ini sangat dimungkinkan
terjadi karena para mahasiswa yang mempunyai kecakapan yang tinggi dalam
memahami dan menguasai sesuatu pengetahuan yang berkaitan dengan bidang
studinya maka apabila dosennya memberikan tes-tes atan ujign-ujian maka

mahasiswa tersebut akan dapat menjawab dengan baik dan lancar, dengan
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jawaban tersebut diharapkan nilai yang akan diperolelnya juga baik sehingga
dengan nilai yang baik tersebut akan meningkatian prestasinya
Besarnya t hitung untuk varisbel kemampuan berpikir (X,) adalah

4,297 dan Sig T memmjukkan 0,0000. Hal ini berarti bahwa hubungan antara
variabel kemampuan berpikir (X,) terhadap prestasi mahasiswa fakultas
ekonomi pada pergwuan tinggi swasta (Y) di Daerah Istimewa Yogyakarta
sangat bermakna/sangat signifikan, sebab t hitungnya lebih besar dari t tabel
{1.96) dan Sig T lebih kecil dari 1% apalagi 5%.

Sedangkan nilai Beta dari variabel kemampuan berpikir (X,) terhadap
prestasi mahasiswa fakultas Ekonomi pada perguruan tinggi swasta (Y) di
Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar 0,225026 atan 22,5026%. Dengan catatan

bahwa variabei lainnya adalah konstan.

6.2.2.3 Pengaruh Motivasi Akademik (X3) Terhadap Prestasi Mahasiswa

Fakultas Ekonomi pada Perguruan Tinggt Swasta (Y) di Daerah

Istimewa Yogyakarta

Koefisien regresi dari variabel motivasi akademik (X3) sebesar
0,344530. Dengan asngka yang bertanda positif ini berarti hubungan kedua
variabel tersebut searah Artinya apabila motivasi akademik dalam hal im
seorang mahasiswa akan selalw/sering rajin belajar dibanding semester kemarin,
selalu / sering mengikuti kuliah, selaluwsering mengumpulkan tugas-tugas yang
diberikan oleh dosen, selalw/sering mengikuti praktikum yang telah dijadwalkan,
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selalu sering serius menerima pelajaran di kelas. selalu/sering mengikuti upan-
ujian test-test vang diselenggarakan oleh dosen, dan selalwsering rajin
menvusun rencana studi. maka prestast mahasiswa tersebut juga akan
meningkat. Keadaan ini dimungkinkan sckali karena walaupun kemampuan
dalam menjalankan tugas akademik sangat baik dan kemampuan berpikimya
juga sangat baik, tanpa motivasi akademik yang selalw'sering muncul dtbenak
para mahasiswa, maka seorang mahasiswa akan kesuhitan mendapatkan mia
yang baik dalam menempuh studinya, karena dalam hal im yang akan dicapai
mahasiswa adalah prestasi akademiknva vaitu motivasi akademik seperti vang
telah disebutkan di atas.

Besarnya t hitung untuk vanabel motivasi akademik (X4} adalah 7,214

dan Sig T menumukkan (0,000, Hal imi berarti bahwa hubungan antara vanabe!
motn ast akademik (X1) terhadap prestasi mahasiswa fakultas Ekonomi pada
perguruan tinggl swasta (Y) di Daerah lstimewa Yogyakarta sangat
bermakna-sangat signifikan, sebab t hitungnva lebhh besar dari ( tabel, dan
probabilitasnva lebth kecil dan 1% apalagi 5%.

Sedangkan nilai beta dan variabel motivasi akademik (X3) terhadap
prestasi mahasiswa fakultas Ekonom: pada perguruan tinggi swasta (Y) di
Daerah Istimewa Yogvakarta sebesar 0,3049035 atau 30,4035% vang berani
pengaruhnva paling besar diantara variabel-variabel bebas lainnya. Keadaan ini

menunjukkan bahwa mahasiswa menganggap bahwa faktor motivasi akademik

(X3) merupakan faktor yang akan menentukan terhadap peningkatan
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prestasinva. Seperti telah dijelaskan di aas, kondisi seperty ini sangat mungkin
terjadi karena dengan selalu mengumpuikan tugas-tugas vang diberikan oleh
dosen dan selalu mengikuti ujian-ujian tesi-test, mahasiswa tersebut berharap
akan mendapatkan milai yang baik dibandingkan kalau mahasiswa tersebut
kadangkala . jarang mengumpulkan tugas-tugas atau kadangkala ¢ jarang
mengikuti ujian-uyian/test-test, karena mahasiswa tersebut berharap kalau
mereka sudah memenuhi semua tugas vang dibebankan kepadanva mereka akan
mendapatkan niia) baik sesuat dengan keinginannva. schingga prestast mereka
juga akan tnggi Tentunva 1m perfu mendapat perhatian bagi dosen untuk
membernkan nilai vang berbeda antara mahasiswa yang selalu rapin dengan vang
tidak, dan kalau scbagian besar mahasiswa fakultas Ekonomt khususnya jurusan
Manajemen. Pada perguruan tinggi swasta di Daerah [stimewa Yogyakarta
sebagian besar mempunyar keinginan seperti itu akan menguntungkan pihak
universitasnva karena nanti lulusannya akan  mampu  bersaing  d¢i dalam
mencar peker)aan karena mereka mempum a1 indek presiasi Kumulatif rata-rata
di atas 2,50 atau mungkin rata-rata lebih besar dan 2,50 dengan waktu
menyelesaikan studvnva rata-rata juga tepat sesuai dengan vang tercantum di
Kurikulum atau rata-rata lebih cepat. Begitu juga nama Universitasnya juga akan
lebih dikenal bahkan mungkin kalau memang kualitasnya bagus dapat juga akan
dikenal sampai ke luar negeri, sehingga nantinva mahasiswanya tidak hanya dari
dalam negen tetap juga berasal dan juar negen. Selain itu karena dalam

penelitian ini vang dieliti masalah kematangan dari mahasiswa dalam hal im
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kemampuan dan motivasinya untuk meraih prestasi akademiknya, maka
sebaiknva untuk pendafiaran mahasiswa baru, cara penyaringannya dengan
diadakan test Potensi Akademik dan di test tersebut dimasukkan test
psikologinva karena untuk mengetahui motivasinva schingga mnantinva
mahasiswa yang akan masuk keperguruan tingg tersebui dapat diketahui tingkat
kematangan mahasiswa maka mahasiswa tersebut akan semakin tinggi prestasi
vang di perolehnya Walaupun untuk mencapat prestasi yang unggi tersebut
dapat dipengaruhi oleh banvak sekahi vanabel-vanabel lain diluar vang
diyadikan vanabel betas dalam penehtian ini, karena peneliti juga sadan bahwa
tiap-tiap individu di duma 1m tidak ada yang sama persis tentang kemampuan
dan motivasinya. tetapt dart vang tidak sama persis tersebut masih dapat
dikategornkan atau dikelompok-kelompokkan sehingga masih dapat diketahui
setiap 1ndividu tersebut masuk ke kelompok mana seperti juga dalam penelitian
in1 hiap-tiap mahasiswa tersebut termasuk dikelompok mana/kategorni mana

sehingga dapat diketahw tingkat kematangannya.

6.2.3  Uji Analisis Varians Satu Jalan

Up anahsis vanans satu jalan digunakan untuk menguyi apakah ada
perbedaan prestasi mahasiswa Fakultas Ekonomi ditinjau dani kematangan
{kemampuan dan motivasi), dan fasilitas belajar antar perguruan tinggi swasta di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan melakukan pengupian ini, hipotesis ketiga
yang menyatakan diduga terdapat perbedaan prestast mahasiswa Fakultas

Ekonomm ditimjan dan kematangan (kemampuan dalam menjalankan tugas
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akademik. kemampuan berpikir, dan motivasi akademik), dan fasilitas belajar
antar perguruan tinggl swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta akan dapat
dibuktikan kebenarannva karena fasilitas belajar dalam penelitian ini hasilnya
tidak signifikan atau bermakna, maka tidak akan dibahas lebih lanjut perbe-
daannya. sehingga yang akan dibahas hanyva variabel kemampuan dalam

menjalankan tugas akademik, kemampuan berpikir dan motivasi akademik.
Rerdasarkan lampiran 5 dapat dilihat bahwa F ratio up analisis Varian

satu jalan antara prestasi mahasiswa dengan kemampuan menjalankan tugas
akadenuik adalah 41,1551 sedangkan F Probabilitasnya adalah 0.0000 karena
F ratio = F Probabilitas maka hasilnva bahwa prestasi mahasiswa ditinjau dar
keamapuan dalam menjalankan tugas akademik antar Perguruan Tingg Swasta
di Daerah Istimewa Yogyakarta 1enadi perbedaan dengan demikian hipotesis
Ketipa diterima,

Nondist in1 dapat terlihat dari hasil rata-rata kemampuan dalam
menalankan tugas akademik dan prestas: yang dicapai amar perguruan tinggi
swasta di Daerah Istimewa Yogvakarta. Untuk mahasiswa fakultas Ekonomi
khususnyva Jurusan manajemen Universitas Islam Indonesia, kemampuan dalam
menjalankan tugas akademik dengan hasil baik sebesar 50,00% dan dengan hasil
dangat baik sebesar 19,79% sedangkan prestasi yang dicapar dengan 1PK 2,50 -
2.99. jumlah SKS : 110 SKS - 129 SKS; waktunya tepat sesuai dengan
kurikulum sebesar 38.54% dan untuk IPK > 3.00. Jumlah SKS 130 SKS:

waktunyva lebih cepat dan vang tercantum pada kurikulum dalam menjalankan
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tugas akademik dengan hasil baik sebesar 63,71%, dan dengan hasil sangat baik
sebesar 16,94% sedangkan prestasi yang dicapai dengan IPK 2,50 - 2.99; jumlah
SKS 110 SKS - 129 SKS, waktunva tepat sesuai dengan kunkulum sebesar
§5.65% dan dengan IPK > 3,00, jumlah SKS = 130 SKS, waktunya lebih cepat
dani vang tercantum pada kurikulum sebesar 29.03%. Untuk Universitas
Proklamas) 45. keammpaun dalam menjalankan tugas akdemik dengan hasi
baik sebesar 59,26% dan dengan hasil sangat baik sebesar 14,81% sedasngkan
prestast vang dicapai dengan IPK 2,50 - 2,99, jumiah SKS - 110 SKS - 129 SKS.
waktunya tepat sesual dengan kurtkulum scbesar 62.96% dan dengan IPK >
3,00; jumlah SKS > 130 SKS; waktunva lebih cepat dan vang tercantum pada

-
a2

kurikulum sebesar 333 untuk  Universitas Atmajava Youvakana,
kemampuan dalam  menjalankan tugas akademik dengan hasil baik sebesar
62.,00%. dan dengan hasil sangat baik sebesar 8,00% sedangkan prestasi vang
dicapat untuk IPK 2.50 - 2,99, jumlah SKS : 110 SKS - 129 SKS. waktunva
tepat  sesuai dengan kunkulum sebesar 56,00% dan dengan IPK > 3,00,
jumlah SKS > 130 SKS: waktunya lebih cepat dan yang tercantum pada
kurikulum, kemampuan dalam menjalankan tugas akademik dengan hasil baik
sebesar 60,47%, dan dengan hasil sangat baik sebesar 0,00 % sedangkan prestasi
vang dicapai untuk IPK 2.50 - 2,99; jumlah SKS : 110 SKS - 129 SK§; waktunva
tepat sesuai dengan kunkulum sebesar 46,51% dan dengan 1PK > 3.00 jumiah
SKS > 130 SKS: waktunva lebih cepat dan vang tercantum pada kurikulum
secbesar  32,56%. Untuk Umiversitas Pembangunan Nasional Veteran™

Yogyakarta, kemampuan dalam menjalankan tugas akademik dengan hasil baik
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sebesar 66.30%. dan dengan hasil sangat baik sebesar 6,52% sedangkan prestas
vang dicapai untuk IPK 2,50 - 2,99; jumiah SKS - 110 SKS - 129 SK§;
waktunva tepat sesuai dengan kurikulum sebesar 68.48%. dan dengan IPK >
3,00, jumlah SKS > 130 SKS; waktunya lebih cepat dan vang tercantum pada
kurikulum sebesar 16,30%. Dari uraian di atas dapat dilthat dengan jelas bahwa
prestast vang dicapai oleh mahasiswa antar Perguruan Tingg Swasta di Dacrah
Isimewa Yogyvakarta di tinjau dari kemampuan dalam menjalankan tugas
akademik terbukti terjadi perbedaan, dan ada kecenderungan semakin tinggi
kemampuan dalam menjalankan tugas akademik semakin tinggi prestas) yang
dicapai, bepitu yuga sebaliknya semakin rendah kemampuan dalam menjalankan
tugas akademik semakin rendah prestasi vang dicapai, karena maksud dan
kemampuan dalam menjalankan tugas akademikdalam penelitian ini adalah
suatu ketrampilan vang dimiliki mahasiswa dalam membuat rencana kena,
menjabarkan dan menjelaskan, mevakinkan | dan membuat laporan pengajaran.
Yang menyebabkan tingg rendahnya kemampuan dalam menjalankan tugas
akademik vang mana nantinya akan berpengaruh terhadap tinggi rendahnya
prestasi mahasiswa fakultas Ekonomt pada perguruan tinggi swasta di Daerah
Ishmewa Yogyakarta ini bukan hanya berasal dan kemampuan yang dibawah
sejak lahir saja seperti yang telah disebutkan dalam sub bab sebelumnya tetapi
faktor-faktor lingkungan juga  memegang peranan. Im  juga dapat
dibuktikan bahwa lingkungan di keenam universitas tersebut terbukti adanya
perbedaan-perbedaan, misainya lingkungan di kampus seperti fasilitas yang

dibenkan kepada wmahasiswa untuk menunjang proses dalam studinya,
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contohnya fasilitas tentang wanmg internet, tidak semua universitas mempunyai
warung internet, jadi bagi umiversitas yang tidak mempunyai warung internet
mahasiswanya kalau membutuhkan informasi melalui internet harus menyewa di
tuar kampus, begitu juga tentang fasilitas lainnya, misalnya adanya pojok Bursa
Efek Jakarta, ini juga tidak semua universitas mempunyai, begitu juga suasana
lingkungan kampus yang nyaman sehingga mahasiswa dapat betah di kampus
untuk belajar, misalnya disediakan tempat-tempat duduk yang santai, tempat
seperti itu dapat digunakan mahasiswa untuk berdiskusi dengan teman-temannya
atau untuk bersantai sambil membaca buku-buku pengatahuan yang dapat
menambah pengetahuannya, dengan lingkungan tersebut maka secara tdak
langsung dapat meningkatkan kemampuan daiam menjalankan tugas akademiknya,
karena keenam universitas tersebut tidak sama lingkungannya maka
mengakibatkan juga adanya perbedaan secara tidak !angsung yang mempengaruhi
kemampuan dalam menjalankan tugas akademiknya di keenam universitas
tersebut. Tetapi penjelasan di atas tersebut hanya merupakan salah satu
kemungkinan yang mempengaruhi perbedaan dalam menjalankan tugas akademik
yang ada di keenam universitas pada Perguruan Tinggi Swasta di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Berdasarkan lampiran 5 dapat dilihat bahwa F Ratio uji varians satu
jalan antara prestasi mahasiswa dengan kemampuan berpikir adalah 23,2562
dengan F Probabilitasnya adalah 0,0000 karena F Ratio > F Probabilitas maka

hasilnya bahwa prestasi mahasiswa ditinjau dari kemampusan berpikir antar
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Perguruan Tinggi Swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta terjadi perbedaan
dengan demikian hipotesis ketiga diterima.

Kondisi ini dapat dilihat dari hasil rata-rata kemampuan berpikir dan
prestasi yang dicapai antar Perguruan Tinggi Swasta di Daerah Istimewa
Yogyakarta Untuk mahasiswa Fakultas Ekonomi khususnya jurusan Manajemen
Universitas Islam Indonesia, kemampuan berpikir dengan hasil baik sebesar
58,33% dan dengan hasil sangat baik sebesar 11,46% sedangkan prestasi yang
dicapai dengan IPK 2,50-2,99; jumiah SKS : 110 SKS - 129 SKS; waktunya
tepat sesuai dengan kurikulum sebesar 38,54%, dan untuk IPK > 3,00; jumiah
SKS > 130 SKS; waktunya lebih cepat dari yang tercantum pada kurtkulum
sebesar 41,67%. Untuk Universitas Janabadra, kemampuan berpikir dengan hasil
baik sebesar 71,77% dan dengan hasil sangat baik sebesar 7,26% sedangkan
prestasi yang dicapai dengan IPK 2,50 - 2,99; jumlah SKS = 110 SKS - 129
SKS, waktunya tepat sesuai dengan kurikulum sebesar 55,65%, dan dengan IPK
> 3,00, jumish SKS >130 SKS, waktunya lebih cepat dan yang tercantum pada
kurikulum sebesar 29,03%. Untuk Universitas Proklamasi 45, kemampuan
berpikir dengan hasil baik sebesar 62,96% dan dengan hasil sangat baik sebesar
14 81% sedangkan prestasiyang dicapai dengan IPK 2,50-2,99; jumlah SKS :
110 SKS - 129 SKS; wakhunya tepat sesuai dengan kurikulum sebesar 62,96%,
dan dengan IPK > 3,00, jurnlah SKS > 130 SKS, waktunya lebih cepat dari yang
tercantum pada kurikulum sebesar 33,33%. Untuk Universitas Atma Jaya

Yogyakarta, kemampuan berpikir dengan hasil baik sebesar 69,00% dengan hasil
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sangat baik sebesar 8,00% sedangkan prestasi yang dicapai sesuai dengan
kurikulum sebesar 56% dan dengan IPK > 3,00, jumlah SKS > 130 SKS;
waktmya lebih cepat dari yang tercantum pada kurikulum sebesar 33,00 %.
Untuk Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, kemampuan berpikir dengan hasil
baik sebesar 67,77%, dan dengan hasil sangat baik sebesar 0,00% sedangkan
prestasi yang dicapai untuk IPK 2,50 - 2,99; jumish SKS 110 5KS - 129 SKS
waktunya teoat sesuai dengan kurikulum sebesar 46,51%, dan dengan IPK >
3,00; jumlzh SKS > 130 SKS; waktunya lebih cepat dari yang tercantum pada
kurikulum sebesar 32,56%. Untuk Universitas Pembangunan Nasional *Veteran”
Yogyakarta, kemampuan berpikir dengan hasil baik sebesar 60,87%, dan dengan
hasii sangat baik sebesar 5,43% sedangkan prestasi yang dicapai untuk IPK
2,50-2,99; jumlah SKS : 110 SKS - 129 SKS; waktunya tepat sesuai dengan
kurikulum sebesar 68,48%, dan dengan IPK > 3,00, jumlah SKS > 130 SKS;
waktunya lebih cepat dart yang tercantum pada kukulum sebesar 16,30%. Dan
uraian di atas dapat dilihat dengan jelas bahwa prestasi yang dicapai oleh
mahasiswa antar Perguruan Tinggi Swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta
ditinjan dari kemampuan berpikir terbukti terjadi perbedaan, dan ada
kecenderungan semakin tinggi kemampuan berpikir semakin tinggi prestasi yang
dicapai.

Perbedaan kemampuan berpikir ini kemumngkinan juga disebabkan oleh
adanya perbedaan standarisasi dalam pelaksanaan penyeleksian mahasiswa

baru, karena tiap-tiap tniversitas walaupun sudah sama-sama disamakan tetapi
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cara penyeleksiannya masih adanva perbedaan-perbedaan misainya saja ada
Universitas vang sudah menggunakan test potensial Akademik tetapi ada
Universitas vang belum menggunakan test tersebut sebab vang dimaksud
kemampuan berpikir dalam penelitian di sini adalah suatu kecakapan untuk
belajar serta kecepatan memahami dan menguasai sesuatu dan menyimpan
informasi yang pernah diperoleh sebelumnyva.

Berdasarkan lampiran § dapat dihihat bahwa F Ratie up Vanans satu
jalan antara prestasi mahasiswa dengan motivasi akademik adalah 43 9859
dengan F Probabilitasnva ada’ah 0.0000 karena F Ratio > F Probabilitas maka
hasilnya bahwa prestasi mahasiswa ditinjau dart motrvast akademik antar
Perguruan Tinggi swasta di Daerah Istimewa Yogvakarta terjadi perbedaan
dengan demikian hipotesa ketiga ditenima.

Kondist ini dapat dilihat dari hasil rata-rata motivasi akadenmmk dan
prestasi yang dicapair antar Perguruan Tinggt Swasta di Daerah Istimewa
Yogvakarta. Untuk mahasiswa fakultas Ekonom: Kkhususnva jurusan
manajemen Untversitas Islam Indonesia,  motivasi akademik dengan hasil
sering melakukan motivasi akademik sebesar 46.88% dan dengan hasi
selalu melakukan motivas: akademnik scbesar 38,54% sedangkan prestasi vang
dicapai dengan IPK 2,50 - 2.99: jumlah SKS : 110 SKS - 129 SKS: waktunya
tepat sesuat dengan kuntkulum sebesar 38,54%, dan untuk IPK > 300 jumlah
SKS > 130 SKS; waktunya lebth cepat dan  vang tercantum pada

kurikulum, sebesar 41,67%. Untuk Umversitas Janabadra, motivasi akademik
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sebesar 54,84% dan dengan hasil selalu melakukan motivasi akademik sebesar
41,13% sedangkan prestasi yang dicapai dengan IPK 2,50 - 2,99; jumlah SKS :
110 SKS - 129 SKS; waktunya tepat sesuai dengan kurikulum sebesar 35,65%,
dan dengan IPK > 3,00; jumlah SKS > 130 SKS; waktunya lebihcepat dari yang
tercantum pada kurikulum sebesar 29,03%. Untuk Universitas Proklamasi 45,
motivasi akademik dengan hasil selalu melakukan motivasi akademik sebesar
29,63% sedangkan prestasi yang dicapai dengan IPK 2,50 - 2,99; jumlah SKS :
110 SKS - 129 SKS, waktunya tepat sesuai dengan kurikulum sebesar 62,96%,
dan dengan IPK > 3,00 Jumlah SKS > 130 SKS; wakturya lebih cepat dari yang
tercantum pada kurikulum sebesar 33,33%. Untuk Universitas Atma Jaya
Yogyakarta, motivasi akademik dengan hasil sering melakukan motivasi
akademik sebesar 70,00% dengan hasil selalu melakukan motivas) akademik
sebesar 27,00% sedangkan prestasi yang dicapai untuk IPK 2,50 - 2,99; jumlah
SKS : 110 SKS - 129 SKS; waktunya tepat sesuai dengan kurikulum sebesar
56% dan dengan IPK > 3,00 jumlah SKS > 130 SKS; waktunya lebih cepat dari
yang tercanum pada kurikulum sebesar 33,00%. Untuk Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, motivasi akademik dengan hasil gering melakukan
motivasi akademik sebesar 55,81%, dan dengan hasil selalu melakukan motivasi
akademik sebesar 34,88% sedangkan prestasi yang dicapai untuk IPK 2,50 -
2,99, jumlah SKS 110 SKS - 129 SKS, waktunya tepat sesuai dengan kurikulum
sebesar 46,51%, dan dengan IPK > 3,00 jumlah SKS > 130 SKS; waktunya lebih

cepat dart yang tercantum pada kurikulum sebesar 32,56%. Untuk Universitas

ANALISIS PENGARUH KEMATANGAN DAN FASILITAS BELAJARISNANDINI WAHYU PRATIWI
TERHADAP PRESTASI MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI
PADA PERGURUAN TINGGI SWASTA DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA



IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 179

Pembangunan Nastonal “Veteran™ Yogvakarta, motivasi akademik dengan hasil
sering melakukan motivasi akademik sebesar 72,83%, dan dengan hasil selalu
melakukan motivas) akademik sebesar 20,65%, sedangkan prestasi vang dicapai
untuk TPK 2,50-2.99. jumlah SKS : 110 SKS - 129 SKS. waktunya tepat sesuai
dengan kurikulum scbesar 68,48%, dan dengan IPK > 3.00: jumiah SKS > 130
SKS; waktunva lebih cepat dari vang tercantum pada kurikulum sebesar 16,30%.
Dari uraian di atas dapat dilihat dengan jelas bahwa prestasi vang dicapal oleh
mahasiswa amar perguruan tinggl swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta
ditinjau dan  mouvast akadenmik terbukti tenjach  perbedaan, dan ada
kecenderungan semakin tinggi motivas akademik semakin tingg prestasi vang

dicapai.

Perbedaan motvasi akademik 1m1 kemungkinan juga discbabkan adanya
perbedaan mahasiswa untuk lebih serius dalam menempuh studinva. keseriusan
dalam menempuh studi tempat mahasiswa tersebut belajar, misalnya
Kenyamanan, kelengkapan fasilitas vang mendukung contohnva : adanya

internet, adanya wartel dilingkungan kampus dan lain-lain.

6.3 Evaluasi Ekonometri
Sebenarnva kalau melihat keseluruhan analisis dari sub bab - sub bab
sebelumnya sudah cukup bisa menvelesaikan masalah pokok vang ada dalam
pembahasan penclitian ini. Namun untuk memperjelas dan memperkuat hasil

anahsis umumnya diperiukan juga analisis asumsi-asumsi klasik yang ada dalam
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penggunaan model regresi yang biasa digunakan dalam gkonometri. Dengan
pengujian ini dapat diketahui apakah estimasi yang bersifat best linier unbias
estimator (BLUE) sudah terpenuhi ataukah belum. Asumsi-asumsi klasik
tersebut antara lain bebas dari “kolinieritas ganda™ “heteroskedastisitas”™ dan
“autokorelasi”. Dalam pengujian ini vang diupi adalah model regresi berganda

dengan menggunakan 428 orang sampel.

6.3.1 Uji Kolinieritas Ganda

Kolinaritas nerupakan situasi dimana terdapat korelasi berganda yang
tinggi bilamana salah satu dan vanabel-variabel independen beregresi terhadap
vang lainnva (terdapat korelas) yang tinggi antar variabel-variabel independen).
Toleransi dan sebuah vaniabel biasanva digunakan untuk mengukur kelinenitas.
Toleransi dan vanabel t dndentifikasikan dengan 1 - R!’, dimana Rf adalah
koefisien regres: berganda bilamana vanabel independen ke - t dipredikst dan
variabel-vanabel independen lainnya. Jika toleransi sebuah vanabel kecil, maka
ini hampir merupakan kombinasi limer dan vanabel-vanabel independen
lainnya. Faktor Inflast Vanans atau Variance Inflation Factor (VIF) sangat
berhubungan erat dengan toleransi. Pada kenyataannva, VIF im merupakan

kebalikan dari toleransi. Untuk variabel ke - 1 ;
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i
VIFi - ——
(1-Ry*)

Harga dari VIF ini turut dimasukkan dalam perhitungan varians dari koefisien
regresi ke - 1. meningkatnya harga inflasi varians i akan diikuti dengan
meningkatnya varians koefisten regresi.

Dari variabel in the equation vang tertera pada lampiran 9 ternyata semua
variabe] bebasnva mempunva toleransi yang cukup tingg lebih besar dan
0.500000 dan VFnva lebth besar dan 1, maka dalam penchitian ini tidak adanva
kolinieritas ganda atau kolineritas ganda tidak dianggap masalah dan anahisis

tetap dilakukan

6.3.2  Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas  vaitu  untuk  mengetahw variabel gangguan
tidak berkorelasi dengan variabel bebas. artinva bebas heteroskedastisitas I
(X; X)) 0.

Dari lampiran 6 dapat dilihat bahwa korelasi antara residu Y prediktif
dengan Y sesungguhnva dikorelasikan dengan nomer urut responden
menunjukkan koefisien korelasinya 0,056 yang berart: tidak ada kaitan antara
residu tersebut  dengan nomér urut responden. Dilihat dari muluple R
menunjukkan 0,05560 vang berarti tidak ada hubungan antara residu dengan
nomer urut responden, dan nilai Beta (B) antara residu dengan nomer urut

responden vyaitu sebesar 0,0000131699 berarti nomer urut responden tidak
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menentukan besar kecilnva tesidu antara Y prediktif dan Y actual, dari hasil
analisis tersebut di atas maka penelitian imi dapat dikatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas. Asumsi klasik tidak terjadi heteroskedastisitas  dapat

dipenuh.

6.3.3  Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi
antar anggota sampel vang diurutkan berdasar waktu (Algifan, 1997 @ 79).
Penvimpangzan asums: ini biasanya muncul pada observasi yang menggunakan
data “time series

Konsekwens) dari adanva autokorelasi dalam suatu model regresi adalah
vanan sampel tidak dapat menggambarkan varians populasinva lebih jauh lag.
Model regresi vang dihasilkan tidak dapat digunakan untuk menaksir nilai
varniabel dependen pada nilai vanabel independen tertentu.

Untuk mendiagnosis adanya autokorelasi dalam suatu model regres:
dilakukan melalui pengupan terhadap milar ujp Durbin-Watson (Uil DW).
Adapun ketentuan ada tidaknya terjadi auto-korelasi dapat disimak pada tabel

6.14
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TABEL 6.14
KETENTUAN ADA / TIDAK ADA AUTOKORELASI

Dw Kesimpulan
Kurang dari 1,10 Ada Autokorelasi
1,10 dan 1,54 Tanpa Kesimpulan
1,55 dan 2,46 Tidak ada Autokorefasi
2,46 dan 2,90 Tanpa kesimpulan
Lebih dari 2,91 Ada Autokorelasi

Sumber : Algifari (1997)

Dari perhitungan komputer yang terdapat dalam lampiran 5 nampak
bahwa besarnya nilai Uji DW = 1,56116 nilai tersebut berada di daerah tidak
ada autokorelasi, (lihat ketentuan ada/tidak ada antokorelasi), sehingga dapat
disimpulkan bahwa pada persamaan regresi tersebut tidak terdapat antokorelasi.
Artinya, jika persamaan regresi yang diperoleh digunakan untuk mengestimasi
(menaksir) nilai variabel Y, maka kesimpulan yang diperoleh sudah bebas dani

adanya autokorekasi dalam persamasan regresi tersebut.
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SIMPULAN DAN SARAN

7.1 Simpulan

Berdasarkan atas berbagai pembahasan dan analists pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan :

1.

TESIS

Hipotesis pertama tidak terbukti, dan faktor vang mempe-ngaruhi prestas)
mahasiswa Fakultas Ekonomi pada perguruan tinggt swasta di Daerah
jsumewa Yogyakarta dipengaruhi secara serentak dan bermakna hanva tiga
faktor, yaitu kemampuan dalam menjalankan tugas akademik, kemampuan
berpikir, dan motivasi akademik, sedangkan fasilitas perpustakaan
pengaruhnya sangat kecil sekali dan tidak bermakna sehingga tidak dapat
dimasukkan dalam persamaan regresi berganda. F hitung dengan ketiga
faktor tersebut sebesar 70,45759 dengan Signif F = 0,0000 sedangkan
koefisten determinasi ganda (R Square) sebesar 0,30662 atau 30,662%,
artinva vanabel bebas vang dimasukkan dalam modei penelitian mempunyvai
kontribusi sebesar 30,662% terhadap prestasi mahasiswa Fakultas Ekonomi
pada Perguruan Tinggi swasta di Daerah Isimewa Yogvakarta. Sedangkan
69.338% lainnya dipengaruhi oleh variabel bebas lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelinan.

Hipotesis kedua telah terbukti bahwa faktor motivasi akademik yang

merupakan fakiordominandalammempengaruhiprestast mahasiswa fakultas
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Ekonomi pada perguruan tingg swasta di Daerah Istimewa Yogvakarta.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai Beta terbesar dibandingkan dengan nilai
Beta dari vaniabel bebas lainnva, vaitu sebesar 0,304035 atau 30,4035%,
dengan catatan faktor yang lainnya konstan. Jadi motivast akademik akan
mempengaruhs tingg rendahnya prestasi yang akan dicapai oleh mahasiswa
fakultas Ekonomi pada pergurnan tinggi swasta di Daerah Istimewa
Yogyakarta, karena dengan motivast akademik vang tingg) ini, seorang
mahasiswa akan mendapatkan nilar yang lebih bagus dibandingkan dengan
mahasiswa yang mempunyai motivasi akademik rendah, dan ini memang
menguntungkan bagy mahasiswa yang mempunyal kemampuan dalam
menjalankan tugas akademik, dan kemampuan berpikirnya hanva sedang
saja, sebab dengan kemampuan tersebut mahasiswa juga akan dapat
bersaing dengan mahasiswa lain yang mempunyal kemampuan vang lebih

tinggl untuk merath prestast vang tinggt.

L

Fipotesis ketiga terbukti. Artinva terdapat perbedaan vang signifikan antara
prestast mahasiswa fakultas Ekonomi ditinpjau  dan  kematangan
{kemampuan dalam menjalankan tugas akademik, kemampuan berfikir dan
motivasi akademik) antar perguruan tinggi swasta di Daerah Istimewa
Yogyakarta. hal im ditunjukkan dengan F-Ratio kemampuan menjalankan
tugas akademik adalah 41,1551 sedangkan F-Probabilitasnya adalah

(0.,0000.
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Jadi F-Ratio lebih besar daripada F-Probablitas. Untuk kemampuan berpikir F-

Rationva adalah 33,25662 sedangkan F-Probabilitasnya 0,0000 jadt F-Ratio lebih

besar dari F-Probabilitas. Kondisi ini mengindikasikan bahwa prestasi mahasiswa

fakultas Ekonomi ditinjau dari kematangan (kemampuan dalam menjalankan tugas

akademik, kemampuan berpikir dan motivasi akademik) antar perguruan tinggi

swasta di Daerah Istimewa Yogvakarta mempunvar perbedaan tingkat kematangan

dalam meraih prestasinva.

Saran

Berdasarkan pada simpulan-simpuian vang diambil, maka selamutnva dapat

diusulkan beberapa saran vang mungkin dilakukan dan bermantaat bagi pengelola

perguruan tingg swasta di daerah [stimewa Yogvakarta Khususnya fakultas

ekonomi tentang kematangan (Kemampuan dan Kemauan). dan fasilitas belajar

vang mempengaruhi prestasi mahasisiwanva. Adapun saran-saran yvang diusulkan

adalah scbagai berikut -

TESIS

Dengan diketahuinya bahwa faktor motivasi akademik mempunyai pengaruh
vang dominan terhadap prestasi mahasiswa fakuitas Ekonomi. Bertitik tolak
dart hasil tersebut, para Deckan Fakultas Ekonomi hendaknya dalam
mengelola fakultasnya vang dibantu oleh para pembantu Dekan dan Kajur
hendaknva membuat suasana di kampus 1tu menyenangkan dan nyaman serta
selalu  meningkatkan kualitas dosen-dosecnnva sehingga mahasiswa

bersangkutan merasa senang kuliah di kampus tersebut, sehingga mahasiswa
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tersebut akan terdorong intuk selalu mengikut: kuliah, selalu rajin belajar,
selalu rajin mengumpulkan tugas-tugas dan ujian-ujian yang diselenggarakan
oleh dosen dan lain-lain yang ada kaitan dengan studinya Dengan demikian
nantinya tidak ada mahasiswa yang mempunysi prestasi jelek dan lulusnya

juga lama

. Kemampuan berpikir merupakan faktor rangking kedua setelah dominan.

Bertitik tolak dari hasil tersebut, penting dilaksanakan bagi perguruan tinggi
swasta di Daerah Istimewa Yngyakarta yang ingin inendapatkan mahasiswa
yang mempunyai kemampuan berpikir sangat baik hendaknya dalam
penerimaan mshasiswa baru yang belum menggunakan “Tes Potens:
Akademik” (TPA) untuk melaksanakannmya, karena dengan diadskan test
tersebut paling tidak pengelola perguruan tinggi swasta tersebut dapat
mengetahui kemampuan dari calon mahasiswa yang akan masuk ke perguruan
tinggi  swasta tersebut. Dengan demikian Perguruan Tinggi Swasta
tersebut akan mendapatkan mahasiswa yang mempunyai kemampuan berpikir
rata-rata baik atan sangat baik, sehingga nantinya diharapkan dengan rata-rata
mempunyai kemampuan berpikir baik atan sangat baik, mahasiswa tersebut
diharapkan juga akan mendapatkan prestasi yang baik atau sangat baik pula,
dalam hal ini akan mendapatkan Indeks Prestasi Kumulatif rata-rata diatas
2,75 dan waktu yang ditempuh dalam studinya juga cepat atau lebih cepat

geperti yang tercantum pada kurikulum.
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~

3. Untuk penelitian lebih lanjut, penulis sarankan untuk mencoba memasukkan
faktor fasilitas vang berhubungan dengan proses belajar di kelas dan faktor
lain vang mempengaruht prestasi mahasiswa Fakultas Ekonomi pada
perguruan tingg) swasta, yang mana untuk menentukan faktor-faktor lain
tersebut. Penelitt berikutnya disarankan untuk melakukan berkali-kali uji
coba di lapangan supava betul-betul mendapatkan faktor-faktor lain vang
dapat meningkatkan R-Squarenya (R°) > 0.30 sehingga dapat diketahui
efektivitas prediktor tersebut terhadap prestast mahasiswa fakultas Ekonomi
pada perguruan tinggi swasta.

4. Untuk Kuesioner khususnya vanabel motivasi akademik sebaiknva dicoba

dengan pertanvaan lain, misalnva pertanyaan : Apakah saudara akan rajin

belajar dibanding semester kemarin ? diganti dengan pertanyaan © Berapa

kah saudara mengikuti kuliah dalam satu semester ?

Jawabannva
a. -~ 15 kah
b, 14 - 15 kah
¢ 12-13Kkah
d 10-11 kali
¢. <10 kali
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Lampiran 1 : Daftar Pertanyaan setelah Uji Validitas dan Reliabilitas
Hal : Pengisian Kuesioner dan Daftar Pertanyaan sesudah Uji Validitas dan
Reliabilitag

Kepada Yth :

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan Manajemen

Tahun Akademik 1996/1997 pada Perguruan Tinggi Swasta
Di Daerah Istimewsa Yogyakarta

Dengan hormat,
Saya, mahasiswa Program Pasca Sarjana Universitas Airlangga Surabays, sedang
mengadakan penelitian tentang “ Analisis Pengaruh Kematangan dan Fasilitas Belajar
terhadap prestass Mahasiswa Fakultas Ekonomi pada Perguruan Tinggi Swasta di
‘ Daerah Istimewa Yogyakarta “.
‘ Untuk itu dimohon kepada saudara kiranya bersedia untuk mengisi kuesioner berikut.
Saya mohon kuisioner dijawab dengan jujur sesuai dengan apa adanya
| Informasi yang saudara berikan semata-mata hanya untuk digunakan kepentingan
penulisan tesis saya. Atas bantuan dan perhatian sandara saya ucapkan terima kasih

Sursbaya, September 1999
Peneliti
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Lampiran 1 : Daftar Pertanyaan setelah Uji Validitas dan Reahibilitas

KUESIONER ANALISIS PENGARUH KEMATANGAN DAN
FASILITAS BELAJAR TERHADAP PRESTAS]
MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI PADA PTD DI DIY
Responden Mahasiswa Fakultas Ekonomi Tahun Akademik 1996/1997

Umum

Nama

Nama Orang Tua, Pekenjaan
Anak Nomer

Alamat di Yogyakarta

Daftar Pertanyaan Kemampuan Akademik
1. Ada Iima kntena tingkat jawaban mengenai kemampuan akademik, vaitu :
Tawaban :
a. dengan skor 5
b. dengan skor 4
¢. dengan skor 3
d. dengan skor 2
¢. dengan skor |
II. Lingkaniah Pertanyaan vang sesuai dengan perasaan saudara
A. Pemahaman mengenai keseluruhan bidang keahhiannya (X,)
. Bagaimanakah pemahaman saudara terhadap maten pelajaran yang
telah disampatkan oleh dosen atau vang ada dalam buku bacaan ?

a. Sangat batk d. lelek
b. Batk e. Sangat jelek
¢. Sedang

2. Bagaimanakah kemampuan saudara dalam membuat analisis dari
suatu masalah yang relevan dengan bidang swudi ?

a. Sangat baik d. Jelek
b Baik e Sangat jelek
¢. Sedang
3. Bagaimanakah  kemampuan dalam  menyelesaikan  setiap
permasalahan vang timbul dalam studi ?
a. Sangat baik d. Jelek
b. Baik . Sangat jelek
¢. Sedang

4. Bagaimanakah kemampuan saudara dalam mengevaluasi dan
memprediksi perkembangan ilmu manajemen ?

a. Sangat baik d. Jelek
b. Baik e. Sangat jelek
¢. Sedang
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B. Kemampuan Berpikir (X2) _
5. Bagaimanakah Tes LQ atau pengalaman menangkap pelajaran /
belajar saudara selama i ?

a. Sangat baik d. Jelek
b. Baik e. Sangat Jelek
c. Sedang

6. Bagaimanakah tingkat kecepatan saudara dalam memahami dan
menguasai sesuatu ?

a. Sangat baik d. Jelek
b. Baik e. Sangat jelek
¢. Sedang
7. Bagaimanakah daya ingat saudara terhadap sesuatu ?
a. Sangat baik d. Jelek
b. Baik ¢. Sangat jelek
¢. Sedang

8. Bagaimanakah penilaian obyektif dari teman-teman, kalau saudara
membuat paper. makalah atau tulisan 1lmiah lainnya ?

a. Sangat baik d. Jelek
b. Baik €. Sangat jelek
¢. Sedang

9. Apabila dalam kelompok belajar saudara ditunjuk untuk
menyimpulkan sesuatu darn yang dibahas, bagaimanakah pemlaian
teman saudara atas kesimpulan saudara tersebut ?

a. Sangat baik d. Jelek
b. Baik e. Sangat jelek
c. Sedang

1. Daftar Pertanyaan Kemauan (Motivasi)
I Ada lima kritena tingkat jawaban mengenai kemauan {Motivasi), vaitu :
Jawaban :
dengan skor 5
dengan skor 4
dengan skor 3
dengan skor 2
. dengan skor |
II.  Lingkanlah Pertanyaan vang sesuai dengan persaan saudara :
A. Motivas: Berprestasi (X;)
10. Apakah aktivitas saudara dibidang pendidikan berorientasi pada
pencapatan sasaran yang ditargetkan ?
a. Selalu d. Jarang
b. Senng ¢. Tidak pernah
¢. Kadangkala
11. Apakah dalam bidang pendidikan saudara mempunyai keinginan
untuk berprestas: ?
a. Selalu d. Jarang
b. Senng t. Tidak pernah

c. Kadangkala

o Qo o
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12. Apakah saundara rajin mengumpulkan tugas-tugas yang diberikan

oleh dosen ?
a Selalu d. Jarang
b. Sering e. Tidak pernah
¢. Kadangkala
13. Apakah sandara rajin mengikuti praktikum yang telah dijadwalkan ?
a. Selalu d. Jarang
b. Sering e. Tidak permah
c. Kadangkala
14. Apakah sandara serius menerima pelajaran dikelas ?
a. Selalu d Jarang
b. Sering e. Tidak pernah
¢. Kadangkala
15. Apakah saudara rajin  mengikuti  upan-ujian/test-test yang
diselenggarakan oleh dosen ?
a Selalu d Jarang
b. Sering e. Tidak pernah
¢. Kadangkala
16. Apakah sandara rajin menyusun rencana studi
a Selalu d Jarang
b. Sering e. Tidak pernah
¢. Kadangkala

IV. Daftar pertanyaan fasilitas belajar
L  Ada lima kriteria tingkat jawaban fasilitas belajar, yaitu :
Jawaban :
a dengan skor 5
b. dengan skor 4
c. dengan skor 3
d. dengan skor 2
e. dengan skor 1
II. Lingkarilah jawaban pertanyaan yang sesuai dengan perasaan saudara
A. Fasilitas perpustakaan (X4)
17. Bagaimanakah jumlah buku yang dipinjamkan kepada mahasiswa di

tempat saudara menempub studi ?
a Sangat memadai d. Kurang memada
b. Memadai ¢. Tidak memadati
¢. Cukup memadai
18. Bagaimanakah mutu buku yang di pinjamkan kepada mahasiswa di
tempat saudara menempuh studi?
a. Sangat bermutu d Kursng bermutu
b. Bermutu e. Tidak bermutu

c. Cukup bermutu
19. Bagaimanakah kelengkapan judul buku yang ada di perpustakaan
tempat sandara menempuh studi ?

a. Sangat lengkap d. Kurang lengkap
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b. l.engkap e. Tidak lengkap
¢. Cukup lengkap
20. Bagaimanakah pelayanan di  perpustakaan tempat saudara
menempuh studi?
a, Sangat cepat d. Kurang cepat
b. Cepat e. Tidak cepat
¢. Cukup cepat

KUESIONER PRESTAS! MAHASISWA
FAKULTAS EKONOMI PADA PTS DI DIY
RESPONDEN MAHASISWA FAKULTAS EKONOM]
TAHUN AKADEMIK 1996/1997

DAFTAR PERNYATAAN PRESTAS]I MAHASISWA (Y )
1 Ada lima kriteria tingkat jawaban prestas: mahasiswa, yaitu :
Jawaban : a. dengan skor 5
b. dengan skor 4
¢. dengan skor 3
d. dengan skor 2
¢. dengan skor 1

IL Lingkarilah pertanyaan yang sesuai dengan perasaan saudara.
21. Berapa Indeks Prestasi Kumulatif saudara sekarang ?
a. > 3,00 d 1,50 -1,99
b.2,50-299 ¢ <149
¢. 2,00-249
22. Berapa jumlah SKS yang sudah saudara ambil ?
a. 2130 SKS d 60 SKS - 79 SKS

b. 110 SKS - 129 SKS c. £ 59 SKS
c. 80 SKS - 109 SKS
23. Berdasarkan SKS yang sudah saudara tempuh, apakah waktunva sesuai
dengan kunkuhum yang ditetapkan di fakultas saudara ?
a. Lebih cepat dan yang tercantum pada kurikulum
b. Waktunya tepat sesuai dengan kurikulum
¢. Waktunya lebih lambat 1 (satu) semester
d. Waktunya lebih lambat 2 (dua) semester
¢. Waktunya lebih lambat 5 (tiga) semester
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1216 65.500 181.500 - 18.000 | 38.000 371, 71 216.00
217 65500 181500 | l 11_435?_ 400, 500 371 -1.29 217.00
218 _é_ssdo" 181500 146500 409000 371 -129¢ 21800
'5”2-{-9_4;— 287.000 18;;064 146500 409.000 g7 -1 219.00
220 f___"z;;?ooo 404000 146.500 54_560 432 32 22000
:251 : 287,000 404000 350000 ' 409.000 432 -8 | 22100
22;_  287.000 181500 18000  409.000 414 66 'l 222.00
ié':}s_f " am7oos 81500 148500 20450 414 18 22300
5224 _____ 287.000 404 mo*_—_;éabb © 400000 432 -68 224.00
225 287000  404.000 146500  409.000 449 -1 | 225.00
226 287000 404, ood“*—_isooo 409.000 449 51 fm__z_zzdo_
207 . 287.000 404000 l'—sso 000 409,005 - 448 -5t 22700
ET 87000, 404.006—{ S 500 o 38000 432 1.32 22800
;229 | 65500 181500 ssoooo ' 204500 -'3_71 29 22000 |
| 230 287.000 181 5004 360000 204500 ¢ 414! 14| 23000 |
i 287000 mo&b?“?l{é;bo 206500 449 49, 23100
232 . 65.500 1 404 000 | 1}; EEET 204500 405 05 - 232 ooﬁ
233;  267.000 -404000  18.000 | 409000 832 68 | 233.00
234 ’F_za_moo* 404.000 _ 146,500 1500 449 2.9 j 2_3;_6;
i235_[ 287000 131500 146,500 4}:9000 414' Y 235.00
236 1000 181500  146.500 204 500 3 18 82, 23600
237 : 65. soo+__ 181.500 | 360.000 ' ! 204. 500 i 371 .29 : 23700 j
ilb;a_;n 287 ooo 181,500 | | 350005_ o 204 5004__—4,;_4_ o _141'; 238.00 'r
|g 6;5;(_)5“ 181.500 | 146.500 - 2(7;4500i 3.88 4_ -12 239'_00_:1
i_zlﬁ | 287_.?00_; 181500 | 146_5307—3_8000{_ _4;14' 114 240,00 |
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varl0001 | var00002 var00003 © var00004 | varDOO05 _ varQ0006 _ rvarD000
241 60| 300 300  400i 3000 400  67.000
242 600 300 ‘»_molmff|mw&._wi 300 400 67.000
243 600 400 300 4.00 ” 300 400 _, 276.500
mt 6.00 3000 300 400 3000 500 67.000
m.,m_ 600! 4.00 400 500 2.00 | 500! 278500 !
246 6.0 400 400] 5.00 | 3.00 4.00 278.500 |
247, 800 4000 400 400 | 200 400 m...m.moﬁ
248 | 600 400 400 400, 3000 400! mww...mwoLm
249, e00. 300, 400 400 300 400  67.000
o e aml il sl awel”twl smie
251, 600 400 500 500 3.00 500, 278500
2525 600 400 300 400 300 400! 278500
2532 600 |u8 300 400. 400 a00. 67000
245 800 400 400 400 300 500 218500
_ mmmm 600 5.00 400 400 200 400| 453500
2562 6.0 400 300 4.00 300 300! 278500
_m\lm 600 .L._mo..w 4.00 a00. 400 300 |.a
L ST T T CY B
| 250 ml 6.00 3.00 3.00 4.00 | 3.00 | 3.00 | mu.oni
| Nmow 600 300 400 400 300 400 67.000 |
1261 600, 300 4.00 400 300, 400 67000
262 600 400 300 400, 300 400 278500 |
| 263 6.00 4.00 | 4.00 : 3.00 ! 1.00 400  278.500
me_“ 600 400 300 4.00 300, 500 278500
265 | 6.00 4.00 4.00 4.00 | 2.00 | 500  278.500
266 | 6.00 4.00 4.00 | a00| 300 500  278.500
267, 600 400 400 400’ 200 500 278500
268 , 6.00 | 400 | 3.00 - 400 3.00 a.ooL_M 278.500
269 | 6.00 3.00 3,00 400 | 300] 4000  67.000
270 | 6001 400 4.00 | 5.00 m 00| 400| 278500
.
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:  ran001 ran0o?2 an003 | ran004 Ly | residu | var00007 !
e RS G SO DR P ,
241 €5. 500 181 500 148 500 | 204 500 ! 3.71 B -.29_.. B 241 00 f
242 ;8?_000 404. 000 o ._1-65‘“—_;&5001 4 32 32 i 24200
-"243 —55500 181 500 N "_1-m_ 204, 5004 N 388: ___-,12 ' 243.00
;“_T 65 500 181 5-(-.‘6* o 146_50_0_— o 44(.'190_00+ o 3,71 - __129 _ 244.6b
245 287.000 | 04000 18000 409.000 T e s aso0)
(246 207000 Jaﬂ  1ees00| 204 5007—";.;5" 4 24800
247 287000 1815001 18 oBB“"'”zo;"st - 414|— 14 24700
r 28?0004 o TSTS&_J : o 14;——500—1 204500 -4,.14"; o 14 - 7 248.00 |
E 549____ 287, 000.‘ ) __;_81 500 o 146;06 P 204 500+_ 397 o -03 - 24900_
E - 287.000 ‘ 404 000 ESOO | 20450_0 L -4__;9_3_“_ 49 N _250,00 :
{251 asa000 E.JE&:}" ) ""_1;3;60 w0000 475 25| 25100
— e e . e e e e - T ——
| 252 85.500 181. 500 148.500 204 500 3.88 -12 | 252.00 |
L_2g3_‘ N 65 SOGT___“-1B1 500 _36_0000 a 204 500 ) 3. ?1“.- | | - 29 i H1
_554 - 287 000 S 181. 500 | 148500 ) 4@00#_“_414# 86 o -_254,00 ‘
255 28?000 —1_8_1 500 - 18000 _ZTSOE'_ ; 4,31 .' 31 | __2.:5;0“
256 65500 181500 . 146500 38000 | 388 88 25600
L}_s?-” 2870&5—_-_“ 181. 500~ o 360000 ?000 P 4..14.1 1.14 - 257.00_ '
;"z"sé © ess00, 181 500 msoo' 2045007 388,  -12. 25800
259 65500 181, 500  tees0 380000 T 71| 25000
260 . 28_‘;(;00 o 181 500 o 146.500 ' mq_ o 3_9? o -03__ 2&&)?
P zaW" 133_?06'[" | ;:.?_saafﬁo;imf 97 03 26100
5 S . SR

' 262 65.500 ! 181.500 146 500 204 500 3,88 ~-12 26200 '
| 263 " 287000 1 19500 i_ 1000 204.5-0'0_|F ) 3.80 | 20 263.007

{264 ss.'sBE}  te1s00| 148500 408.000 T"_""s,_sé‘; 2| 26400 |
265 287.000 i 181.500 I 18.000 | 409'.0001 4._1;‘5 s | 265.00
2‘6h6_ 287000 181.500 ' _1_;6500 409000_ _—4_14 | - -.B6 I 266.00
267 287000 18150 180001 400000 | 7(54']" 86| 26700 |
{ 268 65.500 |_ “131.5007‘ 146500 _204500. 388 | -12 268.00
r_égﬂ—ﬁes 500 ] - 18;_5;)0 ‘ __-*1_46 500 ) 20_4500_. 3A7_1- _ -.29_7-__ - 269:50ﬁ
F 270 287000 404000 { 360000 | 204.500 449 49 27000
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var00003 i

T

varo000s |

varOOOOG

3.00 .

400

3.00 400 278,500
400 4.00 . 67.000 |
e — - - -

4, 00
4,00

300

400 J|

400 !
300
300

400

400’ zrasoo

67000

400

4.00 | 278 500

4.00
[

400'r 27350(:&|

400 278500

67.000 .

273 500
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45 00|

278 500

4.00

400
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273500 |
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| ran001 ranp02 ' | ran003 e rnnO(M ) residu : vaf(;O—Ol"J—T__*I
| 287007_“ 181, 500  148.500 . 204.500 . 414 14 271.00!
!‘;:;i—' 287. 000 4040000 148500 _;f;sool 4,4?3; 49! 27200 ?
i__é?a : 65.500 - Tie1s00 . 36000_0* 204.500 | arn 290 273.00
274 287000| 181500 | 360000 204500 414 14 21400
‘2751 85500  181.500 1 360000 204 200 a1l | 2756{51
276 287000 404000 146500 | 204500 ;1{5; 48 27600
2;7—_ 65_500 Y] 500—!»_" 360,000 | 204500 3.88 ? -.12":_"" 277, oo—
278 4I 65500 | -—131 500— 360.000 - 204.500 © 388 12 2?300
' 279 . 287 000 404000 146.500 204.500 | 449 - 49+| 27900
?.2.60.7 287000 181 500_;__ 146.500 ' 204500 397 .03 28000
2811 " 85.500 ¢ —131 500 360000 204500 388 12 "_'zai.c-di
i2_azl 287000 181500  146.500 __2_04,;06_'._ 431 .- a0 28200
3. 267.000 T erem rewo | mime] e © e 28300
(284] 454000, 404000  360.000 moo? ' TE—Q o8 28400
s zeroo0 181500 146500  204.500 ' 414 14 28800
286 _"Eé'soo T ese reswo | wmowe. 3'53_'7 53 28600
287 65.500 19500 146.500 3aoooq 336 3% 287.00
| 288 I 287.000 ; 181500 360000 204500 s1a 4. 28800 |
280 287.000 181, 500 _360.000 : 204.500 ‘ 414 Y’  289.00
'g 260 - 454000 404.000 360.000 409.000 | 492 -08 20000
|’ 201 267000, 181500 | 360000 204500 14 14 29100
| 292 I -2_0;7.000 __181.500 +__ _360000_- 204_5_00 1i 4;14 N _14_:i__ _292,00_}
| 293 P 287.000 . 181500 | 146 5?0—-— 204.500 | 4.14 14 293.00
1294 |  287.000 . 181500 | 146500 1 204.500 | s1e’ e, 29400_!
205 65.500 | 181.500 Il 146500 1 38.000 371 7 205,00 |
P296 65500 181500 ! 1_46500 '- 38.000 371r 71 : 296.00 |
' 297 ¢ 2-87000 ! 181,566 360000 204500 4.-.H : ) _144: 297.00 .
il 2;8m~2a7(;0ﬁ. h__181500 146500 204-;00 4}4 | B 14 ‘;_ ;_ 298.00 |
' 299 237000 181.500 146.500 204.500 | 4.14 | 14| 29000
300 ! 287.000 : 181.500 , 3so_o_oo_= B 204_500 Y | 4 300,00
TESIS ANALISIS PENGARUH KEMATANGAN DAN FASILITAS BELAJARISNANDINI WAHYU PRATIWI




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

812

YU PRATIWI

| o022 % 00'S | 00'Y | 00'¥ 00’y 00y ' 00y ¥ oee
_ﬁ H e -.T.- n” .|IL
00§82 00'S 00 | 00F 00'F 00y 00'p Z 62¢ |
. - : i
006842 00'% 00'€ | oot L 00 00'% : 00y S 74> 7
+ m I.].mw.:il
000'L9 00’y 00'€ | 00y | 00'€ L 00'€ L 00y ¢ 28
. 00682 00t | 00E _ 00'¥ 00'v L 00'F | 00t 9ze -
| 005822 ' 00p . 00¢ 00y 00’y 00’y 00y §2¢ |
__ 006842 00'S 00'F 00% | 00'F | 0¥ L 00’y 1245
i 005842 00'p 00€ ' 00'p 00'p ' oop 00 €28«
[~ r m : -
| DOS'ESP 00'6 00’6 | 00'G 00'S | 00§ | 00V Nwm“
e e ——— e = . am o - 1 M I
: | | . Vlm
| 00$'842 L 00F 00€ 00Y 00'¥ 00'¥ | 00'% 12!
: . _ . >
1 000°29 00'¢ L 00'E DO 00'¢ i 00'C .00y wowmm
i [ : : - . — Ll Tl
: ’ ' : mn O
* 005842 | 00'Y | 00'Y L 00'F 00'p 00F 00'% b&m
[ EERTERNE S i - + . hII||| A - —— _m = B
00§'8.2 00y ooy ooy | 00y ' 00'p L 00F w&w.
_ T - _ SR Ay
© 006822 00'¥ 00'¥ 006 00'% L 00 | 00's HE
. < 0,
| 005°8.2 L 00Y 00'€ 00y 00'v 00 v . 00'G Z9 |
' O ="
| 006842 00’y | 00'G . 00'¥ L 00 00'¥ . 00'S wﬁm“
- ; — . [da W]
. <>
© 00S'8LZ 00’y 00'¥ 00y 00'% - 00'p | 006 =
. - . [ . ! J— . |_$WJ
005'8.2 00 00€ 00y vo'y L 00F 0u s S4E
_ ! = Z!
l.|l|.l._ TETE—T T v T T [?p) hr"
000°29 © 00'E 00 € 00’y . 00'€ . 00'E | 00's m%mm
" . ———— ————— —— - -0 g
' i . : i [CF
L 006842 L 00'¥ 00€¢ L 00F 00y 00'¥ . 00' wmﬁ_
T - ; —— - e
- 000°29 - 00€ 00€ | 00'E 00'E 1 00€ | 00'S TEES!
| 006'8LZ 00V 00'¢ 00'v 00’y 00'% | 00°G 60€ |
00582 006 | 00'Y 00y ' 00'¥ 00°¥ | 00G 80€ |
| 005'822 00'G 00'¥ | 00'Y . 00 | 00'Y . 00 L 208
£ 005'8L2 00y 00'¢ q_oof o0’y 00y | 00'G 90€
— : ” Sl
1 006842 | 00'¥ | 00°€ | 00'p 00'¥ o0y .,foc.m S0E
00§82 |00 |00t " 00Y ooy ' 00’y | 005 | voe
! A o “ _ _
| 000°48 | 00'€ oot 00'€ | ooe L 00'E | 00'S i £0€
; e 1 e LRI e
| 008'8LZ | 00¥ 0¥ | 00 | 0% | 00'¥ . 009 208
' . bo- b 1 -
A onh S B : _ :
000'£9 | 00'E 00'€ | 00'% . 00°€ | 00'E 00’9 Qf o€
L - 4 : i [
0000EA) 90000/BA | G000CIEA W #0000IBA §  £0000JBA | ZOOOGMBA |  10000J8A .nﬁ




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TERHADAP PRESTASI MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI
PADA PERGURUAN TINGGI SWASTA DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

e ——

219

[ ] anoor | ran00z - ren003 | ran004 .y | residu | vero00o7
301 65.500 181.500 : 146.500 38.000 37 I | 301.00 |
02; 267000 1815001 360000 204500 414 14 30200

303 85.500 . 19.500 146.500 38.000 | 3_ 36 “_ __#ie_L_ao{oo—_—

304 287.000 . 181500 146.55;“ ) ‘204 soo" ——4 14 }.' Y \ 304.00

30s| 28700 ooo 1a1.5ooT 146500 | 204500 5*_ 414 1” 30500 |
306 287000 181.500 E 146.500 204.500 | 414 T } 30600
307 287.000 | 181.500 | L 360000 408,000 ! 4.14 -86 | 307.00 |
308 287.000 . 181500 360,000 409.000 414 .86 q ' 308.00
309 23{65_6? 181 500 360,000 204.500 ' 414 !- 4 30900
310 66.500 - 19.500 | 146500 38000 3.36 36 31000
3n 237.;66—-[ 181 500 146.500 204.500 414 14 | 3110(;-
312 65.500 | 181500,  146.500 38.000 | 371 ;1' 515_00

313 267.000 | | 181 sooJ 1465001 204.500 414 | 14 313.00 -
314 287.000 __ __i;_gdo | 360.000 ' 204.500 Ry o 14h 31400
315,  287.000 | 181, 500 472000  204.500 | 4141 14: 315.00 |
316 | 237 ooo 181.500 146.500 | 204.500 414 14 316.00 ]l
317 | 287, ooo 404, oo_d*_____asoooo | 204500 | 449 4. a0 '1'
318 287.000 ! 181.500 i 360.000 204.500 | a14 -:1_4#5 318.00
e 23;6'0—6““ 181, sooﬂ 360000 204‘,;:_'0_{7;"| _:_ R __ ,14 B 319_08_*,
320 65.500 | 19.500 .  146.500 38000 33| 60|  32000]
321 287.000 |  181.500 j 146.500 | 204500 414 T '14—7 *“5»,51‘35
322 464,000 " 404.000 472,000 409.000 492 B -da"u' aié_ba—.
323|  287.000 |  181.500 146.500 204.500 | 414 1 | 323,00
324 287.000 181.500 | 360.000 409.000 4.14 -.86 5 324.00
325 287.000 181.500 146.500 | 204.500 414 14 32500
326 287.000 | 181.500 146.500 204.500 414 14| 32600 :

327 65500 181500 |  146.500 204.500 3.7 29| 32700

328 287.000 | 181500 |  146.500 | 204500 414 14| 32800
329 287.000 181.500 360.000 409.000 - 414 .86 | 32900
330 287.000 181.500 360,000 409.000 | 414 -86 - 330,00
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[ e oo aeom  awos |y [ ks | oo |
| 33t l— 2870004,'" ” 181500 146.500 204.500 | 414 14 331.00
32 2370004 181500 146500 -:0_4.500151 4 1;| 14l 33200
i 33:1 '_______e_;isoo J _ 19.500 - 146& _3:{000_ 336 36 ‘ 333.00
334 287.000 | 1?1 500 B 360.000 . 204500 | 414 I B 14; .#_33400
ass | __Ebdoqi__“ 181.500 360000 204500 414 14 33 ooﬁ
336  287.000 | 181500 146.500 204500 414 [ 1 136.00
387 | 237ooo|- _131500 _-“1465001 204,500 ' 414| 14l 33700
338 | 287.000 - 181500 146500 204. 590 i 4.14 | T4 33 ooﬁ
39 287.000 | 151 500 _1:6_50; 204500 414 _.147 33000
a0| 464000_ 404000 146._566—_70;000—_“ ;E’:ﬂ;ﬁ' -08 —34000ﬂ
341, 464000 |  404.000 146500 409000 492 ' o8 —341 00
M2 4640004—_. 404000 380000 409000 492 i .08 1o 34200
343 Eooo o "13{555' 360000 204500 414, _"7:_“&500
34| 287000 1a1.soo 1:5500*_ 204%‘ 414l - 34400'
;4_5 287000 181500 146.500 204, soo = 414 14 34500
346 5;7_0_66 181.500 -.T46500 - 204500 414 14l “-34600{
347 ) 237 ooo 181, 500 146.500 | _ 204, 500 414 .14“4__ 347.00
"345-;__' 464000 404000 360000  409.000 492 | -.daj.‘»_” 348.00 |
-"349 | 23-7__035"- 181.500  148.500 | | o 204_5_05_ —4__{4 .1-_1_5-_ 349_60
. . e e T
350 . 287000 181 500 360000 . 204500 | 4.14 1 14| 35000
: 351 1‘*_ 65,_5-&—] - 131 500 o -146500 T 38000 Can o 3 oo
382 : 65, 500_: 18150 146._5; © aso00! a7 ! 7'1"*r 35200
353 | 454.000 \ 404.000 i 360,000 , 409_066* 492+’ .08 353.00 -
3540 287000, 181500 360000 | 2045001 414 14 35400
355 287.000 181.500 | 146500 © 204500 414 14 . 155,00
356| 65.500 19.500 146.500 | anoo 3.36 3 -H:;_séoo‘
357 464.000 | 404.000 3600004' 409.000 492 08¢ 35700
“ass ! 2870000 181, 500 146 soo ; 204.500 | 414 14 355,_6;.
359 267.000 || 181500 - 148500 204500 414 1;: 359.00 |
w| wow ol woom|  mwsw] aw| wl wew
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. , , e,
varo0001 | var00002 var00003 | vao0004 var00005 | vat00006 [ rvaroo0o

361 | 20'0I 400 400 400 400 | 400 278500

362 2.00 3 oo 3 oo 3 oo 3.00 3.00 67 ooo

363 200 4 oo ' 4.00 | 400 400 4.00 278.500 ¥

364 | 200 [ 4.00 400 § 400 4.00 - 4.00 | 278.500

— e e——— ¢ - oo - —_— - - s

385 | 200" 5.00 . 5.00 | 500 400 | 5.00 | 453500 |

——— — R |
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Lampiran3. Data Keseluruhan Tentang Kematangan Dan Fasilitas Belajar yang
Mempengaruhi Prestasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi pada Perguruan Tinggi
Swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan jumiak sampel 482 mahasiswa
{putra dan putri).

X; (Kemampuan dalam menjalankan tugas akademik)

Skor 1 (sangat jeiek) : 0O mahasiswa ( 0,00 %)

Skor 2 (jelek) : 1 mahasiswa ( 0,21 %)
Skor 3 (sedang) : 131 mahasiswa (27,18 %)
Skor 4 (baik) _ : 292 mahasiswa (60,58 %)

Skor 5 (sangat baik) : 58 mahasiswa (12,03 %)

Xz (Kemampuan berpikir)

Skor 1 (sangat jelek) : 1 mahasiswa ( 0,21 %)
Skor 2 (jelek) 1 mahasiswa { 0,21 %)
Skor 3 (sedang) : 126 mahasiswa (26,14 %)
Skor 4 (baik) : 317 mahasiswa (65,77 %)

Skor 5 (sangat baik) : 37 mahasiswa ( 7,68 %)

X3 (Motivasi Akademik)

Skor I (tidak pernah) : 0 mahasiswa { 0,00 %)

Skor 2 (jarang) : 1 mahasiswa { 0,21 %)

Skor 3 (kadangkala) : 36 mahasiswa ( 7.47 %)

Skor 4 (sering) : 288 mahasiswa (59,75 %)

Skor 5 (selalu) : 157 mahasiswa (32,57 %)

X4 (Fasilitas Perpustakaan)

Skor 1 (tidak memadai, tidak bermuty, tidak lengkap, tidak cepat) : 1 mahasiswa
{ 0,21 %)

Skor 2 (kurang memadai, kurang bermutu, kurang lengkap, kurang cepat) : 33 mabasiswa
( 6,851 %)

Skor 3 (cukup memadai, cukup bermutu, cukup lengkap, cukup cepat) 1 224 mahasiswa
(46,47 %)
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Skor 4 (memadai, bermutu, lengkap, cepat) : 203 mahasiswa
(42,12%)
Skor 5 (sangat memadai, sangat bermutu, sangat lengkap, sangat cepat) : 21 mahasiswa
( 4,36%)
Y (Prestasi Mahasiswa)

Skorl (IPK < 1,49; jumiah SKS : < 59 SKS; waktunya lebih lambat 3 smt) :
0 mahasiswa ( 0,00%) y

Skor2 (IPK 1,50 - 1,99; jumliah SKS : 60 SKS - 79 SKS; waktunya lebih lambat 2 smt) :
2 mahasiswan  ( 0,41 %)

Skor 3 (IPK 2,00 - 2,49, jumlah SKS : 80 SKS ~ 109 SKS; waktunya lebith lambat 1 smt)
71 mahasiswa (14,73 %)

Skor4 (IPK 2,50 - 2,99; jumlaj SKS : 110 SKS ~ 129 SKS; waktunya tepat sesuai dengan
kurikulum) : 262 mahasiswa (54,36 %)

Skor 5 (IPK 2 3,00; jumlah SKS > 130 SKS; waktunya lebih cepat dari yang tercantum
pada kunkulum) : 147 mahasiswa ( 30,50 %)
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Lampiran 4 : Data Tentang Kematangan Dan Fasilitas Belajar yang Mempengaruhi Prestasi
Mashasiswa Fakultas Ekonomi Antar Perguruan Tinggi Swasta di Daerah
Istimewa Yogyakarta.
1. UII sampe] : 96 mahasiswa (putra dan putri)
Xi (Kemampuan dalam menjalankan tugas akademik)
Skor 1 (sangat jelek) : Omahasiswa ( 0,00%)

Skor 2 (jelek) : 1 mahasiswa ( 1,04 %)
Skor 3 (sedang) . 28 mahasiswa (29,17 %)
Skor 4 (baik) : 48 mahasiswa (50,00 %)

Skor 5 (sangat baik) : 19 mahasiswa (19,79 %)

Xz (Kemampuan berpikir)

Skor 1 (sangat jelek) : 0 mahasiswa ( 0,009%)
Skor 2 (jelek) ;1 mabasiswa ( 1,04 %)
Skor 3 (sedang) : 28 mahasiswa (29,17 %)
Skor 4 (baik) : 56 mahasiswa (58,33 %)

Skor 5 (sangat baik) : 1] mahasiswa (11,46 %)

X3 (Motivasi Akademik)
Skor 1 (tidak pernah) : O mahasiswa { 0,00 %)
Skor 2 (jarang) : 1 mahasiswa ( 1,04 %)
Skor 3 (kadangkala) : 13 mahssiswa (13,54 %)
Skor 4 (sering) : 45 mahasiswa (46,88 %)
Skor 5 (selalu) . 37mahasiswa (38,54 %)
X, (Fasilitas Perpustakaan) i
Skor 1 (tidak memadai, tidak bermutu, tidak lengkap, tidak cepat) : Ombhs
( 0,00 %)
Skor 2 (kuramg memadai, kurang bermutu, kurang lengkap, kurangcepat) : 1 mhs
{ 1,04 %)
Skor3 (culkup memadai, cukup bermutu, cukup lengkap, cukup cepat)  : 17 mbs
(17,71 %)
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Skor 4 (memadai, bermuty, lengksap, cepat) : 65 mhs
(67,71 %)

Skor 5 (sangaf memadai, sangat bermutu, sangat lengkap, sangat cepat) ;13 mbs
(13,54 %)

Y (Prestasi Mahasiswa)

Skor1 (IPK < 1,49; jumlah SKS : < 59 SKS; waktunya lebih lambat 3 smt) :
0 mahasiswa ( 0,00 %)

Skor2 (IPK 1,50 - 1,99; jumlah SKS : 60 SKS - 79 SKS; waktunya lebth lambat 2
smt) : | mahasiswa ( 1,04 %)

Skor3 (IPK 2,00 — 2,49; jumiah SKS : 80 SKS - 109 SKS,; waktunya lebih lambat 1
smt) : 18 mahasiswa (18,75 %)

Skor4 (IPK 2,50 - 2,99; jumlaj SKS : 110 SKS ~ 129 SKS; waktunya tepat sesuai
dengan kurtkulum) : 37 mahasiswa (38,54 %)

Skor 5 (IPK = 3,00; jumlah SKS > 130 SKS; waktunya lebih cepat dart yang tercantum
pada kurikulum)  : 40 mahasiswa (41,67 %)

2. Universitas Janabadra sampel : 124 mahasiswa (putra dan putri)
X (Kemampuan dalam menjalankan tugas akademik)
Skor | (sangat jelek) : Omahasiswa ( 0,00 %)

Skor 2 {jelek) : O mahasiswa ( 0,00 %)
Skor 3 (sedang) : 24 mahasiswa (19,35 %)
Skor 4 (baik) : 79 mahasiswa (63,71 %)

Skor 5 (sangat baik) : 21 mahasiswa (16,94 %)

Xz (Kemampuan berpikir)

Skor 1 (sangat jelek) : O mahasiswa ( 0,00 %)
Skor 2 (jelek) :  Omahasiswa ( 0,00%)
Skor 3 (sedang) . 26 mahasiswz (20,97 %)
Skor 4 (baik) . 89 mabasiswa (71,77 %)

Skor 5 (sangatbaik) : 9 mahasiewa ( 7,26 %)
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X3 (Motivasi Akademik)

Skor 1 (tidek pernah) : O mahasiswa ( 0,00 %)

Skor 2 (jarang) : O mahssiswa ( 0,00 %)

Skor 3 (kadangkala) : 5 mahasiswa ( 4,03 %)

Skor 4 (gsering) : 68 mahasiswa (54,84 %)

Skor 5 (selala) ; 51 mahasiswa (41,13 %)

X4 (Fasilitas Perpustakaan)

Skor 1 (tidak memadai, tidak bermutu, tidak lengkap, tidak cepat) : O mhs
( 0,00 %)

Skor 2 (kurang memadai, kurang bermutu, kurang iengkap, kurang cepat) : 12 mhs
( 9,68 %)

Skor 3 (cukup memadai, cukup bermutu, cukup lengkap, cukup cepal) : 56 mhs
(45,16 %)

Skor 4 (memadai, bermutu, leagkap, cepat) : 54 mhs
(43,55 %)

Skor 5 (sangat memadai, sangat bermutu, sangat lengkap, sangat cepat) : 2 mhs
( 1,61%)

Y (Prestasi Mahasiswa)

Skor} (IPK < 1,49; jumlah SKS : < 59 SKS; wakiunya lebih lambat 3 smt) :
0 mahasiswa ( 0,00%)

Skor 2 (IPK 1,50 - 1,99; jumlah SKS : 60 SKS - 79 SKS; waktunya lebih lambat 2
smt) : 0 mahasiswa { 0,00 %)

Skor 3 (IPK 2,00 - 2,49; jumlah SKS : 80 SKS - 109 SKS; waktunya lebih lambat 1
smt) : 19 mahasiswa (15,32 %)

Skor4 (IPK 2,50 — 2,99; jumlaj SKS : 110 SKS - 129 SKS; waktunya tepst sesuai
dengan kurikulum) : 69 mahasiswa {55,65 %)

Skor 5 (IPK = 3,00; jumiah SKS 2 130 SKS; waktunya lebih cepat dari yang tercantum
pada kurikulum)  : 36 mahasiswa (29,03 %)
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3. Unprok 45 sampel : 27 mahasiswa (putra den putr1)

X, (Kemampuan dalam menjalankan tugas akademik)

Skor I (sangat jelek) : O mahasiswa ( 0,00 %)

Skor 2 (jelek) :  Omahasiswa ( 0,00%)

Skor 3 (sedang) :  7mahasiswa (25,93 %)

Skor 4 (baik) : 16 mahasiswa (59,26 %)

Skor 5 (sangatbartk) : 4 mabhasiswa (14,81 %)

X2 {Kemampuan berpikir)

Skor 1 (sangat jelek) : Omahasiswa { 0,00%)

Skor 2 (jelek) :  Omahasiswa ( 0,00 %)

Skor 3 {sedang) » 6mahasiswa (22,22 %)

Skor 4 (baik) : 17 mahasiswa (62,96 %)

Skor 5 (sangat baik) : 4 mahasiswa (14,81 %)

X; (Motivas: Akademik)

Skor 1 (tidak pernah) : O mahasiswa { 0,00 %)

Skor 2 (jarang) :  Omahasiswa  { 0,00 %)

Skor 3 (kadangkala) : S5 mahasiswa (18,52 %)

Skor 4 (sering) : 14 mahasiswa (51,85 %)

Skor 5 (selalu) : 8 msahasiswa (29,63 %)

X4 (Fasilitas Perpustakaan)

Skor 1 (tidak memadai, tidak bermutuy, tidak lengkap, tidak cepat) : Ombs
( 0,00%)

Skor 2 (kurang memadai, kurang bermuts, kurang lengkap, lmran'g cepat) : 4 mhs
(14,81 %)

Skor 3 (cukup memadai, cukup bermutu, cukup leagkap, cukup cepat) : 17 mhs
(62,96 %)

Skor 4 (memadai, bermutu, lengkap, cepat) : 5 mhs
(18,52 %)
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Skor S (sangat memadai, sangat bermutu, sangat lengkap, sangat cepat) ¢ 1 mhe
( 3,70 %)
Y (Prestast Mahasiswa)
Skor1 (IPK < 1,49; jumiah SKS : < 59 SKS; waktunya lebih lambat 3 smt) :
0 mshasiswa { 0,0096)

Skor 2 (IPK 1,50 — 1,99; jumlah SKS : 60 SKS - 79 SKS; waktunya lebih lambat 2
smt) . 0 mahasiswa ( 0,00 %)

Skor3 (IPK 2,00 — 2,49; jumiah SKS : 80 SKS - 109 SKS; waktunya lebih lambat 1
smt) : 1 mahasiswa ( 3,70 %)

Skor4 (IPK 2,50 - 2,99; jumlaj SKS : 110 SKS - 129 SKS; waktunya tepat sesuai
dengan kurikulum) : 17 mahasiswa (62,96 %)

Skor 5 (IPK > 3,00; jumlah SKS > 130 SKS; waktunya lebih cepat dari yang tercantum
pada kurikulum)  : 9 mahasiswa (33,33 %)

. Universitas Atmajaya Yogyakarta sampel : 100 mahasiswa (putra dan putri)
X; (Kemampusn dalam menjalankan tugas akademik)
Skor 1 (sangat jelek) : O mahasiswa ( 0,00 %)

Skor 2 (jelek) :  Omahasiswa ( 0,00 %)
Skor 3 (sedang) : 30 mahasiswa (30,00 %)
Skor 4 (baik) . 62 mahasiswa (62,00 %)

Skor S (sangat batk) : 8 mahasiswa { 8,00%)

Xz (Kemampuan berpikir)
Skor 1 (sangat jelek) : O mahasiswa ( 0,00 %)
Skor 2 (jelek) . Omahasiswa { 0,00 %)
Skor 3 (sedang) : 23 mahssiswa (23,00 %)
Skor 4 (baik) : 69 mahasiswa (69,00 %)
Skor 5 (sangat baik) : 8 mahasiswa ( 8,00%)
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X3 (Motivasi Akademik)

Skor 1 (tidak pernah) : O mahasiswa ( 0,00%)

Skor 2 (jarang) . Omahasiswa { 0,00 %)

Skor 3 (kadangkala) : 3 mahasiswa ( 3,00 %)

Skor 4 (sering) : 70 mahasiswa (70,00 %)

Skor 5 (selalu) : 27 mahasiswa (27,00 %)

X, (Fasilitas Perpustakaan)

Skor1 (tidak memadai, tidak bermuty, tidak lengkap, tidak cepat) : Ombs
{ 0,00%)

Skor 2 (kurang memadai, kurang bermutu, kurang lenghkap, kurang cepat) : 5 mhs
( 5,00%)

Skor 3 (cukup memadai, cukup bermutu, cukup lengkap, cukup cepat) . 55 mbs
(55,00 %)

Skor 4 (memadai, bermutu, lengkap, cepat) © 36 mhs
(36,00 %)

Skor 5 (sangat memadai, sangat bermutu, sangat lengkap, sangat cepat) : 4 mhs
( 4,00%)

Y (Prestasi Mahasiswa)

Skor1 (IPK < 1,49; jumlah SKS : < 59 SKS; wakiunya lebih lambat 3 smt) :
0 mahasiswa ( 0,00%)

Skor2 (IPK 1,50 - 1,99; jumiah SKS : 60 SKS - 79 SKS; waktunya lebih lambat 2
smt) : 0 mahasiswa ( 0,00 %)

Skor 3 (IPK 2,00 - 2,49; jumlah SKS : 80 SKS — 109 SKS; waktunya lebih lambat 1
gnt) : 11 mahasiswa (11,00 %)

Skor4 (IPK 2,50 - 2,99; jumlaj SKS : 110 SKS - 129 SKS; waktunya tepat sesuai
dengan kurikulum) : 56 mahasiswa (56,00 %)

Skor5 (IPK > 3,00; jumiah SKS > 130 SKS; waktunya lebih cepat dari yang tercantum
padakurikulum)  : 33 mahasiswa (33,00 %)
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S. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta sampel : 43 mahasiswa (putra dan putri)
X, (Kemampuan dalam menjalankan tugas akademik)
Skor 1 (sangat jelek) 0 mahasiswa ( 0,00 %)
Skor 2 (jelek) 0 mahasiswa ( 0,00 %)
Skor 3 (sedang) 17 mahasiswa (39,53 %)
Skor 4 (baik) : 26 mahasiswa (60,47 %)
Skor 5 (sangat baik) 0 mahasiswa ( 0,00%)
X; (Kemampuan berpikir)
Skor 1 (sangat jelek) 0 mahasiswa ( 0,00 %)
Skor 2 {jelek) 0 mahasiswa  ( 0,00 %o}
Skor 3 (sedar.?) 13 mahasiswa (30,23 %)
Skor 4 (baik) : 30 mahasiswa (69,77 %)
Skor 5 (sangat baik) 0 mahasiswa ( 0,00%)
X3 (Motivas: Akademik)
Skor 1 (tidak pernah) 0 mahasiswa { 0,00 %)
Skor 2 (jarang) 0 mahagiswa  { 0,00 %)
Skor 3 {(kadangkala) 4 mahasiswa { 9,30 %)
Skor 4 (gering) : 24 mahasiswa (55,81 %)
Skor 5 {selalu) ;15 mshasiswa (34,88 %)
X4 (Fasilitas Perpustakaan)
Skor 1 (hdak memadai, tidak bermutu, tidak lengkap, tidak cepat) 0 mhs
( 0,00 %)
Skor 2 (kurang memadai, kurang bermutu, kurang lengkap, kurang cepat) 4 mhs
{ 9,30%)
Skor 3 (cukup memadai, cukup bermutu, cukup lengkap, cukup cepat) 25 mhs
(58,14 %)
Skor 4 (memadai, bermutu, lengkap, cepat) 13 mhs
(30,23 %)
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Skor 5 (sangat memadai, sangat bermutu, sangat lengkap, sangat cepat) : 1 mhs
( 2,33%)
Y (Prestas: Mahasiswa)
Skor1 (IPK < 1,49; jumlah SKS : < 59 SKS; waktunya lebih lambat 3 smt) :
0 mahasiswa { 0,00 %)

Skor2 (IPK 1,50 — 1,99; jumiah SKS : 60 SKS - 79 SKS; waktunya lebih jambat 2
smt) : 0 mahasiswa { 0,00 %)

Skor3 (IPK 2,00 - 2,49; jumlah SKS : 80 SKS - 109 SKS; waktunya lebih lambat 1
smt) © 9 mahasiswa (20,93 %)

Skor 4 (IPK 2,50 - 2,99; jumlaj SKS : 110 SKS — 129 SKS; wekiunya tepat sesuai
dengan kurikulum) : 20 mahasiswa (46,51 %)

Skor 5 (IPK 2 3,00; jumlah SKS > 130 SKS; waktunyz lebih cepat deri yang tercantum
pada kurikulum)  : 14 mahasiswa (32,56 %)

. UPN “Veteran” Yogyakarta sampel : 92 mahasiswa (putra dan putri)
X (Kemampuan dalam menjalankan tugas akademik)
Skor 1 (sangat jefek) : O mahasiswa ( 0,00 %)

Skor 2 (jelek) :  Omahasiswa ( 0,00%)
Skor 3 (sedang) : 25 mahasiswa (27,17 %)
Skor 4 (baik) : 61 mahasiswa (66,30 %)

Skor 5 (sangat baik) : 6mahasiswa (6,52 %)

X; (Kemampuan berpikir)

Skor 1 (sangat jelek) : 1 mahasiswa ( 1,09%)
Skor 2 (jelek) ;0 mahasiswa ( 0,00%)
Skor 3 (sedang) : 30 mahasiswa (32,61 %)
Skor 4 (baik) : 56 mahasiswa (60,87 %)

Skor S (sangat baik) : Smabasiswa (5,43 %)

X3 (Motivasi Akademik)
Skor 1 (hdak pernal) : Omahasiswa ( 0,00%)
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Skor 2 (jarang) : O mahasiswa { 0,00%)

Skor 3 (kadangkala) : 6 mahasiswa { 6,52%)

Skor 4 (gering) : 67 mahasiswa (72,83 %)

Skor 5 (selalu) . 19 mahasiswa (20,65 %)

X, (Fasilitas Perpustakaan)

Skor 1 (tidak memadai, tidak bermutu, tidak lengkap, tidak cepat)

Skor 2

Skor 3

Skor 4

Skor 5

( 1,09 %)

(kurang memadai, kurang bermutu, kurang lengkap, kurang cepat)
( 7.61 %)

(cukup memadai, cukup bermutu, cukup lengkap, cukup cepat)
(58,70 %)

(memadai, bermutu, lengkap, cepat)

(32,61 %)

(sangat memadar, sangat bermutu, sangat lengkap, sangat cepat)

{ 0,00 %)

Y (Prestasi Mahasiswa)
Skor1 (IPK < 1,49; jumlah SKS : < 59 SKS; waktunya lebih fambat 3 amt) :

Skor 2

Skor 3

Skor 4

Skor 5
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1 mhs

7 mhs

54 mhs

30 mhs

0 mhs

(IPK 1,50 - 1,99, jumiah SKS : 60 SKS - 79 SKS; waktunya lebih lambat 2

smt) : 1 mahasiswa { 1,09 %)

(IPK 2,00 — 2,49; jumiah SKS : 80 SKS - 109 SKS; waktunya lebih lambat 1

smt) : 13 mahasiswa (14,13 %)

(IPK 2,50 - 2,99, jumlaj SKS : 110 SKS ~ 129 SKS; waktunya tepat sesuai

dengan kurikulum) : 63 mahasiswa (68,48 %)

(IPK 2 3,00; jumlah SKS > 130 SKS; waktunya lebih cepat dari yang tercantum

pada kurikulum)  : 15 mahasiswa (16,30 %)
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llock Number 1. Method: Stepwige Criteria PIN .050¢ POUT . 1000
VARGO000Z VAROODDI VAROO0D04 VARODCDS . \
tep Multk ko FiEqn) S5igF Variable Betaln
1 . 4539 L2081 124.581 .00 In: VAROO0004 . 4539
i L5417 L2934 99,441 .000 1In: VAROOOOD . 3217
3 L5537 L3068 70,458  ,000 In: VARCOGOZ 15786
fariable {(5) Entered on Step Mumber
3., VAROGQOG?
ultiple R » 55373
. Square LA06R2
wWdjusted kK Squave 30225
tandard Error . 55878
\nalysiz of variance
D¥ Sum of Sgquates Mezan Square
egreszion 3 6H,. 99752 21,999%17
e2]duyal 478 149. 24729 . 31223
Coe 70,45755 Signif F = 0000
‘ar-Cavar Matrix of Reqression Coefficients (R)
i2low Plagopal: Covatrianoe Above: Correlation
VARCO0O0] vAROONO3 VAROODOZ
ARQOOG4 LOOZZH -.19779 -.17965
AROOQ03 -S5.7BOE-04 .Q0374 ~.61104
ARGOOCZ -4.87BE-04 -.00213 - 00323
4
TESIS ANALISIS PENGARUH KEMATANGAN DAN FASILITAS BELAJARSNANDINI WAHYU PRATIWI

TERHADAP PRESTASI MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI
PADA PERGURUAN TINGGI SWASTA DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

245
. MULTIUPLE REGRESSION £ ror o0

quatien Number 1 Dependent Variable., VAROODODG
————————————————————— Variabiles in the Equation --------------ooooooooo
ariable B 5K B 95% Confdnce Intrvl B Beta
ARNGOCZ . 171695 . 358857 . 059975 .2B83415 .157589
AROGDO3 L 282922 .081191 . 142686 .3B3159 .2250286
AROQDC S 344530 . N471756 .250693 .438367 .304035
Con=tant} 1.,025720 218718 .5%9802 1.451557
—————————— Variables in the Equation ~----------
ariable Tolaranre VIF T Sig T
AROQOOZ 532853 L.B77 3.02¢ .0027
AROQOOXA .hZ2BBL 4 1.891 4.297 .0000
AROOOD4 ,B1la780 1.224 7.2z14 L0000
Conatanc} 4.733 .0000
——————————————————————— Variables not in the Equation ---------—--ommmmmmme e
arliable Beta In Fartlal Tolerance VIF Min Toler T 519 T
ARPOOODS LOZ20283 0, 023590 . 937461 1.087 . 517548 . 515 .s60G65
©ollinearity Diagnostics
umber Eigenval Cond  Variance Proportions
} Index Constant VAR00002Z VAROOGO3 VARO00D4

1 d.96601 1.40aG0 .booa?y . D00B3 . 00074 .00097

2 01631 15,595 . 14349 . 25678 . 12971 .31516 -

3 . 00944 2@, 495 . B1339 . 03385 . 00358 .6B061

- .00764d 22.743 . 04225 . 70854 . 86598 ., 00323
nd Block Number 1 FIN = . 050 Limite reached.
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F

EGRESSION

quation Number 1 Dependent Variable, . VAROQODO6
sajdualas Statistica:

Min Max Mean 5td Dev N
FRED Z.9z85 4,821%5 4. 1494 L 3I04 482
pueT 3 AT G .02y HOnn CERTA AA7
TITIEE -3, L.ap43 L PR IR P
Lhnsls -4, 4 2.3127 L Luunl 482
otal Cases = q3e
urbin-Watson Test = 1.54115

* ok W N
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VYariable
Hy Varieble

Source

ween Groups
hin Groups
al
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- = === ONEWAY - - = - -
VARONODS
VARGOOD2
Analy=zig of Variance
S5um of Mean F F
D.E. Squares Sgquares Ratio Prob.
3 44,1B42 14.7281 41.1551 .0000
476 171. 0606 .35%79
481 215.2448
‘-""",’-
4
! -
i .
\ .
"
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- -~ - - ONEWAY - - -- -
vaviable VAR0OQ0ODS
By Variable VARGOOO3
Analysis of Variance
Sum of Mean F r
Soutrce D.F. Squares Squares Ratio Prob.
Ltween >:oups 4 45,9373 11.7343 33.2562 .0000
thin Eroups 477 166.3075 . 35286
tal 491 215.2448
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- - - - - ONEWAY - - - - -
varlamrle VARDOONG
By Variable VARQOOQO4
Analyeis of Variance
sum of Maan F ¥
Souroe G.F. Squares Squares Ratio Frob,
etween Groups 3 45,5659 15.5220 43.9859 .0000
Jithin Groups 178 166. 6790 .3529
otal 4081 I8, 2440
[
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b Vol rEIUY
Analysis of Variance
Sum of Mean F F
Seurce D.F. Squares Squares Ratio Prob.
tween Groups 4 7.2072 1.8018 4.1313 .,0027
thin Groups 477 Z08.0376 . 4361
tal 481 215,2448
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Keterangan

VAROOQY : Kode Universitas

YARO002 : Kemampuan jalam Menjalankan Tugas Lkademik(xi)
V'RO.C3 : Kemampuan Berpikir (x2)

VARCOO4 : Motivasi akademik (13)

?EROOOS : Pasilitas Perpustakaan (14)

VAROOO6 : Prestasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi (Y)
VAROOO7 : Hasil Analisa Untqy Uji Heteroskedastisitas
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Lampiran 6

Liztwige Daletion o
Mean

RESIDU L OG0
VARODOOT 249,795

N of Cazesn = ig2

Correlation, 1-tail
RESIDU
RESIDU 1.4aR0
VAROODGO7T n5n
L1422

TESIS
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Hagil Uji ‘Heteroskedastisitas

MUOULTIZPLE REGRESS5ION

t Mizsing Data
§td Dev Label

L 557
235,365

ed Sig:

VARQDQOG7

. 056
112

1.4300

4

* &* * A
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R MULTIZPFPILE REGRESSION el

sation Numbhet 1 pependent Varlable., RESIDU
bescriptive Statlstice are printed on Page 1
ock Number 1, HMelhod: Enter VARODODY

riablefz) Entared on Step Number

1.. VARQOOQT
ntiple K L OS560
square . 00309
ljusted R Square L0010z
.andard Errot . 55718

alysis of Vatrlance

CF S5um of Squares Mean Square
:greasion 1 . 46216 .4B216
raidual JRO 149.01313 » 32044
[]
- 1.48871 Signift ¥ = .2230

ar-Covar Mattix of Regrezeion Coefficients (B)
elow Diagonal: Covarilance Abave: Correlatlon

VARODOO7?

AFL00007 1.165E-08

--------------------- Variables 1n the Bquation —-weccccmcmmmcmee oo

griable B SE B 95% Confdnce Intrvl B Beta
ARDCOQT 1.31699E-04 1.0794E-04 -B.03919K-05 3.43790E-04 . 055605
Constant) -, 032407 .Q37028 -.105163 . 040350

__________ 1n e e am

ariable T sig T

APRDQQOT 1.220 L, 2230

constant) -.A75 .3B1l%

nd Block Number 1 All requested variables entered.
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